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PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA
KELAS VII SMP NEGERI 2 GOMBONG

oleh Daryati
NIM 09201241049

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran
keterampilan berbicara kelas VIl SMPN 2 Gombong. Dalam penelitian ini, pelaksanaan
pembelajaran mencakup tiga komponen utama, yaitu: (1) materi pembelajaran berbicara
kelas VII SMPN 2 Gombong, (2) metode pembelajaran berbicara kelas VII SMPN 2
Gombong, dan (3) evaluasi pembelajaran berbicara kelas VII SMPN 2 Gombong.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif. Sumber data utama dalam
penelitian ini adalah aktivitas guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII SMPN 2
Gombong, dalam pembelajaran berbicara kelas VII SMPN 2 Gombong yang mencakup
materi, metode, dan evaluasi. Sumber data tambahan dalam penelitian ini adalah
silabus, RPP, dan hasil evaluasi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan
berpartisipasi, wawancara secara mendalam, dan analisis dokumen. Keabsahan data
diuji dengan memperpanjang waktu penelitian, melakukan pengumpulan data secara
terus menerus, serta triangulasi. Data yang diperolen kemudian dianalisis dengan
analisis deskripsi kualitatif, dengan tahapan perbandingan antardata, kategorisasi,
penyajian data, dan inferensi.

Hasil penelitian menunjukkan hal-hal sebagai berikut. Pertama, materi
pembelajaran berbicara kelas VII yang terdiri dari tiga KD, KD 10.1 menceritakan
tokoh idola dengan mengemukakan identitas tokoh, keunggulan, dan alasan meng-
idolakannya dengan pilihan kata yang sesuai, KD 10.2 bertelepon dengan kalimat yang
efektif dan bahasa yang santun, dan KD 14.2 menjelaskan hubungan latar suatu cerpen
dengan realitas sosial, telah sesuai dengan RPP dan pelaksanaan pembelajarannya.
Sumber materi yang digunakan untuk ketiga KD tersebut adalah buku teks Bahasa
Indonesia kelas VII karya Nurhadi, dkk.. Adapun sumber lain yang digunakan untuk
KD 10.1 yakni artikel-artikel tokoh idola, untuk KD 10.2 yakni buku petunjuk
penggunaan telepon, dan untuk KD 14.2 yakni beberapa naskah cerita pendek. Kedua,
metode pembelajaran berbicara kelas VII yang digunakan oleh guru berbeda,
bergantung pada KDnya. Metode yang digunakan untuk KD 10.1 yaitu kombinasi
antara metode tanya jawab, inkuiri, ceramah, pemodelan, penugasan, diskusi, serta
demontrasi, sedangkan untuk KD 10.2 yaitu kombinasi antara metode tanya jawab,
inkuiri, ceramah, penugasan, diskusi, serta demontrasi, dan untuk KD 14.2 vyaitu
kombinasi antara metode tanya jawab, inkuiri, ceramah, penugasan, diskusi, serta
demontrasi. Ketiga, pelaksanaan evaluasi pembelajaran berbicara kelas VII untuk KD
10.1, 10.2, dan 14.2 dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Bentuk instrumen yang
digunakan untuk KD 10.1 adalah tes unjuk kerja, sedangkan untuk KD 10.2 adalah tes
simulasi, dan untuk KD 14.2 adalah tes unjuk kerja prosedur dan produk seperti yang
tertulis dalam RPP. Hasil evaluasi untuk semua KD yang diperoleh siswa semuanya
mencapai ketuntasan.

Kata Kunci: Pembelajaran Berbicara

Xiv



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Soeparno (2002: 5) menyatakan, fungsi umum bahasa yaitu sebagai alat
komunikasi sosial. Bahasa digunakan sebagai alat komunikasi atau penghubung
antar anggota masyarakat. Karena fungsi bahasa yang sangat penting tersebut,
pembelajaran dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) lebih
mengutamakan bahasa sebagai alat komunikasi dari pada sebuah sistem lambang
bunyi. Maka dari itu, pembelajaran bahasa di sekolah haruslah menekankan fungsi
bahasa sebagai alat komunikasi dari pada sebagai sebuah sistem.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, terdapat empat aspek keterampilan
yang saling berhubungan erat yaitu menyimak, berbicara, menulis dan membaca.
Keterampilan berbicara merupakan salah satu ketrampilan yang sangat penting
untuk dikuasai. Keterampilan berbicara sangat diperlukan dalam komunikasi
secara langsung untuk menyampaikan gagasan atau pendapat.

Berbicara merupakan keterampilan yang menuntut seseorang
menggunakan bahasa secara lisan. Tanpa adanya kemampuan berbicara yang
baik, maka akan terjadi kesalah pahaman antar sesama pengguna bahasa.
Keterampilan berbicara sudah diajarkan sejak dini, yaitu sejak di lingkungan
keluarga. Akan tetapi pembelajaran di lingkungan keluarga saja tidak cukup.
Seseorang perlu dilatih di sekolah agar mampu mengembangkan keterampilan
berbicara dan kelak dapat menerapkannya di lingkungan masyarakat yang lebih

luas.



Dengan berbicara memungkinkan seseorang untuk mengekspresikan,
menyatakan, serta menyampaikan gagasan dan perasaan dengan tujuan tertentu.
Oleh karena itu, berbicara merupakan keterampilan berbahasa yang harus dikuasai
siswa disekolah. Dalam pembelajaran berbicara, siswa perlu dihadapkan dalam
berbagai konteks. Selanjutnya, untuk mempertajam kemampuan berbicara, siswa
perlu diberi peluang untuk menyusun dan merangkai kata-kata dalam berbagai
komunikasi lisan.

Dalam suatu pembelajaran, terdapat tujuh komponen yang harus dipenuhi.
Tujuh komponen tersebut yaitu siswa, guru, tujuan, materi, metode, media, dan
evaluasi. Untuk menjadikan siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan, peran guru dalam pembelajaran berbicara sangat penting. Guru
dituntut profesional untuk dapat mengajarkan serta memotivasi siswa untuk
trampil berbicara. Djago Tarigan, dkk. (1997: 153) menyatakan, syarat minimal
yang harus dikuasai guru dalam mengajarkan pembelajaran berbicara yaitu
penguasaan materi dan dapat mengajarkannya kepada siswa, sehingga siswa tidak
hanya menguasai teori-teori berbicara, tetapi juga mampu menerapkannya dalam
berbagai peristiwa berbahasa.

Guru berbicara hendaknya jangan hanya pandai dalam teori, tetapi juga
harus mampu mengajarkan. Untuk itu diperlukan berbagai teknik dan metode
mengajar. Guru yang mengetahui berbagai macam metode mengajar dan dapat
mempraktikkannya akan sangat membantu dalam pembelajaran keterampilan

berbicara.



Selain materi dan metode yang harus dimiliki guru, guru juga dituntut
untuk mampu melaksanakan evaluasi. Hal ini penting karena, evaluasi
pembelajaran merupakan kegiatan yang akan menunjukan berhasil tidaknya suatu
pembelajaran. Dari evaluasi yang dilakukan, guru dapat mengetahui tingkat
keberhasilan dari pembelajaran yang telah dilakukan, sehingga guru dapat
menentukan langkah yang harus diambil selanjutnya.

Berdasarkan surat keputusan Depdiknas nomor: 1147 A/C3 /SK/2004,
pada tanggal 5 Juli 2004, tentang Penetapan SMP Standart Nasional, SMP Negeri
2 Gombong merupakan salah satu Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang
menyandang kategori Sekolah Standar Nasional (SSN). Berdasarkan kategori
tersebut, pastilah standar nasional pendidikannya sudah terpenuhi dengan baik.
Selain itu, berdasarkan data Kemendiknas tentang data hasil ujian nasional di
beberapa tahun terakhir, SMP Negeri 2 Gombong selalu menduduki peringkat ke
dua tingkat kabupaten. Bahkan, untuk mata pelajaran bahasa Indonesia, SMP
Negeri 2 Gombong pernah menduduki peringkat pertama di Kabupaten Kebumen.
Oleh karena itu, tidak diragukan lagi bahwa SMP Negeri 2 Gombong merupakan
salah satu sekolah terbaik di kabupaten Kebumen.

SMP Negeri 2 Gombong merupakan salah satu sekolah favorit di
kabupaten Kebumen. Setiap tahunnya, jumlah pendaftar calon siswa baru di SMP
Negeri 2 Gombong selalu jauh melebihi kuota. Para calon siswa baru tersebut
diseleksi berdasarkan nilai ujian nasional SD dan nilai bonus kejuaraan. Dengan
jumlah pendaftar yang jauh melebihi kuota tersebut pastilah siswa-siswa di SMP

Negeri 2 Gombong merupakan siswa pilihan dengan melalui seleksi yang ketat.



Selain karena kualitas SMP Negeri 2 Gombong yang unggul tersebut,
dipilihnya sekolah ini karena dalam tiga tahun berturut-turut SMP Negeri 2
Gombong selalu mendapatkan juara satu lomba menyampaikan sinopsis tingkat
provinsi Jawa Tengah. Hal ini tentu tidak terlepas dari usaha guru dalam
mengajarkan keterampilan berbicara kepada siswa. Oleh karena itu, penelitian ini
perlu dilakukan guna mengatahui bagaimana cara guru dalam mengajarkan
keterampilan berbicara di SMP Negeri 2 Gombong dilihat dari materi, metode,

dan evaluasinya.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, beberapa permasalahan yang dapat
diidentifikasi yaitu:

1. berbicara merupakan keterampilan yang penting untuk dipelajari agar siswa
dapat terampil menggunakan bahasa secara lisan dan dapat menerapkannya
dalam lingkungan masyarakat;

2. guru tidak berani memberikan contoh dalam pembelajaran berbicara;

3. pembelajaran berbicara kurang diperhatikan guru karena tidak bermuara di
Ujian Nasional (UN);

4. pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara di SMP Negeri 2 Gombong
dilihat dari komponen pembelajaran yang meliputi materi, metode, dan

evaluasi.



C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini menghasilkan kajian yang mendalam, masalah yang
diteliti difokuskan pada pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara kelas
VII di SMP Negeri 2 Gombong yang mencakup komponen materi, metode, serta
evaluasinya. Pembahasan masalah ini dilakukan dengan pertimbangan komponen
materi, metode dan evaluasi merupakan kompem penting dalam pembelajaran

yang dapat dikembangkan oleh guru.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut.
1. Bagaimana materi pembelajaran keterampilan berbicara kelas VII SMP Negeri
2 Gombong?
2. Apa saja metode yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan berbicara
kelas VII SMP Negeri 2 Gombong?
3. Bagaimana evaluasi pembelajaran keterampilan berbicara kelas VII SMP

Negeri 2 Gombong?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan penelitian
ini yaitu:
1. mendeskripsikan materi pembelajaran keterampilan berbicara kelas VII SMP

Negeri 2 Gombong;



2. mendeskripsikan metode yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan
berbicara kelas VIl SMP Negeri 2 Gombong;
3. mendeskripsikan evaluasi pembelajaran keterampilan berbicara kelas VII

SMP Negeri 2 Gombong.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara

teoretis maupun secara praktis.

1. Manfaat Teoretis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
ilmu pengetahuan dalam bidang keterampilan ketrampilan berbicara.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi secara teoretik bagi
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) bahasa Indonesia setempat dalam

upaya pengembangan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara praktis sebagai acuan
pengembangan pembelajaran keterampilan berbicara di SMP Negeri 2
Gombong.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi guru dalam
mengelola dan melakukan inovasi pembelajaran berbicara dengan

karakteristik yang sama atau relative sama.



G. Batasan Istilah

Agar tidak terjadi kesalahan dalam memaknai istilah yang ada dalam
penelitian ini, maka perlu adanya batasan istilah. Berikut diuraikan batasan istilah-
istilah yang terdapat dalam penelitian ini.

1. Pembelajaran merupakan proses belajar mengajar yang dilakukan guru dan
siswa dalam rangka menjadikan perilaku siswa sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan.

2. Materi Pembelajaran merupakan bahan berisi uraian ilmu pengetahuan yang
akan disampaikan dari guru kepada siswa.

3. Metode Pembelajaran merupakan cara yang dilakukan guru untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

4. Evaluasi Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk
mengetahui tingkat keberhasilan dari pelaksanaan pembelajaran yang telah

dilakukan.



BAB I
KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran Keterampilan Berbicara

Sesuai dengan standar isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),
pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang memiliki tujuan
agar peserta didik memiliki kemampuan untuk (a) berkomunikasi secara efektif
dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, (b)
menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan
dan bahasa negara, (c) memahami bahasa indonesia dan menggunakannya dengan
tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, (d) menggunakan bahasa Indonesia untuk
meningkatkan kemampuan intelektuan, serta kematangan emosional dan sosial,
(e) menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan, dan kemampuan
berbahasa, (f) menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah
budaya dan intelektual manusia Indonesia (BSNP, 2006: 110). Dari uraian
tersebut semakin jelas betapa pentingnya pembelajaran bahasa bagi manusia.

Pembelajaran bahasa Indonesia mencakup empat keterampilan bahasa
yang diajarkan. Empat ketrampilan tersebut yaitu berbicara, menyimak, menulis,
dan membaca. Sebagai salah satu keterampilan dalam pelajaran bahasa Indonesia,
pembelajaran berbicara dilaksanakan mulai dari sekolah dasar sampai dengan
perguruan tinggi. Hal ini dilakukan karena menimbang betapa pentingnya

ketrampilan berbicara dalam kehidupan manusia.



Djago Tarigan, dkk. (1997: 43) menyatakan, keterampilan berbicara
merupakan keterampilan yang mekanistis. Semakin banyak berlatih berbicara,
maka akan semakin menguasai keterampilan berbicara. Tidak ada orang yang
terampil berbicara tanpa melalui proses latihan. Berbicara merupakan
keterampilan yang harus dipelajari baru dapat dikuasai. Oleh karena itu, untuk
dapat terampil berbicara, siswa perlu berlatih dan belajar berbicara di sekolah.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:148), berbicara diartikan
berkata, bercakap, berbahasa, melahirkan pendapat baik dengan menggunakan
tulisan, perkataan dan sebagainya. Menurut Hendrikus (2009:14), berbicara
berarti mengucapkan kata atau kalimat kepada seseorang atau sekelompok orang,
untuk mencapai tujuan tertentu, misalnya memberi informasi atau memberi
motivasi. Tarigan (2008:16), juga menyatakan bahwa berbicara adalah
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan gagasan dan perasaan.
Secara lebih luas, berbicara dapat diartikan sebagai suatu sistem tanda-tanda yang
dapat didengar (audible) dan yang keliatan (visible) yang memanfaatkan sejumlah
otot dan jaringan tubuh manusia demi maksud dan tujuan gagasan-gagasan atau
ide-ide yang dikombinasikan. Lebih lanjut lagi, Tarigan menyatakan bahwa
berbicara merupakan suatu bentuk perilaku manusia yang memanfaatkan faktor-
faktor fisik, psikomotor, neurologis, semantik, dan linguistik sedemikian ekstensif
secara luas sehingga dapat dianggap sebagai alat manusia yang paling penting

bagi kontrol sosial.
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
berbicara merupakan kegiatan mengucapkan kata-kata kepada seseorang atau
sekelompok orang untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan
gagasan dan perasaan dengan tujuan tertentu. Seseorang yang bicara disebut
pembicara, sedangkan lawan bicaranya disebut sebagai pendengar

Tarigan (2008:16) menyatakan, tujuan utama berbicara adalah untuk
berkomunikasi. Agar mampu menyampaikan pikirannya secara efektif, maka
seorang pembicara harus memahami segala sesuatu yang ingin disampaikan
kepada pendengar, serta harus mengetahui prinsip-prinsip yang mendasari segala
situasi pembicaraan baik secara umum maupun perorangan.

Selanjutnya, Tarigan (2008:16) juga menyatakan baik sebagai alat sosial
maupun sebagai alat perusahaan, kegiatan berbicara pada dasarnya memiliki tiga
tujuan umum yaitu (a) memberitahu, melaporkan (to inform), (b) menjamu,
menghibur (to entertain), dan (c) membujuk, mengajak, mendesak, meyakinkan
(to persuade). Senada dengan pernyataan tersebut, Djago Tarigan, dkk. (1997:37)
membagi tujuan berbicara menjadi lima yaitu (a) menghibur, (b)
menginformasikan, (c) menstimulasi, (d) meyakinkan, dan (e) menggerakkan.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh pembicara dalam kegiatan
berbicara. Hal tersebut yaitu pembicara yang baik harus memberikan kesan bahwa
ia menguasai masalah yang dibicarakan, ia juga harus memperhatikan keberanian
dan ketertarikan lawan bicara, serta ia juga harus berbicara dengan jelas dan tepat.
Djago Tarigan, dkk. (1997:13) menyebutkan, faktor-faktor yang mempengaruhi

berbicara secara langsung yaitu (a) pelafalan, (b) intonasi, (c) pilihan kata, (d)
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struktur kata dan kalimat, (e) sistematika pembicaraan, (f) isi pembicaraan, (g)
cara memulai dan mengakhiri pembicaraan, dan (h) penampilan (gerak-gerik,

penguasaan diri, dll).

B. Komponen Pembelajaran
Menurut Sanjaya (2008: 60) komponen pembelajaran ada tujuh yaitu

siswa, guru, tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi.

1. Siswa

Siswa disebut juga peserta didik. Menurut Barnadib (via Siswoyo,
2007;87) peserta didik yaitu anggota masyarakat, umumnya anak-anak yang
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pendidikan. Peserta didik
merupakan subjek utama dalam kegiatan pembelajaran. Tanpa adanya peserta
didik tidak akan terjadi proses pembelajaran. Peserta didik merupakan produk
mentah yang akan diolah sehingga menjadi suatu produk seperti yang diinginkan
pendidik.

Menurut Hamalik (2001:7), sebagai suatu komponen pendidikan, peserta
didik dapat ditinjau dari berbagai pendekatan, antara lain pendekatan sosial,

pendekatam sosiologis, dan pendekatan edukatif.

a. Pendekatan Sosial

Peserta didik merupakan anggota masyarakat yang sedang disiapkan untuk
menjadi anggota masyarakat yang lebih baik. Sebagai anggota masyarakat,
peserta didik berada dalam lingkungan keluarga, masyarakat sekitar, dan

masyarakat yang lebih luas. Peserta didik perlu disiapkan agar pada waktunya
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mampu melaksanakan perannya dalam dunia kerja dan dapat menyesuaikan diri di
masyarakat. Melalui proses pembelajaran dan pengalaman langsung dengan

masyarakta lingkungan sekolah inilah nilai-nilai sosial yang terbaik ditanamkan.

b. Pendekatan Psikologis

Peserta didik merupakan suatu organisme yang sedang tumbuh dan
berkembang. Peserta didik memiliki berbagai potensi manusiawi seperti bakat,
minat, kebutuhan, sosial-emosional personal, dan kemampuan jasmaniah. Potensi-
potensi itu perlu dikembangkan melalui proses pendidikan dan pembelajaran di
sekolah sehingga terjadi perkembangan secara menyeluruh menjadi manusia

seutuhnya.

c. Pendekatan Edukatif

Dalam pendekatan edukatif, peserta didik dipandang sebagai suatu unsur
penting yang memiliki hak dan kewajiban dalam rangka sistem pendidikan
menyeluruh dan terpadu. Hak dan kewajiban peserta didik tersebut telah

disebutkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional.

2. Guru

Guru disebut juga pendidik. Menurut Hermawan, dkk. (2008: 94), guru
menempati posisi kunci dan strategis dalam menciptakan suasana belajar yang
kondusif dan menyenangkan untuk mengarahkan siswa agar dapat mencapai
tujuan secara optimal. Guru yang menentukan bagaimana jalannya pembelajaran
di kelas. Seorang guru memiliki kewajiban untuk merencanakan kegiatan

pembelajaran, melaksanakan, mengevaluasi, dan melakukan pembimbingan serta
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pelatihan. Profesionalitas dan kualitas seorang guru menentukan mutu kegiatan
pembelajaran.

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses sebab-akibat. Guru sebagai
pengajar merupakan penyebab utama terjadinya proses pembelajaran siswa,
meskipun tidak semua belajar siswa merupakan akibat guru yang mengajar. Oleh
sebab itu, guru sebagai figur sentral harus mampu menetapkan strategi
pembelajaran yang tepat sehingga dapat mendorong terjadinya perbuatan belajar
siswa yang aktif, produktif, dan efesien. Selain itu, guru hendaknya dalam
mengajar juga harus memperhatikan kesiapan, tingkat kematangan, dan cara

belajar siswa.

3. Tujuan

Tujuan merupakan sesuatu yang ingin dicapai. Dalam hal ini adalah
sesuatu yang ingin dicapai setelah proses pengajaran. Tujuan pembelajaran, akan
memberi petunjuk yang kuat pada guru dalam memilih materi/bahan ajar, media,
strategi, dan evaluasi yang akan digunakan dalam pembelajaran.

Menurut Siswoyo (2007: 81) tujuan pendidikan di Indonesia dibagi
menjadi empat, yaitu: tujuan umum, tujuan institusional, tujuan kurikuler, dan
tujuan instruksional. Tujuan umum atau tujuan nasional pendidikan di Indonesia
ditetapkan dalam undang-undang pendidikan seperti UU No. 20 Tahun 2003.
Dalam undang-undang tersebut disebutkan bahwa, tujuan pendidikan nasional
yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
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berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
tanggung jawab.

Tujuan institusional adalah tujuan yang dimiliki oleh masing-masing
lembaga pendidikan. Tujuan ini dapat didefinisikan sebagai kualifikasi yang harus
dimiliki oleh setiap siswa setelah mereka menempuh atau menyelesaikan program
pendidikan disuatu lembaga tertentu. Sebagai lembaga pelaksana pendidikan,
tujuan yang dimiliki oleh tiap-tiap lembaga berbada-beda. Meskipun demikian,
tujuan institusional tetap sejalan dengan tujuan nasional. Tujuan institusional
merupakan pengembangan dari tujuan nasional yang telah diperinci oleh sekolah
guna mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan bersama.

Tujuan pendidikan yang ke tiga yaitu tujuan kurikuler. Tujuan kurikuler
merupakan kualifikasi yang harus dimiliki siswa setelah mereka menyelesaikan
bidang studi tertentu. Tujuan kurikuler telah ditetapkan dalam standar kompetensi
mata pelajaran yang telah dibuat olenh mentri pendidikan nasional. Tujuan ini
berbeda antara mata pelajaran satu dengan yang lain.

Tujuan pendidikan yang terakhir yaitu tujuan instruksional. Tujuan
instruksional ini dibagi menjadi dua, yaitu tujuan intruksional umum dan tujuan
intruksional khusus. Tujuan instruksional umum seperti yang terdapat dalam
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD). Sedangkan tujuan
instruksional khusus adalah tujuan pengajaran yang ingin dicapai pada waktu guru
mengajar, tetapi rumusannya sudah khusus, cakupannya sempit, oprasional, dan
dapat diukur. Perumusan tujuan intruksional khusus ini dilakukan oleh guru

sebelum guru mengajar.
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4. Materi

Menurut Sanjaya (2008: 60), materi pembelajaran merupakan bahan yang
akan disampaikan dari guru kepada siswa. Guru berperan sebagai fasilitator dan
pengarah agar siswa mengerti dan memahami materi tersebut, sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang telah dirumusan. Materi berisi uraian tentang ilmu
pengetahuan yang akan dipelajari. Materi dapat diambil dari berbagai sumber
seperti buku, surat kabar, majalah, radio, televisi, internet dan memasukkan
muatan lokal sebagai bahan pelajaran yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi
setempat. Suryobroto (1986:13) menyatakan, dalam memilih dan menetapkan
materi, hal yang perlu dipertimbangkan dan diperhatikan yaitu tujuan yang akan
dicapai, tingkat kemampuan berpikir siswa, ruang lingkup dan susunannya, serta

waktu dan perlengkapan.

5. Metode

Sanjaya (2008:60) menyatakan bahwa strategi atau metode merupakan
salah satu komponen pembelajaran yang juga memiliki fungsi penting. Hal ini
dikarenakan keberhasilan pencapaian tujuan sangat ditentukan oleh komponen ini.
Bagaimanapun lengkap dan jelasnya komponen lain, tanpa dapat diterapkan
dalam strategi yang tepat maka komponen-komponen tersebut tidak akan
memiliki makna dalam proses pencapaian tujuan. Oleh karena itu setiap guru
perlu memahami secara baik peran dan fungsi metode dan strategi dalam
melaksanakan proses pembelajaran.

Menurut Sanjaya (2006: 124), strategi merupakan suatu rencana, cara, atau

rangkaian kegiatan yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
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Dalam menyususn strategi, ada dua sudut pandang pembelajaran yaitu
pembelajaran yang berorientasi pada siswa dan pembelajaran yang berorientasi
pada guru.

Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru melahirkan strategi
deduktif atau ekspositori. Pendekatan yang berpusat pada siswa melahirkan
strategi inkuiri, strategi berbasis masalah, strategi pengembangan berpikir, strategi
kooperatif, serta strategi kontekstual. Adapun contoh dalam bentuk langkah-
langkah spesifik tidak disajikan pada strategi, melainkan pada metode.

Metode merupakan cara untuk merealiasasikan strategi. Metode yang
digunakan untuk merealisasikan strategi bermacam macam. Beberapa metode
diantaranya yaitu metode ceramah, metode diskusi, metode demontrasi, dan

metode simulasi.

a. Metode Ceramah

Metode caramah merupakan suatu cara yang digunakan guru untuk
menyajikan materi pembelajaran melalui penjelasan langsung kepada siswa.
metode ini merupakan metode yang paling mudah diterapkan. Alasannya, materi
yang disampaikan bisa luas, kelas dapat dikontrol dengan mudah, dan organisasi
kelas relatif tetap karena tidak memerlukan penataan yang beragam. Metode ini
merupakan cara paling tepat untuk merealisasikan pendekatan deduktif atau

ekspositori yang didasari oleh paradikma behavioristik.
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b. Metode Diskusi

Metode diskusi merupakan cara merealisasikan strategi berbasis masalah,
strategi inkuiri, strategi pengembangan berpikir, strategi kooperatif, dan juga
strategi  kontekstual. Penerapan metode diskusi, haruslah memperhatikan
permasalahan-permasalahan yang akan didiskusikan di dalam pembelajaran.

Menurut Killen (via Suryaman, 2010:36), terdapat empat tujuan dari
penggunaan metode diskusi, yakni untuk memecahkan masalah, menjawab
pertanyaan yang bersifat problematik, memperluas wawasan dan pemahaman
siswa akan pengetahuan, serta membuat suatu keputusan. Penerapan metode
diskusi bukanlah untuk adu argument atau debat, melainkan untuk bertukar
pikiran dan pengalaman. Hasil dari diskusi yaitu untuk menemukan solusi dari

masalah yang didiskusikan, untuk dijadikan sebuah keputusan.

c. Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi merupakan cara penyajian pengajaran melalui
peragaan atau pertunjukan. Peragaan ini dapat dilakukan oleh guru maupun siswa.
Apabila guru yang mendemonstrasikan, maka strategi ekspositori sebagai
dasarnya. Sedangkan apabila siswa yang mendemonstrasikannya, maka strategi

inkuiri sebagai dasarnya.

d. Metode Simulasi
Metode simulasi merupakan suatu cara di dalam pengajaran dengan
menggunakan situasi tiruan untuk mengembangkan kemampuan berbahasa dan

bersastra. Disebut tiruan karena tidak semua pembelajaran dapat dialami secara
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langsung oleh siswa. metode simulasi terdiri atas beberapa jenis, seperti
sosiodrama, psikodrama, dan bermain peran.

Sosiodrama merupakan metode simulasi berupa bermain peran untuk
menggambarkan masalah-masalah sosial seperti kenakalan remaja, narkoba, dan
sebagainya. Psikodrama merupakan metode simulasi dengan cara bermain peran
yang berpangkal pada masalah-masalah mental seperti penumbuhan rasa percaya
diri, memahami konsep diri, melepaskan diri dari tekanan, dan sebagainya.
Bermain peran merupakan metode simulasi dengan cara bermain peran yang
diorientasikan pada pengembangan kreativitas, seperti memerankan tokoh

kemerdekaan, memerankan tokoh presiden, dan sebagainya.

6. Media

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan kemauan siswa dalam proses pembelajaran. Media merupakan
sarana pendidikan yang sangat berpengaruh terhadap proses belajar mengajar.
Keberhasilan proses belajar mengajar tidak bergantung dari canggih tidaknya
media yang digunakan oleh guru, tetapi dari ketepatan dan keefektifan media yang
digunakan oleh guru.

Soeparno (1988: 10) menggolongkan media pengajaran bahasa menjadi

media pandang, media dengar, dan media pandang dengar.
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a. Media Pandang

Media pandang merupakan media pengajaran yang dapat dipandang.
Media pandang meliputi media non proyeksi dan proyeksi. Media pandang non
proyeksi antara lain papan tulis, papan tali, papan flanel, papan magnit, papan
selip, flow chart, wall chart, flash chart, kubus struktur, bumbung substitusi, serta
kartu gambar. Sedangkan media pandang proyeksi antara lain OHP, LCD, slide

bisu, atau penayangan film bisu.

b. Media Dengar
Media dengar adalah media pengajaran yang dapat didengar atau melalui
suara. Media dengar dapat berupa rekaman atau pembacaan suatu cerita, berita,

informasi baik secara langsung atau tidak langsung.

c. Media Pandang Dengar

Media pandang dengar adalah media pengajara yang menggabungkan
antara media pandang dan media dengar. Siswa dapat melihat sekaligus
mendengar suatu materi pembelajaran melalui penayangan film atau slide-slide

yang bersuara.

7. Evaluasi

Evaluasi dalam pembelajaran sering disamakan dengan kegiatan penilaian.
Kegiatan penilaian adalah suatu tindakan atau kegiatan untuk melihat sejauh mana
tujuan-tujuan intruksional telah dapat dicapai atau dikuasai oleh siswa dalam
bentuk hasil-hasil belajar yang diperlihatkan setelah mereka menempuh

pengalaman belajarnya (proses belajar mengajar). Tujuan intruksional pada
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hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang diinginkan pada diri siswa. Oleh
sebab itu, dalam penilaian hendaknya diperiksa sejaun mana perubahan tingkah
laku siswa telah terjadi setelah melalui proses belajar (Sudjana, 2009:2).

Selain itu, Sanjaya (2008:60) menyebutkan bahwa evaluasi bukan hanya
berfungsi untuk melihat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran, tetapi
juga berfungsi sebagai umpan balik bagi guru atas kinerjanya dalam pengelolahan
pembelajaran. Melalui evaluasi, guru dapat melihat kekurangan dalam

memanfaatkan berbagai komponen pembelajaran.

C. Penelitian yang Relevan

Penelitian berjudul Pembelajaran Sastra di Kelas X Rintisan Sekolah
Berstandar Internasional SMA Negeri 8 Yogyakarta, oleh Rahmah Purwahida,
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Yogyakarta, 2009. Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan proses
pembelajaran sastra di kelas X RSBI tahun ajaran 2007/2008 SMA Negeri 8
Yogyakarta.

Kesimpulan penelitian ini yaitu pembelajaran sastra berjalan optimal,
dengan indikator siswa telah menguasai kemampuan bersastra, yaitu
mendengarkan, memahami dan mengapresiasi karya sastra (puisi dan cerpen),
telah mampu membahas dan mendiskusikan karya sastra (puisi dan cerpen),
membaca dan memahami berbagai karya sastra serta mengekspresikan karya
sastra yang diminati dalam bentuk penulisan puisi dan cerpen. Keberhasilan
pembelajaran sastra ditandai dengan meningkatnya minat membaca siswa kelas X

RSBI, gemarnya siswa browsing artikel-artikel sastra, maupun bahan bacaan non-
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sastra dari internet, dan siswa pun membukukan puisi karyanya dalam bentuk
antologi puisi. Guru sastra memiliki keunikan yaitu mendukung siswa dalam
menyalurkan kreativitas dan ekspresi siswa dalam kegiatan-kegiatan di dalam
maupun di luar kelas jam pelajaran sekolah misalnya pentas teater, lomba-lomba
membaca puisi, dan penulisan cerpen. Penelitian tersebut memiliki kesamaan
dengan penelitian ini yaitu sama-sama bersifat kualitatif-deskriptif studi kasus
dengan prosedur pengumpulan data, yaitu wawancara, pengamatan, dan
dokumentasi.

Selain penelitian tersebut, penelitian ini juga memiliki kesamaan dengan
penelitian yang berjudul Pembelajaran Menyimak Berdasarkan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan pada Siswa Kelas VII dan Kelas VIII di SMPN 5
Depok, skripsi Alfika Indria Christina Dewi, Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta, 2010.
Tujuan penelitian yaitu (1) mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, serta
evaluasi pembelajaran menyimak pada siswa kelas VII dan VIII di SMPN 5
Depok, Sleman, Yogyakarta, ditinjau dari beberapa komponen pembelajaran, (2)
mendeskripsikan hambatan-hambatan yang dialami guru dalam pembelajaran
menyimak berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan di SMPN 5 Depok,
sleman, Yogyakarta, (3) mendeskripsikan cara mengatasi hambatan yang dialami
guru selama mengajarkan pembelajaran menyimak berdasarkan kurikulum tingkat
satuan pendidikan di SMPN 5 Depok, Sleman, Yogyakarta.

Kesimpulan penelitian tersebut yaitu pelaksanaan pembelajaran menyimak

berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan pada siswa kelas VII dan kelas
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VIl di SMPN 5 Depok dilihat dari komponen 1) tujuan pembelajaran menyimak
berpedoman pada indikator dalam silabus yang disusun dan dikembangkan oleh
satuan pendidikan, 2) guru tidak mengacu pada satu buku sebagai pegangan, 3)
metode yang digunakan gabungan antara ceramah, diskusi, tanya jawab, dan
penugasan, 4) media yang digunakan yaitu LCD dan laptop, 5) evaluasi dilakukan
dengan bentuk evaluasi proses. Hambatan-hambatan yang dialami guru yaitu 1)
faktor siswa yakni menyimak dengan jelek 2) faktor situasi kelas, 3) faktor guru
yakni tidak mampu menggunakan waktu yang sedikit secara baik dan guru tidak
mampu menyediakan media pembelajaran guna menunjang proses pembelajaran.
Cara mengatasi hambatan yaitu 1) faktor siswa yakni melakukan pendekatan dan
menyarankan kepada siswa untuk mengingat bahwa menyimak merupakan hal
yang sangat penting, 2) faktor lingkungan sosial yakni siswa disarankan agar tidak
mengobrol dan tetap duduk tenang di bangku masing-masing, 3) faktor guru yakni
guru sedikit mengurangi tanya jawab dengan siswa, guru memberikan tugas
rumah kepada siswa untuk dibahas pada pertemuan berikutnya, guru dan siswa
dapat bekerja sama untuk mengadakan media yang bervariasi. Penelitian tersebut
memiliki relevansi dengan penelitian ini yaitu sama-sama bersifat deskriptif-
kualitatif, studi kasus dengan prosedur pengumpulan data observasi, wawancara,

dan analisis dokumen.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian pelaksanaaan pembelajaran keterampilan berbicara kelas VII di
SMP Negeri 2 Gombong ini termasuk ke dalam penelitian deskripsi-kualitatif.
Oleh karena itu, data dalam penelitian ini berupa deskripsi mengenai pelaksanaan
pembelajaran keterampilan berbicara yang dilaksanakan di SMP Negeri 2

Gombong.

B. Sumber Data

Menurut Loflan dan Lofland (via Moleong, 2007: 157), sumber data utama
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen. Dalam penelitian pelaksanaan pembelajaran
keterampilan berbicara kelas VII di SMP Negeri 2 Gombong, yang menjadi
sumber data utama adalah kata-kata dan tindakan guru mata pelajaran bahasa
Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Gombong, selama proses pembelajaran
keterampilan berbicara yaitu pada Kompetensi Dasar (KD) 10.1 menceritakan
tokoh idola dengan mengemukakan identitas tokoh, keunggulan, dan alasan
mengidolakannya dengan pilihan kata yang sesuai, KD 10.2 bertelepon dengan
kalimat yang efektif dan bahasa yang santun, serta KD 14.2 menjelaskan
hubungan latar suatu cerpen (cerita pendek) dengan realitas sosial. Sumber data
tambahan dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen yang berupa silabus,
RPP, serta hasil evaluasi siswa dalam proses pembelajaran keterampilan

berbicara.
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C. Setting Penelitian

Setting penelitian merupakan tempat dan waktu yaitu di mana dan kapan
suatu penelitian dilaksanakan. Dalam penelitian ini, setting penelitiannya adalah
SMP Negeri 2 Gombong, baik di dalam maupun di luar kelas selama proses
pembelajaran ketrampilan berbicara. Di dalam kelas bertujuan untuk mengamati
proses belajar mengajar antara guru dengan murid, sedangkan di luar kelas

dilakukan untuk wawancara dan analisis dokumen.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan
menggunakan metode kualitatif yaitu observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan analisis dokumen. Pengumpulan data dalam penelitian
pembelajaran keterampilan berbicara kelas VII SMP Negeri 2 Gombong ini
dilakukan dengan cara observasi partisipasif, wawancara mendalam, dan analisis
dokumen. Observasi partisipasif, wawancara mendalam, dan analisis dokumen
yang dilakukan, mengacu pada pedoman yang telah dipersiapkan terlebih dahulu

dan dikembangkan pada saat pelaksanaannya.

1. Observasi Partisipatif

Observasi partisipatif merupakan kegiatan observasi yang dilakukan
dengan cara peneliti ikut serta dan langsung mengamati sendiri pelaksanaan
pembelajaran keterampilan berbicara. Pengamatan difokuskan pada proses belajar
mengajar yang melibatkan guru dan siswa sesuai dengan kenyataan yang

sesungguhnya. Pengamatan kegiatan belajar mengajar keterampilan berbicara
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dilaksanakan sampai data yang dibutuhkan dirasa mencukupi. Peneliti mencatat
semua kegiatan belajar mengajar keterampilan berbicara yang sedang
berlangsung. Teknik observasi partisipatif dilakukan untuk mengetahui materi dan

metode yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan berbicara.

2. Wawancara Mendalam

Wawancara secara mendalam merupakan kegiatan wawancara melalui
pertemuan langsung yang dilakukan secara berulang-ulang dengan informan
untuk memperoleh dan menggali informasi. Teknik wawancara mendalam
digunakan untuk mengungkap data yang sulit ditemukan dengan teknik observasi.
Teknik wawancara juga digunakan untuk mengecek data yang didapat melalui
teknik observasi. Wawancara dilakukan secara dua arah, berfokus pada masalah
penelitian, dengan membawa pedoman wawancara yang merupakan garis besar

tentang hal-hal yang akan ditanyakan dalam wawancara.

3. Analisis Dokumen

Analisis dokumen merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan menganalisis dokumen-dokumen mengenai proses pembelajaran.
Dokumen yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah dokumen yang
menyangkut kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 2 Gombong seperti silabus,
RPP dan hasil evaluasi. Silabus dan RPP digunakan untuk mengetahui materi
serta persiapan pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara yang dilakukan

guru mata pelajaran bahasa Indonesia. Sedangkan hasil evaluasi digunakan untuk
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mengetahui pelaksanaan evaluasi yang dilakukan. Data yang terkumpul kemudian

disesuaikan dengan data yang telah diperoleh melalui wawancara

E. Instrument Penelitian

Menurut Sugiyono (2008: 222), instrumen penelitian dalam penelitian
kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Peneliti sebagai human instrument berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan
membuat kesimpulan atas semuanya.

Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian pelaksanaan
pembelajaran keterampilan berbicara kelas VII SMP Negeri 2 Gombong adalah
peneliti sendiri. Sebagai human instrument, peneliti dilengkapi dengan panduan

pengamatan dan panduan wawancara.

F. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2008:244), teknik analisis data merupakan proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan
data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain. Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara
induktif, yang artinya suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya

dikembangkan menjadi hipotesis. Hipotesis tersebut selanjutnya dicarikan data
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lagi secara berulang-ulang hingga dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut
diterima atau ditolak.
Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah

sebagai berikut.

1. Perbandingan Antardata

Perbandingan antardata dilakukan dengan memperbandingkan antardata
(induktif ~ komparatif), =~ memberi  kode, = menggolong-golongkan, dan
mengelompokkan data yang sejenis. Semua data diidentifikasi dan tidak ada yang

dibuang walaupun dianggap tidak relevan.

2. Kategorisasi

Pada tahap ini, satuan-satuan yang sudah diidentifikasi kemudian dibaca
dan ditelaah sehingga memiliki data yang berkategorisasi sama. Kategorisasi
dilakukan dengan menyederhanakan data-data verbal yang kurang beraturan,
mengubah data yang tidak berkaitan menjadi sejumlah data kecil yang berkaitan
dan bermakna. Kategorisasi ini disesuaikan dengan pertanyaan dalam rumusan

masalah.

3. Penyajian Data

Setelah data dikategorikan, langkah selanjutnya yaitu penyajian data.
Penyajian data dilakukan dengan analisa data verbal dan analisa berupa data-data
frekuensi. Data hasil analisis tersebut kemudian disajikan kedalam tabel, yaitu
table yang berisi tema-tema data. Penyajian data ini juga berisi frekuensi dan

persentase sederhana data yang ditemukan sehingga gambaran hasil penelitian
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semakin jelas. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan,

tersusun dalam pola hubungan, sehingga semakin mudah dipahami.

4. Pembuatan Inferensi

Setelah melewati tiga proses tersebut, kemudian seluruh data yang
diperoleh disimpulkan. Penyimpulan menggambarkan hasil penelitian secara
menyeluruh tentang sesuatu yang diteliti secara apa adanya. Penyimpulan data ini
berisi tentang deskripsi pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara dengan

lebih jelas dan konkret. Simpulan inilah yang menjadi hasil penelitian.

G. Kredibilitas Penelitian

Kredibilitas disebut juga kepercayaan terhadap hasil penelitian. Untuk
meningkatkan keyakinan bahwa data yang diperoleh merupakan data yang
sebenarnya, maka ada beberapa langkah yang dapat dilakukan. Langkah-langkah

untuk mencapai kredibilitas data yaitu:

1. Memperpanjang Waktu Penelitian

Perpanjangan waktu penelitian dimaksudkan agar data yang diperoleh
pada saat penelitian merupakan data yang sebenarnya, bukan merupakan data
yang dibuat-buat oleh informan penelitian. Semakin lama penelitian, maka
semakin terlihat keaslian/kebenaran data yang diteliti.

Dalam penelitian ini, uji Kredibilitas dengan perpanjangan waktu
penelitian difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh. Peneliti
kembali ke lapangan untuk mengecek apakah data yang telah diperoleh tersebut

benar atau tidak, berubah atau tidak. Apabila setelah dicek data yang diperoleh
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benar, maka data tersebut kredibel, dan perpanjangan waktu penelitian dapat

diakhiri.

2. Melakukan Pengumpulan Data secara Terus-menerus

Melakukan pengumpulan data secara terus-menerus berarti peneliti
melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan untuk
meningkatkan kredibilitas data. Selama dalam memperpanjang waktu penelitian,
peneliti melakukan pengumpulan data secara terus-menerus melalui wawancara
mendalam dengan informan untuk menambah keyakinan peneliti mengenai hasil

penelitian yang diperoleh.

3. Trianggulasi
Menurut Alwasilah (2006:175) triangulasi merupakan teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data yang diperoleh
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Triangulasi mengetes validitas data yang merujuk pada pengumpulan informasi
atau data dari individu dan latar belakang dengan menggunakan berbagai metode.
Denzin (via Moleong, 2007: 330) menyatakan bahwa dalam trianggulasi,
terdapat empat teknik yang dapat digunakan, yaitu trianggulasi metode,
trianggulasi teori, trianggulasi peneliti, dan trianggulasi sumber data.
a. Trianggualasi metode yaitu teknik mengecek keabsahan data atau temuan
penelitian dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data

untuk mendapatkan data yang sama.
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b. Trianggulasi teori yaitu teknik mengecek keabsahan data dengan
menggunakan berbagai teori yang berlainan untuk memastikan bahwa data
yang dikumpulkan sudah memasuki syarat.

c. Trianggulasi peneliti yaitu teknik mengecek keabsahan data dengan
menggunakan lebih dari satu peneliti dalam melakukan pengumpulan data.
Hal ini dilakukan karena dengan adanya peneliti yang berbeda, maka hasil
penelitiannya mungkin saja berbeda, sehingga data yang dihasilkan dapat
lebih absah.

d. Trianggulasi sumber data yaitu teknik mengecek keabsahan data yang
dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari sumber yang
berbeda-beda. Misalnya membandingkan informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil
observasi,

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi
metode dan trianggulasi sumber data. Penggunaan teknik trianggulasi metode
karena dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan
data yaitu dengan cara observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Penggunaan
teknik trianggulasi sumber data karena dalam penelitian ini menggunakan
beberapa sumber data untuk memperoleh informasi yang sama. Teknik
trianggulasi sumber data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
membandingkan data hasil observasi dengan data dokumen yang berkaitan,
membandingkan data hasil wawancara dengan data dokumen yang berkaitan, dan

membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil observasi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang berupa deskripsi pelaksanaan
pembelajaran keterampilan berbicara kelas VIl semester genap di SMP Negeri 2
Gombong Tahun Ajaran 2012/2013. Pembelajaran keterampilan berbicara kelas
VIl dalam penelitian ini terdiri dari tiga Kompetensi Dasar, yaitu KD 10.1
menceritakan tokoh idola dengan mengemukakan identitas tokoh, keunggulan,
dan alasan mengidolakannya dengan pilihan kata yang sesuai, KD 10.2 bertelepon
dengan kalimat yang efektif dan bahasa yang santun, serta KD 14.2 menjelaskan
hubungan latar suatu cerpen (cerita pendek) dengan realitas sosial. Selain itu
disajikan pula pembahasan hasil penelitian yang berkaitan dengan permasalahan
tersebut. Hasil penelitian dan pembahasan merupakan hasil analisis data yang
dikumpulkan selama penelitian di kelas VII SMP Negeri 2 Gombong Tahun
Ajaran 2012/2013 sesuai dengan fokus penelitian, baik yang berasal dari catatan
pengamatan, catatan hasil wawancara, maupun dokumentasi. Pembahasan hasil
penelitian memanfaatkan teori-teori yang dikaji sebagai upaya untuk

mengintegrasikan temuan penelitian ini dengan teori yang sudah ada.

A. Hasil Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah ditetapkan dalam rumusan
masalah, pada bagian ini akan dibahas pelaksanaan pembelajaran keterampilan
berbicara kelas VII SMP Negeri 2 Gombong yang mencakup komponen
pembelajaran, yaitu: (1) materi pembelajaran, (2) metode pembelajaran, (3)

evaluasi pembelajaran. Karena penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
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data ganda, yaitu melalui pengamatan, wawancara, dan dokumentasi, maka hasil

penelitian ini akan disajikan secara langsung bersamaan.

1. Materi Pembelajaran Keterampilan Berbicara kelas VII SMP Negeri 2
Gombong

Pembelajaran keterampilan berbicara kelas VII SMP Negeri 2 Gombong
terdiri dari tiga KD, yaitu KD 10.1 menceritakan tokoh idola dengan
mengemukakan identitas tokoh, keunggulan, dan alasan mengidolakannya dengan
pilihan kata yang sesuai, KD 10.2 bertelepon dengan kalimat yang efektif dan
bahasa yang santun, serta KD 14.2 menjelaskan hubungan latar suatu cerpen
(cerita pendek) dengan realitas sosial. Materi pembelajaran keterampilan
berbicara tersebut sesuai dengan RPP dan proses pembelajaran.

Materi yang diberikan untuk KD 10.1 menceritakan tokoh idola dengan
mengemukakan identitas tokoh, keunggulan, dan alasan mengidolakannya dengan
pilihan kata yang sesuai yaitu meliputi pemahaman tentang pengertian tokoh
idola, biografi tokoh idola, bercerita, serta cara bercerita. Guru mulai
menyampaikan materi dengan tanya jawab mengenai tokoh idola, biografi tokoh
idola, bercerita, dan cara bercerita. Dari hasil tanya jawab dengan siswa, guru
menyimpulkan, dan menjelaskan pada siswa mengenai pengertian tokoh idola,
biografi tokoh idola, serta bercerita. Guru menuliskan di papan tulis serta
menjelaskan satu persatu materi tersebut. Setelah semua materi disampaikan, guru
melanjutkan dengan memberikan contoh kepada siswa dalam menceritakan tokoh
idola, yang dilanjutkan dengan pemberian tugas kepada siswa untuk menceritakan

tokoh idola masing-masing. Sumber materi yang digunakan guru yaitu buku teks
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Bahasa Indonesia untuk SMP Kelas VII karya Nurhadi, dkk. serta artikel-artikel
mengenai tokoh idola yang diambil majalah maupun internet.

Materi yang diberikan untuk KD 10.2 bertelepon dengan kalimat efektif
dan bahasa yang santun yaitu meliputi pengertian bertelepon, cara penggunaan
telepon, serta etika bertelepon. Guru mulai menyampaikan materi dengan
bertanya jawab sekaligus bercerita mengenai perbedaan alat komunikasi telepon
pada jaman dulu dan pada saat ini. Setelah tanya jawab dilakukan, guru
menyampaikan materi bertelepon, cara penggunaan telepon serta etika bertelepon.
Guru menjelaskan secara rinci mengenai apa itu bertelepon, apa saja syaratnya,
langkah-langkah yang harus dilakukan dalam bertelepon, serta etika dalam
bertelepon. Setelah itu guru memberikan contoh kesalahan dalam bertelepon yang
pernah guru alami. Guru juga memberikan contoh yang ada di buku teks bahasa
Indonesia. Setelah semua materi disampaikan, guru memberikan tugas kepada
siswa untuk membuat percakapan dalam telepon sesuai dengan konteks yang telah
ditentukan. Setelah siswa selesai membuat percakapannya, siswa diminta untuk
berlatih kemudian praktik bertelepon di depan kelas. Sumber belajar yang
digunakan guru yaitu buku teks Bahasa Indonesia kelas untuk V1I karya Nurhadi,
dkk. dan cara penggunaan telepon.

Materi yang diberikan untuk KD 14.2, menjelaskan hubungan latar suatu
cerpen dengan realitas sosial yaitu meliputi pengertian latar cerpen dan cara
menjelaskan hubungan latar cerpen dengan realitas sosial. Guru mulai
menyampaikan materi dengan bertanya jawab dengan siswa mengenai cerpen.

Guru menuntun siswa untuk menemukan materi mengenai ciri-ciri cerpen dan
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unsur intrinsik cerpen. Dari hasil tanya jawab yang dilakukan, kemudian guru
menguatkan dan menjelaskan satu persatu materi tersebut. Setelah siswa
memahami materi, terutama latar cerpen, guru langsung memberikan contoh
dalam mengaitkan hubungan latar cerpen dengan realitas sosial. Guru melanjutkan
kegiatan dengan memberi tugas pada siswa untuk membaca cerpen yang
disediakan guru, mendata latar yang ada, serta mengaitkan hubungan latar cerpen
tersebut dengan realitas sosial. Setelah tugas selesai dikerjakan, tiap kelompok
diminta untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka. Sumber belajar
yang digunakan oleh guru yaitu buku teks Bahasa Indonesia karya Nurhadi, dkk.
serta naskah-naskah cerita pendek dari berbagai sumber.

Penyajian materi KD 10.1, 10.2, dan 14.2 tersebut telah sesuai dengan
RPP untuk masing-masing pembelajaran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Tabel 1 di halaman 41.
2. Metode Pembelajaran Keterampilan Berbicara kelas VII di SMP Negeri

2 Gombong

Metode pembelajaran yang digunakan guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran keterampilan berbicara di SMP Negeri 2 Gombong yaitu ceramah,
inkuiri, pemodelan, diskusi, tanya jawab, penugasan, dan demonstrasi.
Penggunaan berbagai macam metode dilakukan guru dengan tujuan agar siswa
tidak jenuh, aktif, dan nyaman dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan pembelajaran di kelas,

ditemukan data bahwa guru tidak hanya menerapkan satu metode dalam satu KD.



35

Guru seringkali mengkombinasikan beberapa metode dalam satu KD. Pemilihan
metode ini, disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran KD 10.1 menceritakan
tokoh idola dengan mengemukakan identitas tokoh, keunggulan, dan alasan
mengidolakannya dengan pilihan kata yang sesuai, yaitu kombinasi antara
inkuiri, tanya jawab, ceramah, pemodelan, penugasan, diskusi, dan demonstrasi.
Guru mulai pembelajaran dengan metode tanya jawab. Dari hasil tanya jawab
dengan siswa, guru menjelaskan materi dengan menggunakan metode ceramah.
Setelah materi disampaikan, guru menggunakan metode tanya jawab kembali
untuk mengukur tingkat pemahaman siswa. Setelah semua siswa memahami
materi yang disampaikan, guru melanjutkan dengan metode pemodelan. Dari
pemodelan yang diberikan, guru meminta siswa untuk mendata biografi tokoh
idola masing-masing dengan menggunakan metode penugasan. Untuk
menentukan keunggulan tokoh idola masing-masing, guru menggunakan metode
diskusi. Setelah penugasan selesai, guru melanjutkan dengan metode demonstrasi.
Setiap siswa diminta untuk menceritakan tokoh idola di depan kelas.

Metode inkuiri dipilih karena guru ingin siswa menemukan sendiri materi
tentang menceritakan tokoh idola, metode tanya jawab digunakan untuk
membantu siswa menggali pengetahuan dan membantu siswa menemukan materi,
metode ceramah digunakan untuk menguatkan materi yang telah ditemukan siswa,
metode tanya jawab juga digunakan guru untuk mengukur pemahaman siswa
mengenai materi yang telah disampaikan, metode pemodelan digunakan untuk

memberikan contoh konkret mengenai penceritaan tokoh idola, metode diskusi
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digunakan untuk membantu siswa memecahkan permasalahan, metode penugasan
digunakan agar siswa berusaha menerapkan apa yang telah dipelajari, sedangkan
metode demonstrasi digunakan agar siswa praktik menceritakan tokoh yang
diidolakannya. Dalam RPP yang telah disusun, guru hanya menyebutkan tiga
metode utama yaitu inkuiri, pemodelan, dan demonstrasi, namun pada
pelaksanaanya guru menggunakan kombinasi metode inkuiri, tanya jawab,
ceramah, pemodelan, penugasan, diskusi, dan demonstrasi seperti yang telah
dijelaskan.

Pada pembelajaran KD 10.2 bertelepon dengan kalimat yang efektif dan
bahasa yang santun, guru menggunakan kombinasi antara metode tanya jawab,
inkuiri, ceramah, penugasan, diskusi, dan demonstrasi. Guru mulai pembelajaran
dengan menggunakan metode tanya jawab. Dari hasil tanya jawab guru mulai
menyampaikan materi dengan menggunakan metode ceramah. Setelah semua
siswa memahami materi yang disampaikan, guru melanjutkan dengan metode
penugasan. Siswa diminta untuk membuat percakapan dalam telepon sesuai
dengan konteks yang telah ditentukan. Dalam membuat percakapan telepon, guru
menggunakan metode diskusi. Siswa berkelompok yang beranggotakan empat
orang. Setelah penugasan selesai, guru melanjutkan dengan metode demonstrasi.
Setiap kelompok diminta untuk memperagakan di depan kelas percakapan telepon
yang telah disusun.

Metode inkuiri dipilih karena guru ingin siswa menemukan sendri materi
yang dipelajari, metode tanya jawab digunakan untuk membantu dan menggali

pengetahuan siswa dalam menemukan materi bertelepon, metode ceramah
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digunakan untuk menguatkan dan menjelaskan materi bertelepon, metode
penugasan digunakan agar siswa berusaha menerapkan materi yang telah
dipelajari, metode diskusi digunakan untuk memecahkan masalah yang muncul
dalam penugasan, sedangkan metode demonstrasi digunakan agar siswa praktik
bertelepon sekaligus menunjukan hasil kerja mereka. Dalam RPP yang telah
disusun, guru hanya menyebutkan tiga metode utama yaitu inkuiri, diskusi, dan
demonstrasi, namun pada pelaksanaanya guru menggunakan kombinasi metode
inkuiri, tanya jawab, ceramah, penugasan, diskusi, dan demonstrasi seperti yang
telah dijelaskan.

Metode yang digunakan dalam pembelajaran KD 14.2 menjelaskan
hubungan latar suatu cerpen dengan realitas sosial, yaitu kombinasi antara metode
tanya jawab, ceramah, inkuiri, penugasan, diskusi, demontrasi. Guru mulai
pembelajaran dengan menggunakan metode tanya jawab. Dari hasil tanya jawab
guru mulai menyampaikan materi dengan menggunakan metode ceramah. Guru
menggunakan metode tanya jawab kembali untuk mengukur tingkat pemahaman
siswa terhadap materi yang disampaikan. Setelah semua siswa memahami materi
yang disampaikan, guru melanjutkan dengan metode penugasan. Siswa diminta
untuk membaca cerpen yang telah disediakan guru, menentukan latarnya, serta
menjelaskan hubungan latar cerpen yang dibaca dengan realitas sosial. Dalam
memberikan penugasan, guru menggunakan metode diskusi. Siswa berkelompok
yang beranggotakan lima sampai enam orang. Setelah penugasan selesai, guru
melanjutkan dengan metode demonstrasi. Setiap kelompok diminta untuk

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
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Metode inkuiri digunakan guru dengan tujuan agar siswa menemukan
sendiri materi mengenai menjelaskan hubungan latar cerpen dengan reslitas sosial,
metode tanya jawab digunakan untuk membantu siswa menemukan materi, serta
menggali pengetahuan siswa, metode ceramah digunakan untuk menguatkan serta
menjelaskan materi menghubungkan latar cerpen dengan realitas sosial, metode
penugasan digunakan agar siswa berusaha menerapkan materi yang telah
dipelajari, metode diskusi digunakan pada saat siswa berkelompok untuk
mengerjakan penugasan yang diberikan sedangkan metode demonstrasi digunakan
agar siswa praktik unjuk kerja menjelaskan hubungan latar cerpen yang dibaca
dengan realitas sosial. Dalam RPP yang telah disusun, guru hanya menyebutkan
tiga metode utama yaitu inkuiri, tanya jawab, dan penugasan, namun pada
pelaksanaanya guru menggunakan kombinasi metode inkuiri, tanya jawab,
ceramah, penugasan, diskusi, dan demonstrasi seperti yang telah dijelaskan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table 2 di halaman 42.

3. Evaluasi Pembelajaran Keterampilan Berbicara kelas VII SMP Negeri 2
Gombong

Dasar evaluasi yang dilakukan guru adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang di dalamnya tercantum dengan jelas pada bagian
penilaian dan pedoman penilaian. Evaluasi pembelajaran berbicara dilakukan
setiap akhir pembelajaran dengan unjuk kerja siswa.

Pada pembelajaran KD 10.1 menceritakan tokoh idola dengan
mengemukakan identitas tokoh, keunggulan, dan alasan mengidolakannya dengan

pilihan kata yang sesuai, pelaksanaan evaluasinya berada di akhir pembelajaran.
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Bentuk instrumen yang digunakan adalah tes unjuk kerja yang berisi ceritakan
tokoh idolamu dengan mengemukakan identitas, keunggulan, serta alasan kamu
mengidolakannya dengan menggunakan bahasa yang baik, komunikatif dan
pilihan kata yang sesuai. Instrument tersebut sesuai dan mencakup semua
indikator kecapaian kompetensi pada KD ini. Penilaian dilakukan pada saat siswa
unjuk kerja menceritakan tokoh idolanya dengan berpedoman pada rubrik
penilaian. Aspek yang dinilai dalam unjuk kerja siswa adalah dari segi
kelengkapan dalam mengungkapkan identitas tokoh (persentase 20%),
kelengkapan dalam mengungkapkan keunggulan tokoh (persentase 20%),
komunikatif tidaknya bahasa yang digunakan (persentase 30%), serta keruntutan
dalam bercerita (persentase 30%). Sesuai dengan hasil penilaian, nilai yang
didapat oleh siswa semuanya mencapai ketuntasan dan tidak perlu diadakan
remidial. Rata-rata nilai yang didapat oleh siswa adalah 88.

Pelaksanaan evaluasi KD 10.2 bertelepon dengan kalimat efektif dan
bahasa yang santun berada di akhir pembelajaran. Bentuk instrument yang di
gunakan adalah tes simulasi yang berupa lakukanlah praktik bertelepon dengan
menggunakan kalimat efektif dan bahasa yang santun sesuai dengan konteks yang
ditentukan. Instrumen tersebut sesuai dan mencakup semua indikator kecapaian
kompetensi KD bertelepon dengan kalimat efektif dan bahasa yang santun.
Penilaian dilakukan pada saat siswa praktik bertelepon dengan berpedoman pada
rubrik penilaian. Aspek yang dinilai pada saat siswa praktik bertelepon yaitu
sopan santun bahasa yang digunakan (persentase 30%), keefektifan kalimat yang

digunakan (persentase 40%), serta kelancaran dalam bertelepon (persentase 30%).



40

Sesuai dengan hasil penilaian, nilai yang didapat oleh siswa semuanya mencapai
ketuntasan dan tidak perlu diadakan remidial. Rata-rata nilai yang didapat oleh
siswa adalah 89.

Pelaksanaan evaluasi KD 14.2 menjelaskan hubungan latar suatu cerpen
dengan realitas sosial, dilakukan di akhir pembelajaran. Bentuk instrumen yang
digunakan adalah unjuk kerja prosedur dan produk yang terdiri dari dua soal yaitu
(a) sebutkan latar yang ada dalam cerpen yang kalian baca, (b) kaitkanlah latar
yang ada dalam cerpen yang kamu baca dengan realitas sosial disekitarmu. Kedua
butir soal tersebut sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi KD
menjelaskan hubungan latar suatu cerpen dengan realitas sosial. Penilaian
dilakukan pada saat siswa menjelaskan hubungan latar cerpen dengan realitas
sosial dengan berpedoman pada rubrik penilaian. Aspek yang dinilai pada saat
siswa menjelaskan hubungan latar cerpen dengan realitas sosial yaitu ketepatan
dalam menyebutkan latar cerpen (persentase 40%), serta ketepatan dalam
mengaitkan latar cerpen dengan realitas sosial (persentase 60%). Sesuai dengan
hasil penilaian, nilai yang didapat oleh siswa semuanya mencapai ketuntasan dan
tidak perlu diadakan remidial. Rata-rata nilai yang didapat oleh siswa adalah 84.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table 3 di halaman 43.



Tabel 1: Materi Pembelajaran Keterampilan Berbicara Kelas VII SMP Negeri 2 Gombong

No. Standar Kompetensi Dasar Indikator Materi Sumber
Kompetensi
1. | 10 mengungkapkan | 10.1menceritakan 1. Mampu mengemukakan | « Tokoh idola, Buku teks
pikiran, perasaan, | tokoh idola dengan identitas tokoh . Biografi tokoh idola, Bahasa
informasi, dan | mengemukakan 2. Mampu menentukan | « Bercerita, Indonesia karya
pengalaman identitas tokoh, keunggulan tokoh dengan |« Cara bercerita Nurhadi, dkk.,
melalui  kegiatan | keunggulan, dan argument yang tepat Acrtikel-artikel
menanggapi cerita | alasan 3. Mampu menceritakan tokoh tokoh idola,
dan bertelepon mengidolakannya dengan pedoman
dengan pilihan kata kelengkapan identitas tokoh
yang sesuai
2. | 10 mengungkapkan | 10.2 bertelepon | 1. Mampu mendiskusikan cara |« Bertelepon, Buku teks
pikiran, perasaan, | dengan kalimat yang penggunaan telepon . Cara penggunaan | Bahasa
informasi, dan | efektif dan bahasa | 2. Mampu mendiskusikan tata telepon, Indonesia karya
pengalaman yang santun cara bertelepon . Etika bertelepon Nurhadi, dkk.,
melalui  kegiatan 3. Mampu bertelepon dengan Buku Petunjuk
menanggapi  cerita berbagai mitra bicara sesuai Penggunaan
dan bertelepon dengan konteks Telepon
3. | 14 mengungkapkan | 14.2  menjelaskan | 1. mampu mendata latar cerpen |« Latar cerpen, Buku teks
tanggapan terhadap | hubungan latar | 2. mampu mengaitkan cerpen . Cara menjelaskan | Bahasa
pembacaan cerpen | suatu cerpen (cerita dengan realitas sosial masa hubungan latar cerpen | Indonesia karya
pendek) dengan Kini. dengan realitas | Nurhadi, dkk.,
realitas sosial kehidupan sosial Beberapa
naskah  cerita

pendek
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Tabel 2: Metode Pembelajaran Keterampilan Berbicara Kelas VII SMP Negeri 2 Gombong

No. Standar Kompetensi Dasar Indikator Metode
Kompetensi
1. |10 mengungkapkan | 10.1 menceritakan tokoh | 1.Mampu mengemukakan identitas tanya jawab
pikiran, perasaan, | idola dengan | tokoh inkuiri
informasi, dan | mengemukakan identitas | 2.Mampu menentukan keunggulan ceramah
pengalaman melalui | tokoh, keunggulan, dan | tokoh dengan argument yang tepat permodelan
kegiatan menanggapi | alasan mengidolakannya | 3.Mampu menceritakan tokoh dengan penugasan
cerita dan bertelepon | dengan pilihan kata | pedoman kelengkapan identitas diskusi
yang sesuai tokoh demontrasi
2. |10 mengungkapkan | 10.2 bertelepon dengan | 1.Mampu mendiskusikan cara tanya jawab
pikiran, perasaan, | kalimat yang efektif dan | penggunaan telepon inkuiri
informasi, dan | bahasa yang santun 2.Mampu mendiskusikan tata cara ceramah
pengalaman melalui bertelepon penugasan
kegiatan menanggapi 3.Mampu bertelepon dengan berbagai diskusi
cerita dan bertelepon mitra bicara sesuai dengan konteks demontrasi
3. | 14 mengungkapkan | 14.2 menjelaskan | 1.mampu mendata latar cerpen Tanya jawab
tanggapan terhadap | hubungan latar suatu | 2.mampu mengaitkan cerpen dengan ceramah
pembacaan cerpen cerpen (cerita pendek) | realitas sosial masa kini. inkuiri
dengan realitas sosial penugasan
diskusi

demontrasi
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Tabel 3: Evaluasi Pembelajaran Keterampilan Berbicara Kelas VII SMP Negeri 2 Gombong

produk

No. Standar Kompetensi Dasar Indikator Cara Pelaksanaan
Kompetensi evaluasi
1. |10 mengungkapkan | 10.1 menceritakan | 1.Mampu mengemukakan identitas | Tes unjuk | Setelah
pikiran, perasaan, | tokoh idola dengan | tokoh kerja proses
informasi, dan | mengemukakan 2.Mampu menentukan keunggulan pembelajaran
pengalaman melalui | identitas tokoh, | tokoh dengan argument yang tepat
kegiatan menanggapi | keunggulan, dan alasan | 3.Mampu menceritakan tokoh dengan
cerita dan bertelepon | mengidolakannya pedoman kelengkapan identitas
dengan pilihan kata | tokoh
yang sesuai
2. | 10 mengungkapkan | 10.2 bertelepon dengan | 1.Mampu mendiskusikan cara Tes Setelah
pikiran, perasaan, | kalimat yang efektif dan | penggunaan telepon simulasi proses
informasi, dan | bahasa yang santun 2.Mampu mendiskusikan tata cara pembelajaran
pengalaman melalui bertelepon
kegiatan menanggapi 3.Mampu bertelepon dengan berbagai
cerita dan bertelepon mitra bicara sesuai dengan konteks
3. | 14 mengungkapkan | 14.2 menjelaskan | 1.mampu mendata latar cerpen Tes unjuk | Setelah
tanggapan terhadap | hubungan latar suatu | 2.mampu mengaitkan cerpen dengan | kerja proses
pembacaan cerpen cerpen (cerita pendek) | realitas sosial masa kini. Prosedur | pembelajaran
dengan realitas sosial dan
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B. Pembahasan

1. Materi Pembelajaran Keterampilan Berbicara Kelas VII SMP Negeri 2
Gombong

Menurut Sanjaya (2008: 60), materi pembelajaran merupakan bahan yang
akan disampaikan dari guru kepada siswa. Materi pembelajaran berisi uraian
tentang ilmu pengetahuan yang akan dipelajari. Materi dapat diambil dari
berbagai sumber seperti buku, surat kabar, majalah, radio, televisi, internet dan
memasukkan muatan lokal sebagai bahan pelajaran yang disesuaikan dengan
situasi dan kondisi setempat.

Sesuai pendapat tersebut, materi yang digunakan guru dalam pembelajaran
keterampilan berbicara kelas VII SMP Negeri 2 Gombong bersumber dari buku
teks dan beberapa buku pendukung. Siswa dan guru menggunakan buku teks
bahasa Indonesia karya Nurhadi, dkk. sebagai pegangan. Akan tetapi guru tidak
hanya menggunakan satu buku sebagai pegangannya. Selain buku tersebut, guru
juga menggunakan sumber lain untuk menunjang pembelajaran seperti Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) yang disusun oleh MGMP bahasa Indonesia SMP
kabupaten Kebumen, artikel, dan cerpen yang diambil dari majalah, koran, serta
internet. Penggunaan berbagai macam buku dan sumber belajar dilakukan guru
agar siswa tidak jenuh serta untuk memperkaya materi.

Suryobroto (1986:13) menyatakan, bahwa dalam memilih dan menetapkan
materi, hal yang perlu dipertimbangkan dan diperhatikan yaitu tujuan yang akan
dicapai, tingkat kemampuan berpikir siswa, ruang lingkup dan susunannya, serta
waktu dan perlengkapannya. Sesuai pendapat tersebut, dalam menentukan materi

guru berbicara kelas VII SMP Negeri 2 Gombong mempertimbangkan dan
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memperhatikan tujuan yang telah ditetapkan kurikulum tingkat kemampuan
berpikir siswa, ruang lingkup dan susunannya, serta waktu dan perlengkapannya.
Hal ini ditunjukan dengan materi yang diberikan guru kepada siswa dalam setiap
KD. Pertimbangan ini dilakukan agar materi yang disampaikan tidak melenceng
dari tujuan yang ditetapkan kurikulum serta sesuai dan dapat diterima oleh siswa.

Penyampaian materi pembelajaran tidak dilakukan secara langsung, akan
tetapi guru hanya berperan sebagai fasilitator. Guru berusaha mengarahkan siswa
ke materi yang akan dipelajari dan siswa berusaha untuk menemukan materi yang
akan dipelajari. Setelah itu guru dan siswa bersama-sama membahas materi
pelajaran. Guru menerangkan serta memberikan contoh dari materi yang
disampaikan, hingga akhirnya siswa praktik berbicara.

Materi pembelajaran keterampilan berbicara kelas VII SMP Negeri 2
Gombong sesuai dengan silabus yang digunakan oleh guru Bahasa Indonesia yang
terdapat pada Standar Kompetensi (SK) 10, yakni mengungkapkan pikiran,
perasaan, informasi, dan pengalaman melalui kegiatan menanggapi cerita dan
telepon. SK ini kemudian diperinci lagi ke dalam dua KD, yaitu KD 10.1
menceritakan tokoh idola dengan mengemukakan identitas tokoh, keunggulan,
dan alasan mengidolakannya dengan pilihan kata yang sesuai, serta KD 10.2
bertelepon dengan kalimat yang efektif dan bahasa yang santun. Selain itu juga
masih ada SK lain yang memuat keterampilan berbicara yaitu SK 14 yakni
mengungkapkan tanggapan terhadap pembacaan cerpen. SK ini juga diperinci
menjadi dua KD yaitu KD 14.1 menanggapi cara pembacaan cerpen dan KD 14.2

menjelaskan hubungan latar suatu cerpen (cerita pendek) dengan realitas sosial.
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Dalam pelaksanaannya materi pembelajaran keterampilan berbicara yang
diajarkan guru hanyalah KD 10.1, KD 10.2, serta KD 14.2. KD 14.1 tidak
diajarkan dengan alasan waktu yang tersedia tidak mencukupi.

Tarigan (2008:16) menyatakan, kegiatan berbicara pada dasarnya memiliki
tiga tujuan umum yaitu (a) memberitahu, melaporkan (to inform), (b) menjamu,
menghibur (to entertain), dan (c) membujuk, mengajak, mendesak, meyakinkan
(to persuade). Sesuai pendapat Tarigan tersebut, kegiatan berbicara yang
dilakukan dalam pembelajaran keterampilan berbicara kelas VII SMP Negeri 2
Gombong memiliki tujuan tersebut yaitu untuk memberitahu, melaporkan (to
inform). Hal ini ditunjukan dengan kegiatan berbicara pada KD 10.1 menceritakan
tokoh idola dengan mengemukakan identitas tokoh, keunggulan, dan alasan
mengidolakannya dengan pilihan kata yang sesuai, KD 10.2 bertelepon dengan
kalimat yang efektif dan bahasa yang santun, serta KD 14.2 menjelaskan
hubungan latar suatu cerpen dengan realitas sosial.

a. Materi untuk KD 10.1 Menceritakan Tokoh Idola dengan Mengemukakan Ide-
ntitas Tokoh, Keunggulan, dan Alasan Mengidolakannya dengan Pilihan Kata
yang Sesuai

Alokasi waktu yang digunakan untuk materi pembelajaran menceritakan
tokoh idola dengan mengemukakan identitas tokoh, keunggulan, dan alasan
mengidolakannya dengan pilihan kata yang sesuai yaitu 4 x 40 menit (dua kali
pertemuan). Indikator yang ingin dicapai dalam pembelajaran ini yaitu siswa
mampu mengemukakan identitas tokoh, siswa mampu menentukan keunggulan
tokoh dengan argumen yang tepat, dan siswa mampu menceritakan tokoh dengan

pedoman kelengkapan identitas tokoh. Berdasarkan indikator yang telah
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ditentukan tersebut, guru memberikan materi mengenai pengertian tokoh idola,
biografi tokoh idola, bercerita, serta cara bercerita. Meskipun di dalam RPP guru
tidak menguraikan materinya, akan tetapi pada pelaksanaanya materi yang

disampaikan guru antara lain sebagai berikut:

1) Definisi tokoh idola
Tokoh idola merupakan tokoh/seseorang yang diidolakan. Mengapa orang
tersebut diidolakan, karena orang tersebut memiliki keunggulan yang
tidak dimiliki oleh orang lain. Tokoh idola masing-masing orang berbeda.
Hal ini dikarenakan pandangan setiap orang berbeda-beda. Namun
demikian pasti terdapat alasan mengapa seseorang mengidolakan tokoh
idolanya.

2) Biografi tokoh idola
Biografi merupakan riwayat hidup seseorang (tokoh idola) yang ditulis
oleh orang lain. Biografi ini mencakup identitas tokoh, keunggulan tokoh,
serta pengalaman tokoh. Identitas tokoh didalamnya ada nama, alamat,
tempat tanggal lahir, pekerjaan, hobi, nama orang tua, dan lain-lain.

3) Bercerita
Bercerita merupakan menuturkan cerita. Dalam hal ini menuturkan cerita
tentang tokoh yang kalian idolakan. Dalam bercerita ada hal-hal yang
harus diperhatikan, vyaitu keruntutan dalam menyampaikan cerita,

kejelasan dalam berucap, dan penggunaan ekspresi yang tepat.
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Berdasarkan pengamatan pembelajaran di kelas, guru tidak menyampaikan
materi cara bercerita, akan tetapi guru langsung memberikan contoh atau
pemodelan. Guru menceritakan tokoh idolanya, yakni seorang pembaca berita,
Putra Nababan. Guru menyebutkan identitas, keunggulan, serta alasan
mengidolakannya. Guru juga menunjukan foto tokoh idolanya pada siswa.

Dalam menyampaikan materi, guru mulai dengan tanya jawab mengenai
tokoh idola. Guru menanyakan tokoh yang didiolakan siswa. Siswa menyebutkan
dengan antusias tokoh yang mereka idolakan. Guru melanjutkan tanya jawab
mengenai tokoh idola yang menuju pada materi yang akan disampaikan yaitu
biografi tokoh idola, bercerita, dan cara bercerita. Dari hasil tanya jawab dengan
siswa, guru menyimpulkan, dan menjelaskan pada siswa mengenai pengertian
tokoh idola, biografi tokoh idola, serta bercerita. Guru menuliskan dipapan tulis
serta menjelaskan satu persatu materi tersebut.

Setelah materi disampaikan, guru memberitahukan kepada siswa bahwa
guru juga memiliki tokoh idola. Guru bercerita kepada siswa mengenai tokoh
yang diidolakan. Guru juga menunjukan foto tokoh idolanya kepada siswa. Siswa
tertarik untuk mendengarkan cerita tokoh idola gurunya. Menurut guru,
ketertarikan siswa terhadap cerita tokoh idola yang disampaikan guru merupakan
awal yang baik untuk memulai pembelajaran. Hal inilah yang selalu guru
usahakan untuk semaksimal mungkin atraktif dengan siswa.

Setelah guru selesai menyampaikan cerita tokoh idolanya, guru
meyakinkan siswa bahwa mereka juga mampu dan bahkan lebih baik dari gurunya

dalam menceritakan tokoh idola. Sebelum siswa praktik bercerita tokoh idola,
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guru memberikan waktu pada siswa untuk mencari, mendata, dan mempersiapkan

tentang biografi tokoh yang diidolakan, keunggulannya, serta alasan

mengidolakannya. Sumber materi yang digunakan guru adalah buku teks Bahasa

Indonesia karya Nurhadi, dkk. serta artikel-artikel mengenai tokoh idola yang

bersumber dari majalah dan internet.

b. Materi untuk KD 10.2 Bertelepon dengan Kalimat Efektif dan Bahasa yang
Santun

Alokasi waktu yang disediakan dalam RPP untuk pembelajaran bertelepon
dengan kalimat efektif dan bahasa yang santun yaitu 4x 40 menit (dua kali
pertemuan), namun waktu tersebut dirasa kurang. Karena pembelajaran berbicara
merupakan pembelajaran yang membutuhkan latihan dan menuntut setiap siswa
untuk terampil berbicara maka dari itu guru menambahkan satu pertemuan lagi
untuk pembelajaran ini.

Indikator yang ingin dicapai dalam pembelajaran ini yaitu siswa mampu
mendiskusikan cara penggunaan telepon, siswa mampu mendiskusikan tata cara
bertelepon, dan siswa mampu bertelepon dengan berbagai mitra bicara sesuai
dengan konteks. Untuk mencapai indikator tersebut, materi yang diberikan guru
yaitu bertelepon, cara penggunaan telepon, dan etika bertelepon. Sama seperti
pada KD 10.1, di dalam RPP guru tidak menyebutkan materi secara rinci, akan
tetapi pada pelaksanaanya rincian materi yang disampaikan guru adalah sebagai

berikut.
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1) Bertelepon
Bertelepon merupakan kegiatan berbicara memalui alat komunikasi
pesawat telepon. Bertelepon termasuk komunikasi tidak langsung. Dalam
bertelepon ada tiga unsur yang penting Yyaitu penelepon, telepon
(alat/sarana), penerima telepon.

2) Cara penggunaan telepon

=

Angkat gagang tetepon,

2. Tekan nomor tujuan,

w

Dengarkan sampai terdengar nada tunggu,
4. Bila sudah dijawab, sampaikan maksud dan tujuan,
5. Bila sudah selesai, letakan gagang telepon pada tempat semula.
3) Etika bertelepon
Dalam bertelepon ada etika yang harus dipatuhi demi menjaga kelancaran.

Hal yang harus dilakukan penelepon yaitu:

Pembuka : mengucapkan salam, memperkenalkan diri;
Inti : menyampaikan maksud;
Penutup : salam penutup.

Hal yang harus dilakukan penerima telepon yaitu menanyakan orang yang
dituju, menerima pesan, mencatat pesan, dan mengulang kembali pesan

yang diterima.

Sebelum menyampaikan materi, guru mulai apersepsi dengan tanya jawab
sekaligus bercerita mengenai perbedaan alat komunikasi telepon pada jaman dulu

dan pada saat ini. Meskipun setting telepon yang digunakan dalam pembelajaran
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ini yaitu telepon rumah, tetapi karena saat ini alat komunikasi telepon (telepon
seluler) sudah sangat populer bahkan setiap anak kini memiliki sendiri, maka
memudahkan guru dalam menyampaikan materi bertelepon dan cara penggunaan
telepon. Setelah materi bertelepon dan cara penggunaan telepon diberikan, guru
melanjutkan menyampaikan materi mengenai etika bertelepon. Guru menjelaskan
secara rinci mengenai apa itu bertelepon, apa saja syaratnya, langkah-langkah
yang harus dilakukan dalam bertelepon, serta etika dalam bertelepon. Setelah itu
guru memberikan contoh kesalahan dalam bertelepon yang pernah guru alami.
Hal ini guru tunjukkan agar siswa tahu dan tidak mengalami kesalahan yang
serupa. Selain contoh pengalaman kesalahan guru dalam bertelepon, guru juga
memberikan contoh yang ada di buku teks bahasa Indonesia. Setelah itu guru
meminta siswa untuk berkelompok yang beranggotakan empat orang. Guru
memberikan tugas untuk membuat percakapan dalam telepon dengan memilih
salah satu konteks yang ada dalam buku teks. Setelah siswa selesai membuat
percakapannya, siswa diminta untuk berlatih kemudian praktik bertelepon di
depan kelas. Sumber belajar yang digunakan guru dalam materi ini yaitu buku
Bahasa Indonesia karya Nurhadi, dkk. dan buku petunjuk penggunaan telepon.
c. Materi untuk KD 14.2 Menjelaskan Hubungan Latar Cerpen dengan Realitas
Sosial

Alokasi waktu untuk pembelajaran ini dalam RPP yaitu 4x40 menit (dua
kali pertemuan). Akan tetapi, pada saat pelaksanaan waktu yang disediakan
tersebut dirasa kurang. Maka dari itu, guru memberikan satu kali pertemuan lagi

untuk menyelesaikan pembelajaran ini. Materi menjelaskan hubungan latar cerpen
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dengan realitas sosial memiliki dua indikator kecapaian kompetensi seperti yang
tertulis dalam RPP yaitu siswa mampu mendata latar cerpen dan siswa mampu
mengaitkan latar cerpen dengan realitas masa kini. Untuk mencapai indikator
tersebut, guru memberikan materi latar cerpen dan cara mengaitkan hubungan
latar cerpen dengan realitas sosial. Dalam RPP guru tidak menyebutkan secara
rinci materi yang disampaikan, akan tetapi dalam pelaksanaanya materi yang
diberikan guru yaitu sebagai berikut.
1) Cerpen merupakan cerita pendek yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a) Tidak lebih dari 1500 kata,

b) Tokohnya tidak mengalami perubahan nasib,

c) Alurnya sederhana,

d) Menceritakan kehidupan sehari-hari yang dianggap luar biasa.

2) Unsur intrinsik cerpen

Tema . gagasan pokok yang disampaikan pengarang kepada
pembaca.
Alur . rangkaian peristiwa yang bentuknya dapat berupa alur

maju, alur balik, dan alur campuran.

Latar . tempat, waktu, dan suasana terjadinya peristiwa dalam
cerpen.
Tokoh . orang atau pelaku cerita. Terdapat tiga jenis tokoh yaitu

protagonist, antagonis, dan tritagonis.
Watak . sifat yang dimiliki tokoh. Ada dua metode untuk

mengetahui watak tokoh, yaitu analitik dan dramatik.
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Analitik yaitu dijelaskan langsung oleh pengarang
(tersurat), sedangkan dramatik yaitu tidak dijelaskan
langsung oleh pengarang (tersurat).

Sudut pandang : titik kisah

Amanat  : pesan yang ingin disampaikan

Materi yang disampaikan guru terdapat penambahan dari apa yang
dituliskan di RPP. Materi tersebut yaitu pengertian cerpen, ciri-ciri cerpen, serta
unsur intrinsik cerpen. Penambahan materi ini guru dilakukan karena pada
pembelajaran sebelumnya guru belum pernah menyampaikan materi tersebut,
maka dari itu guru memberikan materi pengertian cerpen, ciri-ciri cerpen, serta
unsur intrinsik cerpen untuk lebih memudahkan siswa memahami materi latar
cerpen. Selain itu, materi cara menghubungkan latar cerpen dengan realitas sosial
tidak dijelaskan, akan tetapi guru langsung memberikan contoh kepada siswa
mengenai hubungan latar cerpen dengan realitas sosial.

Guru mulai menyampaikan materi dengan bertanya jawab dengan siswa
mengenai cerpen. Guru menuntun siswa untuk menemukan materi mengenai ciri-
ciri cerpen dan unsur intrinsik cerpen. Dari hasil tanya jawab yang dilakukan,
kemudian guru menguatkan dan menjelaskan satu persatu materi tersebut. Unsur
intrinsik yang paling ditekankan oleh guru dalam materi ini yaitu latar cerpen.
Guru menjelaskan jenis-jenis latar yang meliputi latar tempat, latar suasana, dan
latar waktu. Setelah siswa memahami latar cerpen dan jenis-jenisnya, guru
langsung memberikan contoh dalam mengaitkan hubungan latar cerpen dengan

realitas sosial.
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Setelah memberikan materi, guru melanjutkan kegiatan dengan memberi
tugas pada siswa. Siswa diminta untuk berkelompok yang beranggotakan lima
orang. Tiap kelompok diminta untuk membaca suatu cerpen yang disediakan
guru, mendata latar yang ada, serta mengaitkan hubungan latar cerpen tersebut
dengan realitas sosial. Setelah tugas selesai dikerjakan, tiap kelompok diminta
untuk mempresentasikan hasik kerja kelompok mereka. Sedangkan kelompok lain
menanggapi kelompok yang sedang presentasi. Sumber belajar yang digunakan
guru dalam materi ini yaitu buku Bahasa Indonesia karya Nurhadi, dkk. dan
beberapa naskah cerpen.

2. Metode Pembelajaran Keterampilan Berbicara Kelas VII SMP Negeri 2
Gombong

Menurut Hamalik (2001:26), metode pembelajaran merupakan cara yang
digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran dalam upaya mencapai tujuan.
Metode atau strategi pembelajaran memuat tugas-tugas yang perlu dikerjakan oleh
siswa dan guru. Oleh karena itu, penyusunan strategi pembelajaran hendaknya
berdasarkan analisa tugas yang mengacu pada tujuan kurikulum.

Sesuai dengan pendapat Hamalik tersebut, pelaksanaan pembelajaran
berbicara kelas VII di SMP Negeri 2 Gombong menggunakan beberapa metode
untuk menyampaikan materi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Berdasarkan hasil penelitian, metode yang digunakan guru untuk
mencapai tujuan pembelajaran yaitu tanya jawab, inkuiri, ceramah, pemodelan
penugasan, diskusi, dan metode demonstrasi. Dalam memilih metode

pembelajaran, guru menyesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai. Berikut ini
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akan dijelaskan lebih lanjut mengenai metode pembelajaran berdasarkan

kompetensi dasarnya.

a. Metode Pembelajaran untuk KD 10.1 Menceritakan Tokoh Idola dengan
Mengemukakan ldentitas Tokoh, Keunggulan, dan Alasan Mengidolakannya
dengan Pilihan Kata yang Sesuai

Indikator yang ingin dicapai dalam KD menceritakan tokoh idola ada tiga
yaitu siswa mampu mengemukakan identitas tokoh, siswa mampu menentukan
keunggulan tokoh dengan argumen yang tepat, dan siswa mampu menceritakan
tokoh dengan pedoman kelengkapan identitas tokoh. Di dalam RPP yang telah
disusun, guru menuliskan tiga metode yang digunakan untuk mencapai indikator
tersebut yaitu pemodelan, inkuiri, dan demonstrasi. Namun, pada pelaksanaannya,
guru tidak hanya menggunakan metode tersebut. Metode yang digunakan guru
untuk mencapai indikator pada KD ini yaitu tanya jawab, inkuiri, ceramah,
pemodelan, penugasan, diskusi, dan demontrasi. Penggunaan metode tersebut
dilakukan guru dengan tujuan agar materi yang diberikan dapat tersampaikan
dengan baik dan dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Metode tanya jawab digunakan dalam KD menceritakan tokoh idola.
Metode tanya jawab digunakan oleh guru pada awal pembelajaran dengan tujuan
untuk menggali pengetahuan siswa mengenai materi menceritakan tokoh idola.
Guru juga menggunakan metode ini pada pertengahan pembelajaran, ketika guru
sudah menyampaikan materi. Metode ini dilakukan guru dengan tujuan untuk
meninjau kembali pemahaman siswa mengenai materi yang telah disampaikan.

Metode inkuiri merupakan metode yang digunakan guru agar siswa

menemukan sendiri materi yang akan dipelajari. Pada KD menceritakan tokoh
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idola, metode inkuiri digunakan guru pada saat guru menuntun siswa untuk
menemukan materi tentang menceritakan tokoh idola. Guru terlebih dahulu
membebaskan siswa untuk menggali informasi dan pengetahuan mereka
mengenai materi menceritakan tokoh idola. Setelah siswa menggali informasi dan
pengetahuan mereka, guru mulai menjelaskan materi. Penggunaan metode ini
dilakukan guru dengan tujuan agar materi yang dipelajari siswa lebih bermakna
dan siswa lebih menguasai materi yang dipelajari.

Metode ceramah merupakan suatu cara yang digunakan oleh guru untuk
menyajikan materi pembelajaran melalui penjelasan secara langsung kepada
siswa. Dalam KD menceritakan tokoh idola, metode ceramah digunakan oleh guru
pada saat menjelaskan kepada siswa mengenai materi menceritakan tokoh idola
yang meliputi biografi tokoh idola, serta bercerita. Penggunaan metode ini
dilakukan oleh guru dengan tujuan agar siswa mendapatkan penguatan terhadap
materi menceritakan tokoh idola yang sebelumnya ditemukan siswa.

Selanjutnya, metode pemodelan digunakan oleh guru pada saat
memberikan contoh konkret mengenai kegiatan menceritakan tokoh idola dengan
mengemukakan identitas tokoh, keunggulan, dan alasan mengidolakannya dengan
pilihan kata yang sesuai. Tujuan dari pemodelan yang dilakukan guru adalah agar
siswa mengetahui dan memahami tujuan akhir dari pembelajaran KD ini, yakni
siswa praktik menceritakan tokoh idolanya dengan mengemukakan identitas
tokoh, keunggulan, dan alasan mengidolakannya dengan pilihan kata yang sesuai.

Metode penugasan digunakan guru dalam mengajarkan KD menceritakan

tokoh idola. Penugasan diberikan kepada siswa secara individu. Metode
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penugasan digunakan pada saat guru meminta siswa untuk mendata mengenai
biografi tokoh idola mereka, menentukan keunggulan tokoh, serta alasan
mengidolakannya. Penggunaan metode penugasan dilakukan guru dengan tujuan
agar siswa aktif dalam belajar. Karena pada pertemuan sebelumnya guru sudah
memberikan tugas pada siswa untuk mencari dan membawa artikel mengenai
tokoh idola, maka pada saat penugasan untuk mendata biografi tokoh idola ini
diberikan, siswa hanya perlu mencari dan mendata dari artikel-artikel yang sudah
dibawa. Setelah siswa selesai mendata biografi tokoh idolanya, keunggulan dan
alasan mengidolakannya, siswa diminta untuk berlatih menceritakan tokoh
idolanya.

Pelaksanaan pembelajaran KD menceritakan tokoh idola menggunakan
metode diskusi. Pada KD ini, metode diskusi digunakan pada saat guru
memberikan tugas kepada siswa untuk berpasangan mendiskusikan keunggulan
tokoh yang diidolakan masing-masing dengan alasan yang argumentatif. Metode
diskusi digunakan oleh guru dengan tujuan untuk melatih siswa agar dapat bekerja
sama dalam memecahkan masalah yang timbul. Selain itu, siswa dituntut mampu
bertukar pikiran dengan teman yang lain serta berlatin mengambil keputusan.
Dalam hal ini untuk menetukan keunggulan tokoh.

KD menceritakan tokoh idola menggunakan metode demonstrasi. Metode
demonstrasi digunakan guru pada saat guru meminta siswa untuk menceritakan
tokoh idolanya dengan mengemukakan identitas tokoh, keunggulan, dan alasan
mengidolakannya dengan pilihan kata yang sesuai. Metode demonstrasi

digunakan guru dengan tujuan agar siswa praktik berbicara menceritakan tokoh
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idolanya di depan teman-teman kelasnya. Setiap siswa maju satu persatu
menceritakan tokoh idolanya. Teman-teman yang lain memperhatikan dan
sesekali ada yang memberi komentar terhadap cerita tokoh idola yang
disampaikan temannya.

Pelaksanaan pembelajaran dalam materi ini sesuai dengan langkah-
langkah yang telah disusun guru di dalam RPP. Hanya saja tidak semua metode
yang digunakan ditulis di dalam RPP. Guru hanya mencantumkan metode utama
yang digunakan. Hal ini diakui guru karena pada saat menyusun RPP (pada tahun
ajaran baru) guru tidak dalam keadaan teliti benar, sehingga apa yang tertera
dalam RPP dapat berbeda ataupun berubah dengan pada saat pelaksanaan.

b. Metode Pembelajaran untuk KD 10.2 Bertelepon dengan Kalimat Efektif dan
Bahasa yang Santun

KD bertelepon dengan kalimat efektif dan bahasa yang santun memiliki
tiga Indikator yang ingin dicapai yaitu siswa mampu mendiskusikan cara
penggunaan telepon, siswa mampu mendiskusikan tata cara bertelepon, dan siswa
mampu bertelepon dengan berbagai mitra bicara sesuai dengan konteks. Untuk
mencapai indikator tersebut, guru menggunakan kombinasi metode tanya jawab,
inkuiri, ceramah, penugasan, diskusi, dan demontrasi.

Pembelajaran KD bertelepon dengan kalimat efektif dan bahasa yang
santun menggunakan metode tanya jawab. Metode ini digunakan guru di awal
pembelajaran dengan tujuan untuk menggali pengetahuan siswa tentang materi
bertelepon serta menuntun siswa menemukan materi bertelepon. Selain di awal

pembelajaran, guru juga menggunakan metode tanya jawab pada saat proses
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pembelajaran berlangsung, yakni setelah guru menyampaikan materi. Hal ini guru
lakukan untuk mengukur pemahaman siswa mengenai materi bertelepon.

Pembelajaran bertelepon dengan kalimat efektif dan bahasa yang santun
menggunakan metode inkuiri. Matode inkuiri merupakan metode yang menuntut
siswa untuk menemukan materi sendiri. Metode ini digunakan guru pada saat guru
menuntun siswa untuk menemukan materi bertelepon dengan kalimat efektif dan
bahasa yang santun yang meliputi pengertian bertelepon, cara penggunaan
telepon, dan etika bertelepon. Guru menuntun siswa untuk menemukan materi
dengan cara bertanya jawab. Dari jawaban siswa kemudian guru merangkum dan
menjelaskan kepada siswa sebagai penguatan dari materi yang telah ditemukan.
Penggunaan metode ini dilakukan guru dengan tujuan agar materi yang dipelajari
merupakan temuan siswa, sehingga materi tersebut lebih bermakna dan akan lebih
diingat oleh siswa.

Pembelajaran bertelepon dengan kalimat efektif dan bahasa yang santun
menggunakan metode ceramah. Metode ini guru lakukan pada saat menjelaskan
secara langsung materi bertelepon dengan kalimat efektif dan bahasa yang santun
yang meliputi pengertian bertelepon, cara bertelepon dan etika bertelepon kepada
siswa. Selain untuk menjelaskan materi tersebut, guru menggunakan metode
ceramah saat memberikan contoh kesalahan-kesalahan dalam bertelepon yang
sering terjadi. Penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran ini dilakukan
guru dengan tujuan agar siswa tidak hanya mendapatkan materi dari temuan

mereka sendiri tetapi siswa juga mendapatkan dari guru. Selain itu, penggunaan
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metode ceramah guru gunakan dengan tujuan untuk memberikan penguatan
terhadap materi yang ditemukan siswa.

Metode penugasan digunakan guru pada KD bertelepon dengan kalimat
efektif dan bahasa yang santun. Metode penugasan digunakan guru pada saat guru
meminta siswa untuk berkelompok. Setiap kelompok diberi tugas untuk memilih
salah satu konteks bertelepon yang terdapat di buku, kemudian membuat
percakapan dalam telepon berdasarkan konteks yang telah dipilih. Setelah itu
siswa diminta untuk praktik bertelepon di depan kelas sesuai dengan konteks dan
percakapan yang telah disusun tanpa membawa teks atau catatan. Penggunaan
metode ini dilakukan guru dengan tujuan agar siswa aktif dalam pembelajaran.

Metode diskusi digunakan dalam pembelajaran KD bertelepon dengan
kalimat efektif dan bahasa yang santun. Pada KD ini, metode diskusi digunakan
pada saat guru memberikan tugas secara berkelompok kepada siswa untuk
membuat percakapan dalam telepon sesuai dengan konteks yang dipilih. Metode
ini digunakan guru dengan tujuan untuk melatih siswa agar dapat bekerja sama
dalam memecahkan masalah yang timbul. Selain itu siswa dituntut mampu
bertukar pikiran dengan teman yang lain serta berlatih mengambil keputusan.

Pembelajaran bertelepon dengan kalimat efektif dan bahasa yang santun
menggunakan metode demonstrasi. Metode ini digunakan pada saat guru meminta
siswa untuk praktik bertelepon dengan menggunakan kalimat efektif dan bahasa
yang santun. Setiap kelompok maju satu persatu praktik bertelepon sesuai dengan

konteks dan percakapan yang telah disusun tanpa membawa teks. Penggunaan
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metode ini dilakukan guru dengan tujuan agar siswa praktik berbicara menerapkan
materi yang telah dipelajari serta menunjukan hasil kerjanya.

Pelaksanaan pembelajaran dalam materi ini sesuai dengan langkah-
langkah yang telah disusun guru di dalam RPP. Hanya saja tidak semua metode
yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran ditulis didalam RPP. Di dalam
RPP guru hanya mencantumkan tiga metode utama yang digunakan yakni metode
inkuiri, diskusi, demonstrasi. Sama seperti pada KD 10.1, hal ini diakui guru
karena pada saat menyusun RPP (pada tahun ajaran baru) guru tidak dalam
keadaan teliti benar, sehingga apa yang tertera dalam RPP dapat berbeda ataupun
berubah dengan pada saat pelaksanaan. Selain itu, menurut guru metode ceramah,
tanya jawab, serta penugasan pasti tidak terlepas dari pembelajaran. Maka tanpa
harus ditulis metode tersebut pasti/seharusnya ada.

c. Metode untuk KD 14.2 Menjelaskan Hubungan Latar Cerpen dengan Realitas
Sosial

KD menjelaskan hubungan latar cerpen dengan realitas sosial memiliki
dua Indikator kecapaian kompetensi yang ingin dicapai yaitu siswa mampu
mendata latar cerpen dan siswa mampu mengaitkan latar cerpen dengan realitas
masa kini. Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara, metode yang
digunakan untuk mencapai indikator tersebut yaitu tanya jawab, ceramah, inkuiri,
penugasan, diskusi, demontrasi.

Dalam KD menjelaskan hubungan latar cerpen dengan realitas sosial guru
menggunakan metode tanya jawab. Metode tanya jawab guru gunakan di awal

pembelajaran dengan tujuan untuk menggali informasi dan pengetahuan siswa
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mengenai materi latar cerpen. Selain itu metode tanya jawab juga guru gunakan
pada saat proses pembelajaran dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana
pengetahuan siswa mengenai materi menjelaskan hubungan latar cerpen dengan
realitas sosial yang telah diberikan.

Metode inkuiri digunakan dalam KD menjelaskan hubungan latar cerpen
dengan realitas sosial. Metode inkuiri digunakan guru dengan tujuan agar materi
yang dipelajari merupan temuan siswa sendiri sehingga materi tersebut akan lebih
diingat dan bermakna bagi siswa. Guru memggunakan metode ini pada saat guru
menuntun siswa untuk menemukan materi dengan cara bertanya jawab. Dari
jawaban siswa kemudian guru merangkum dan menjelaskan kepada siswa sebagai
penguatan dari materi yang telah ditemukan.

Pembelajaran menjelaskan hubungan latar cerpen dengan realitas sosial
menggunakan metode ceramah. Metode ini guru lakukan dengan tujuan untuk
menjelaskan materi kepada siswa secara langsung. Guru menggunakan metode ini
pada saat guru menjelaskan secara rinci materi menjelaskan hubungan latar cerpen
dengan realitas sosial yang meliputi pengertian cerpen, ciri-ciri cerpen, serta unsur
intrinsik cerpen. Setelah menjelaskan materi guru melanjutkan dengan
memberikan contoh mengaitkan hubungan latar cerpen dengan realitas sosial.

Metode penugasan digunakan guru pada KD menjelaskan hubungan latar
cerpen dengan realitas sosial. Metode penugasan digunakan guru pada saat guru
meminta siswa untuk berkelompok. Setiap kelompok diberi tugas untuk memilih
salah satu cerpen yang disediakan guru, kemudian membuat sinopsisnya,

menentukan latarnya, serta mengaitkan hubungan latar cerpen yang dibaca dengan
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realitas sosial. Setelah itu tiap kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil
kerja diskusi kelompoknya. Penggunaan metode ini dilakukan guru dengan tujuan
agar siswa aktif dalam pembelajaran.

Metode diskusi digunakan dalam pembelajaran KD menjelaskan hubungan
latar cerpen dengan realitas sosial. Metode diskusi digunakan oleh guru dengan
tujuan untuk melatih siswa agar dapat bekerja sama dalam memecahkan masalah
yang timbul. Selain itu siswa dituntut mampu bertukar pikiran dengan teman yang
lain serta berlatin mengambil keputusan. Pada KD ini, metode diskusi digunakan
pada saat guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat sinopsis cerpen
yang dibaca, menentukan latarnya, serta mengaitkan hubungan latar cerpen
dengan realitas sosial.

Pembelajaran menjelaskan hubungan latar cerpen dengan realitas sosial
menggunakan metode demonstrasi. Metode demonstrasi digunakan guru pada saat
meminta siswa untuk presentasi menjelaskan hubungan latar cerpen yang dibaca
dengan realitas sosial. Metode ini digunakan guru dengan tujuan agar siswa
praktik berbicara menunjukan hasil kerja kelompoknya. Selain itu presentasi ini
juga digunakan agar kelompok lain mengetahui hubungan latar cerpen kelompok
yang presentasi dengan realitas sosial. Apabila hasil kerja kelompok yang
presentasi ada yang tidak sesuai, maka kelompok lain dapat menyanggah atau
memberi masukan.

Pelaksanaan pembelajaran dalam materi ini sesuai dengan langkah-
langkah yang telah disusun guru di dalam RPP. Hanya saja tidak semua metode

yang digunakan dalam pelaksanaan ditulis di dalam RPP. Di dalam RPP guru
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hanya mencantumkan tiga metode utama yang digunakan yakni metode inkuiri,
tanya jawab, penugasan. Sama seperti pada KD 10.2, hal ini diakui guru karena
pada saat menyusun RPP (pada tahun ajaran baru) guru tidak dalam keadaan teliti
benar, sehingga apa yang tertera dalam RPP dapat berbeda ataupun berubah pada
saat pelaksanaan. Selain itu menurut guru metode ceramah, tanya jawab, serta
penugasan pasti tidak terlepas dari pembelajaran. Maka tanpa harus ditulis metode
tersebut pasti/seharusnya ada.
3. Evaluasi Pembelajaran Keterampilan Berbicara Kelas VII SMP Negeri 2
Gombong

Menurut Sudjana (2009: 2), kegiatan evaluasi atau penilaian adalah suatu
tindakan atau kegiatan untuk melihat sejauh mana tujuan-tujuan intruksional telah
dapat dicapai atau dikuasai oleh siswa dalam bentuk hasil-hasil belajar yang
diperlihatkan setelah mereka menempuh pengalaman belajarnya (proses belajar
mengajar). Tujuan intruksional pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku
yang diinginkan pada diri siswa. Oleh sebab itu, dalam penilaian hendaknya
diperiksa sejauh mana perubahan tingkah laku siswa telah terjadi setelah melalui
proses belajar. Selain itu, Sanjaya (2008:60) menyebutkan bahwa evaluasi bukan
hanya berfungsi untuk melihat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran,
tetapi juga berfungsi sebagai umpan balik bagi guru atas kinerjanya dalam
pengelolahan pembelajaran. Melalui evaluasi, guru dapat melihat kekurangan
dalam memanfaatkan berbagai komponen pembelajaran.

Sesuai dengan kedua pendapat tersebut, pelaksanaan evaluasi di SMP

Negeri 2 Gombong juga dilakukan di akhir, yaitu setelah siswa melaksanakan
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proses pembelajaran. Melalui pelaksaan evaluasi tersebut, guru mengetahui
tingkat keberhasilan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. Selain itu
evaluasi juga digunakan guru untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan dan
kekurangannya dalam mengajar. Hal ini guru lakukan agar pada pembelajaran
yang akan datang tidak mengulangi kesalahan yang sama dan selalu berusaha
untuk melakukan pembelajaran yang lebih baik lagi.

a. Evaluasi untuk KD 10.1 Menceritakan Tokoh Idola dengan Mengemukakan
Identitas Tokoh, Keunggulan, dan Alasan Mengidolakannya dengan Pilihan
Kata yang Sesuai

KD menceritakan tokoh idola dengan mengemukakan identitas tokoh, ke-
unggulan, dan alasan mengidolakannya dengan pilihan kata yang sesuai memiliki
tiga indikator kecapaian kompetensi yaitu siswa mampu mengemukakan identitas
tokoh, siswa mampu menentukan keunggulan tokoh dengan argumen yang tepat,
dan siswa mampu menceritakan tokoh dengan pedoman kelengkapan identitas
tokoh. Untuk mengetahui ketercapaian indikator tersebut, maka guru melakukan
evaluasi. Evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran ini yaitu tes unjuk kerja.

Setiap siswa diminta untuk praktik berbicara menceritakan tokoh idolanya dengan

mengemukakan identitas tokoh, keunggulan, dan alasan mengidolakannya dengan

pilihan kata yang sesuai. Hal ini sesuai dengan ketrampilan yang diajarkan yaitu
ketrampilan berbicara. Seperti yang tercantum dalam RPP, Instrumen yang
diberikan untuk kegiatan evaluasi KD ini adalah ceritakan tokoh idolamu dengan
mengemukakan identitas, keunggulannya serta alasan kamu mengidolakannya.

Gunakan bahasa yang baik dan komunikatif dengan pilihan kata yang sesuai.
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Berdasarkan hasil wawancara, menurut guru, satu instrumen tersebut
sudah mencakup semua indikator yang ada pada KD ini. Meskipun tidak
tercantum dalam instrumen, namun pada pelaksanaannya sebelum siswa unjuk
kerja menceritakan tokoh idola, siswa terlebih dahulu diminta untuk mencari serta
mendata identitas tokoh, keunggulan, serta mempersiapkan alasan
mengidolakkanya. Selain itu siswa juga diminta untuk mempersiapkan kegiatan
bercerita tokoh idola. Kegiatan siswa saat mencari identitas serta keunggulan
tokoh tidak dinilai, akan tetapi guru menilai hasil kerjanya tersebut pada saat
siswa mengungkapkannya dalam kegiatan bercerita.

Berdasarkan hasil pengamatan di kelas, soal untuk evaluasi yang diberikan
sama seperti yang tertulis dalam RPP. Siswa diminta untuk unjuk kerja
menceritakan tokoh idola dengan mengemukakan identitas, keunggulan, serta
alasan kamu mengidolakannya dengan menggunakan bahasa yang baik dan
pilihan kata yang sesuai. Kegiatan unjuk kerja siswa dinilai dengan berpedoman
pada rubrik penilaian yang telah disusun guru. Aspek yang dinilai beserta
persentasenya yaitu (1) kelengkapan dalam mengemukakan identitas tokoh (20%),
(2) kelengkapan dalam mengemukakan keunggulan tokoh (20%), (3) komunikatif
tidaknya bahasa yang digunakan (30%), serta (4) keruntutan dalam bercerita
(30%). Sesuai dengan hasil penilaian yang dilakukan guru, nilai terendah yang
didapat siswa adalah 80 dan nilai tertinggi yang didapat siswa adalah 99. Nilai
lengkap yang didapat siswa serta pedoman penilaian secara lengkap dapat dilihat

pada lampiran 4 di halaman 130.
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b. Evaluasi untuk KD 10.2 Bertelepon dengan Kalimat Efektif dan Bahasa yang
Santun

KD bertelepon dengan kalimat efektif dan bahasa yang santun memiliki
indikator yang ingin dicapai dalam pembelajaran ini yaitu siswa mampu
mendiskusikan cara penggunaan telepon, siswa mampu mendiskusikan tata cara
bertelepon, dan siswa mampu bertelepon dengan berbagai mitra bicara sesuai
dengan konteks. Untuk mengetahui ketercapaian indikator tersebut, maka guru
melakukan evaluasi. Evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran ini yaitu tes
simulasi di akhir pembelajaran. Setiap siswa diminta untuk praktik bertelepon
dengan menggunakan kalimat efektif dan bahasa yang santun sesuai dengan
konteks yang telah ditentukan.

Seperti yang tercantum dalam RPP, Instrumen yang diberikan untuk
kegiatan evaluasi KD ini adalah lakukanlah praktik bertelepon dengan
menggunakan kalimat efektif dan bahasa santun sesuai dengan konteks yang
ditentukan. Konteks yang ditentukan dalam pembelajaran ini adalah seorang siswa
menelepon seorang teman untuk meminta informasi tentang tari, musik, pakaian,
atau masakan khas daerah. Informasi tersebut diperlukan untuk menulis laporan
mata pelajaran IPS. Akan tetapi teman yang di telepon itu tidak dapat membantu.
la lalu memberi nomor telepon sahabatnya (Larasati). Ayah Larasati kebetulan
menekuni bidang yang informasinya sedang dibutuhkan.

Berdasarkan hasil wawancara, menurut guru, satu instrumen tersebut
sudah mencakup semua indikator yang ada pada KD ini. Meskipun tidak
tercantum dalam instrumen, namun pada pelaksanaanya sebelum siswa

melakukan simulasi bertelepon, siswa terlebih dahulu diminta untuk berkelompok
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yang beranggotakan empat orang. Setiap kelompok ada yang memerankan sebagai
siswa (aku), teman siswa, Larasati, dan ayah Larasati. Setiap kelompok berdiskusi
untuk mendiskusikan percakapan yang harus dilakukan sesuai dengan konteks
yang dipilih. Kegiatan siswa saat mendiskusikan cara penggunaan telepon, etika
bertelepon, serta membuat percakapan telepon tidak dinilai, akan tetapi guru
menilai dari penerapan materi cara penggunaan telepon, etika bertelepon dan hasil
kerjanya tersebut pada saat siswa melakukan simulasi bertelepon. Dari simulasi
tersebut guru mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam menerapkan materi
yang dipelajari serta hasil kerja kelompok yang siswa lakukan.

Berdasarkan hasil pengamatan di kelas, soal untuk evaluasi yang diberikan
sama seperti yang tertulis dalam RPP. Siswa diminta untuk melakukan simulasi
bertelepon dengan menggunakan kalimat efektif dan bahasa yang santun.
Kegiatan simulasi siswa dinilai berdasarkan rubrik penilaian yang telah disusun
guru. Aspek yang dinilai beserta persentasenya yaitu (1) tata krama (sopan santun
dalam berbahasa) (30%), (2) efektifitas penggunaan bahasa (40%), serta (3)
kelancaran dalam bertelepon (30%). Sesuai dengan hasil penilaian yang dilakukan
guru, nilai terendah yang didapat siswa adalah 78 dan nilai tertinggi yang didapat
siswa adalah 98. Nilai lengkap yang didapat siswa serta pedoman penilaian secara
lengkap dapat dilihat pada lampiran 4 di halaman 132.

c. Evaluasi untuk KD 14.2 Menjelaskan Hubungan Latar Cerpen dengan Realitas
Sosial
KD menjelaskan hubungan latar cerpen dengan realitas sosial memiliki

dua indikator yang ingin dicapai yaitu siswa mampu mendata latar cerpen dan
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siswa mampu mengaitkan latar cerpen dengan realitas masa Kkini. Untuk
mengetahui ketercapaian indikator tersebut, maka guru melakukan evaluasi.
Evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran ini yaitu tes unjuk kerja di akhir
pembelajaran. Setiap siswa diminta untuk menjelaskan hubungan latar cerpen
dengan realitas sosial. Seperti yang tercantum dalam RPP, Instrumen yang
diberikan untuk kegiatan evaluasi KD ini adalah sebutkan latar yang terdapat
dalam cerpen yang telah anda baca, serta cobalah kaitkan latar yang ada dalam
cerpen dengan relaitas kehidupan yang ada dalam kehidupan masyarakat masa ini.

Berdasarkan hasil pengamatan dikelas, soal untuk evaluasi yang diberikan
sama seperti yang tertulis dalam RPP. Siswa diminta untuk berkelompok empat
sampai lima orang. Setiap kelompok membaca sebuah cerpen, membuat
sinopsisnya, menentukan latarnya, dan menghubungkan latar cerpen yang dibaca
dengan realitas sosial kemudian mempresentasikan hasil kerjanya tersebut.
Penilaian dilakukan pada saat siswa unjuk kerja mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya. Kegiatan unjuk kerja siswa dinilai berdasarkan rubrik penilaian
yang telah disusun guru. Aspek yang dinilai beserta persentasenya yaitu (1)
ketepatan dalam menyebutkan latar cerpen (40%), dan (2) ketepatan dalam
menjelaskan hubungan latar cerpen dengan realitas sosial (60%). Sesuai dengan
hasil penilaian yang dilakukan guru, nilai terendah yang didapat siswa adalah 79
dan nilai tertinggi yang didapat siswa adalah 96. Nilai lengkap yang didapat siswa
serta pedoman penilaian secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 4 di halaman

134.
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C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara kelas VII
SMP Negeri 2 Gombong telah dilaksanakan oleh peneliti dengan sungguh-
sungguh dan optimal untuk mencapai hasil yang diharapkan. Akan tetapi,
penelitian ini masih memiliki keterbatasan, yakni peneliti tidak dapat mengamati
seluruh kelas VI1I di SMP Negeri 2 Gombong karena dibatasi oleh kepala sekolah.
Kepala sekolah khawatir apabila menggunakan seluruh kelas, maka akan
mengganggu pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri 2 Gombong. Dari seluruh
kelas VII yang berjumlah lima kelas, peneliti hanya mengamati tiga kelas, yaitu
kelas VII A, VII B, dan VII C.

Meskipun hanya tiga kelas yang peneliti amati, namun data yang
dihasilkan dalam penelitian ini sudah mampu menggambarkan keseluruhan proses
pembelajaran berbicara kelas VII di SMP Negeri 2 Gombong. Hal ini ditunjukkan
dengan diperolennya data yang lengkap dan kredibel mengenai pelaksanaan
pembelajaran berbicara yang mencakup tiga komponen (materi, metode, evaluasi)

pada KD 10.1, 10.2, dan 14.2.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap pembelajaran
keterampilan berbicara kelas VII SMP Negeri 2 Gombong, dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran berbicara kelas VII di SMP Negeri 2 Gombong
sudah dijalankan dengan langkah-langkah pembelajaran yang sesuai dengan
prosedur, dan mengacu pada silabus dan RPP. Hal ini ditinjau dari komponen
pembelajaran, yaitu materi pembelajaran, metode pembelajaran, dan evaluasi

pembelajaran.
1. Materi Pembelajaran Keterampilan Berbicara Kelas VII SMP Negeri 2

Gombong
Materi pembelajaran keterampilan berbicara kelas VII yang terdiri dari
tiga KD, KD 10.1 menceritakan tokoh idola dengan mengemukakan identitas
tokoh, keunggulan, dan alasan mengidolakannya dengan pilihan kata yang sesuai,
KD 10.2 bertelepon dengan kalimat yang efektif dan bahasa yang santun, dan KD
14.2 menjelaskan hubungan latar suatu cerpen (cerita pendek) dengan realitas
sosial, telah sesuai dengan silabus, RPP dan pelaksanaan pembelajarannya. Secara
rinci materi yang diberikan untuk KD 10.1 menceritakan tokoh idola dengan
mengemukakan identitas tokoh, keunggulan, dan alasan mengidolakannya dengan
pilihan kata yang sesuai yaitu pengertian tokoh idola, biografi tokoh idola,
bercerita dan cara bercerita. Materi yang diberikan untuk KD 10.2 bertelepon

dengan kalimat yang efektif dan bahasa yang santun yaitu cara penggunaan
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telepon, bertelepon dan etika bertelepon. Materi yang diberikan untuk KD 14.2

menjelaskan hubungan latar suatu cerpen (cerita pendek) dengan realitas sosial

yaitu pengertian cerpen, ciri-ciri cerpen, unsur intrinsi cerpen, dan cara

menjelaskan hubungan latar cerpen dengan realitas sosial. Semua KD tersebut

diajarkan sesuai dengan RPP yang telah disusun.

2. Metode Pembelajaran Keterampilan Berbicara Kelas VII SMP Negeri 2
Gombong

Metode pembelajaran keterampilan berbicara kelas VII yang terdiri dari
tiga KD, KD 10.1 menceritakan tokoh idola dengan mengemukakan identitas
tokoh, keunggulan, dan alasan mengidolakannya dengan pilihan kata yang sesuai,
KD 10.2 bertelepon dengan kalimat yang efektif dan bahasa yang santun, dan KD
14.2 menjelaskan hubungan latar suatu cerpen (cerita pendek) dengan realitas
sosial, telah sesuai dengan RPP dan pelaksanaan pembelajarannya. Hanya saja
didalam RPP guru hanya menyebutkan metode utamanya saja.

Secara rinci metode pembelajaran yang digunakan guru untuk KD 10.1
menceritakan tokoh idola dengan mengemukakan identitas tokoh, keunggulan,
dan alasan mengidolakannya dengan pilihan kata yang sesuai yaitu kombinasi
antara metode tanya jawab, inkuiri, ceramah, pemodelan, penugasan, diskusi, dan
demontrasi. Metode pembelajaran yang digunakan guru untuk KD 10.2 bertelepon
dengan kalimat efektif dan bahasa yang santun yaitu kombinasi antara metode
tanya jawab, inkuiri, ceramah, penugasan, diskusi, dan demontrasi. Metode
pembelajaran yang digunakan guru untuk KD 14.2 menjelaskan hubungan latar

cerpen dengan realitas sosial yaitu kombinasi antara metode tanya jawab, inkuiri,
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ceramah, penugasan, diskusi, dan demontrasi. Pelaksanaan metode dalam KD KD

tersebut telah sesuai dengan RPP yang disusun oleh guru sebelum pelaksanaan

pembelajaran di kelas.

3. Evaluasi Pembelajaran Keterampilan Berbicara Kelas VII SMP Negeri 2
Gombong

Evaluasi pembelajaran keterampilan berbicara kelas VII yang terdiri dari
tiga KD, KD 10.1 menceritakan tokoh idola dengan mengemukakan identitas
tokoh, keunggulan, dan alasan mengidolakannya dengan pilihan kata yang sesuai,
KD 10.2 bertelepon dengan kalimat yang efektif dan bahasa yang santun, dan KD
14.2 menjelaskan hubungan latar suatu cerpen (cerita pendek) dengan realitas
sosial, telah sesuai dengan RPP dan pelaksanaan pembelajarannya. Pelaksanaan
evaluasi untuk ketiga KD tersebut sama yaitu di akhir pembelajaran.

Secara rinci bentuk instrumen yang digunakan untuk KD 10.1
menceritakan tokoh idola dengan mengemukakan identitas tokoh, keunggulan,
dan alasan mengidolakannya dengan pilihan kata yang sesuai adalah tes unjuk
kerja yang disesuaikan dengan indikator dan tujuan pembelajaran. Nilai yang
didapat siswa semuanya mencapai ketuntasan dengan rata-rata 88. Bentuk
instrumen yang digunakan untuk KD 10.2 bertelepon dengan kalimat yang efektif
dan bahasa yang santun adalah tes simulasi yang disesuaikan dengan indikator
dan tujuan pembelajaran. Nilai yang didapat siswa semuanya mencapai ketuntasan
dengan rata-rata 89. Bentuk instrumen yang digunakan untuk KD 14.2

menjelaskan hubungan latar suatu cerpen dengan realitas sosial adalah tes unjuk
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kerja yang disesuaikan dengan indikator dan tujuan pembelajaran. Nilai yang

didapat siswa semuanya mencapai ketuntasan dengan rata-rata 84.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, berikut ini beberapa saran yang
dapat diberikan.
1. Bagi Guru

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa materi
pembelajaran berbicara yang menggunakan metode tanya jawab, inkuiri, ceramah,
pemodelan, penugasan, diskusi, dan demontrasi sesuai untuk mencapai indikator
ketercapaian kompetensi. Hal ini ditunjukkan dari hasil evaluasi pembelajaran
yang diperoleh siswa. Seluruh siswa telah mencapai kriteria ketuntasan minimal.

Berdasarkan uraian tersebut, bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia
SMP Negeri 2 Gombong pada khususnya, disarankan agar dapat
mempertahankan dan terus meningkatkan kualitas pembelajaran keterampilan
berbicara. Selain itu, guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SMP Negeri 2
Gombong juga disarankan untuk mengembangkan metode yang lebih bervariatif,
inovatif, serta meningkatkan penyediaan media pembelajaran, sehingga
pembelajaran menjadi lebih aktif, kreatif, menyenangkan, dan bermakna.
Selanjutnya, bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMP pada umumnya,
disarankan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan bahan
pertimbangan untuk pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara di SMP

masing-masing.
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2. Bagi MGMP (Musyawah Guru Mata pelajaran) Bahasa Indonesia
Kecamatan Gombong

Hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 2 Gombong menunjukkan
bahwa penggunaan metode tanya jawab, inkuiri, ceramah, permodelan,
penugasan, diskusi, dan demontrasi dalam pembelajaran berbicara sesuai dengan
kompetensi dasar atau tujuan pembelajaran. Metode tersebut terbukti berhasil
dilihat dari hasil evaluasi yang menunjukkan bahwa nilai seluruh siswa telah
mencapai indikator Kketercapaian kompetensi. Hal ini diharapkan dapat
disampaikan kepada guru bahasa Indonesia SMP lain di Kecamatan Gombong
agar menjadi masukan yang bermanfaat. Selain itu, hasil penelitian tersebut
diharapkan dapat dipertimbangkan dan dijadikan sebagai acuan dalam
pengembangan pelaksanaan pembelajaran berbicara di SMP Negeri 2 Gombong

dan sekitarnya.
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Lampiran 1: Catatan Lapangan

Catatan Lapangan

Hari, tangga : Rabu, 3 April 2013
Waktu :07.00 — 08.20
Tempat - kelas VII A

Hasil pengamatan

Guru membuka pelajaran dengan salam, yang kemudian dilanjutkan
dengan doa yang di pimpin oleh salah satu siswa. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai yaitu siswa mampu menceritakan tokoh idola de-
ngan mengemukakan identitas tokoh, keunggulan, dan alasan mengidolakannya
dengan pilihan kata yang sesuai. Guru terlebih dahulu melakukan apersepsi
dengan bertanya jawab mengenai tokoh idola. Kemudian guru melanjutkan tanya
jawab mengenai materi pembelajaran yang akan disampaikan yaitu meliputi
pengertian tokoh idola, biografi tokoh idola, serta bercerita. Dari hasil tanya jawab
yang dilakukan guru dengan siswa, guru menuliskannya di papan tulis. Untuk
lebih memberikan penguatan kepada siswa mengenai materi yang akan dipelajari,
maka guru melanjutkan dengan menjelaskan materi pengertian tokoh idola,
biografi tokoh idola, serta bercerita dengan cara berceramah. Untuk memberikan
contoh kepada siswa mengenai kegiatan bercerita tokoh idola, guru melakukan
pemodelan. Ketika guru mengatakan bahwa guru juga memiliki tokoh idola, para
siswa berebut untuk bertanya siapa tokoh idola gurunya. Siswa penasaran untuk
segera mengetahui tokoh idola gurunya. Guru kemudian menceritakan tokoh yang
diiolakannya selama ini yaitu seorang pembaca berita Putra Nababan. Guru juga
menunjukan foto tokoh yang didolakannya kepada siswa. Siswa memperhatikan
dengan seksama.

Guru menanyakan tokoh yang diidolakan oleh masing-masing siswa. Tiap-

tiap siswa menyebutkan tokoh idolanya masing-masing. Kebanyakan tokoh idola
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siswa Yyaitu artis yang sering muncul dilayar televisi. Guru meminta siswa untuk
membaca artikel tentang tokoh yang diidolakannya serta mendata identitas tokoh
yang diiolakannya tersebut.

Karena pada pertemuan sebelumnya guru sudah meminta siswa untuk
membawa artikel mengenai tokoh idolanya masing-masing, maka pada saat guru
meminta siswa untuk membaca artikel tokoh idola, siswa hanya membaca dari
artikel-artikel yang mereka baca. Setelah selesai, siswa diminta untuk
mendiskusikan keunggulan tokoh yang diidolakannya tersebut dengan teman
sebangku. Masing-masing siswa beradu argument untuk mempertahankan
keunggulan tokoh idolanya. Jam pelajaran habis, guru meminta siswa untuk
berlatih menceritakan tokoh idola dengan mengemukakan identitas tokoh, ke-
unggulan, dan alasan mengidolakannya dengan pilihan kata yang sesuai. Guru
juga mengingatkan kegiatan pada pertemuan selanjutnya yaitu siswa maju satu
persatu untuk menyampaikan tokoh yang diidolakannya. Bagi siswa yang
memiliki foto tokoh idolanya, diperbolehkan untuk dibawa dan ditunjukan pada
saat maju menceritakan tokoh idola.
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Catatan Lapangan

Hari, tangga : Rabu, 3 April 2013
Waktu : 08.20 — 09.00, istirahat, 09.20 — 10.00
Tempat s kelas VII C

Hasil pengamatan

Guru membuka pelajaran dengan salam. Karena ini merupakan jam
pelajaran kedua, maka tidak lagi berdoa. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai yaitu siswa mampu menceritakan tokoh idola de-
ngan mengemukakan identitas tokoh, keunggulan, dan alasan mengidolakannya

dengan pilihan kata yang sesuai.

Guru mulai dengan bertanya jawab mengenai tokoh idola. Kemudian guru
melanjutkan tanya jawab mengenai materi pembelajaran yang akan disampaikan
yaitu meliputi pengertian tokoh idola, biografi tokoh idola, serta bercerita. Dari
hasil tanya jawab yang dilakukan guru dengan siswa, guru menuliskannya di
papan tulis. Untuk lebih memberikan penguatan kepada siswa mengenai materi
yang akan dipelajari, maka guru melanjutkan dengan menjelaskan materi
pengertian tokoh idola, biografi tokoh idola, serta bercerita dengan cara

berceramah.

Untuk memberikan contoh kepada siswa mengenai kegiatan bercerita
tokoh idola, guru melakukan pemodelan. Ketika guru mengatakan bahwa guru
juga memiliki tokoh idola, para siswa penasaran untuk segera mengetahui tokoh
idola gurunya. Guru kemudian menceritakan tokoh yang diiolakannya selama ini
yaitu seorang pembaca berita Putra Nababan. Guru juga menunjukan foto tokoh
yang didolakannya kepada siswa. Siswa memperhatikan dengan seksama. Ketika
guru sedang bercerita dan siswa memperhatikan dengan seksama, bel tanda
istirahat berbunyi. Para siswa mengeluh. Karena cerita tokoh idola guru yang
sedang mereka dengarkan jadi berhenti. Guru mengintruksikan untuk istirahat

terlebih dahulu. Siswa bersiap-siap untuk keluar kelas.
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Bel tanda usai istirahat berbunyi. Siswa masuk kelas dan bersiap-siap
untuk melanjutkan pembelajaran. Guru mengatakan bahwa tadi kan guru sudah
menceritakan tokoh idolanya, sekarang giliran siswa untuk menceritakan tokoh
idola. Guru “kalian punya tokoh idola kan?” Guru menanyakan tokoh yang
diidolakan oleh masing-masing siswa. Tiap-tiap siswa menyebutkan tokoh
idolanya masing-masing. Kebanyakan tokoh idola siswa adalah seorang artis.
Akan tetapi ada siswa yang menyebutkan bahwa tokoh idolanya itu orang tuanya

sendiri.

Guru menanyakan artikel tokoh idola yang sebelumnya ditugakan kepada
siswa. siswa menyiapkan artikel-artikel yang telah mereka bawa. Guru meminta
siswa untuk membaca artikel tentang tokoh yang diidolakannya serta mendata
identitas tokoh yang diiolakannya tersebut. Setelah selesai, siswa diminta untuk
mendiskusikan keunggulan tokoh yang diidolakannya tersebut dengan teman
sebangku. Setiap siswa berpasangan untuk mendiskusikan keunggulan tokoh
idolanya masing-masing. Karena waktu pembelajaran yang tersisa tinggal sedikit,
guru meminta siswa untuk berlatih menceritakan tokoh idola dengan
mengemukakan identitas tokoh, keunggulan, dan alasan mengidolakannya dengan
pilihan kata yang sesuai di rumah. Guru juga mengingatkan kegiatan pada
pertemuan selanjutnya yaitu siswa maju satu persatu untuk menyampaikan tokoh
yang diidolakannya. Jadi semua siswa harus dipastikan siap untuk menceritakan
tokoh idola. Bagi siswa yang memiliki foto tokoh idolanya, diperbolehkan untuk
dibawa dan ditunjukan pada saat maju menceritakan tokoh idola.
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Catatan Lapangan

Hari, tangga : Jumat, 5 April 2013
Waktu : 07.20 - 08.00
Tempat s kelas VII C

Hasil pengamatan

Guru membuka pelajaran dengan salam, yang kemudian dilanjutkan
dengan doa yang di pimpin oleh salah satu siswa. guru mengingatkan kegiatan
minggu lalu, dan memberitahu kegiatan pada hari ini yaitu siswa praktik berbicara
menceritakan tokoh idolanya masing-masing. Guru menanyakan kesiapan siswa
untuk praktik. Siswa telah siap, namun karena ada beberapa siswa yang masih
latihan dikelas. Guru menawarkan kepada siswa yang telah siap untuk maju
menceritakan tokoh idolanya. Beberapa siswa yang telah siap bergantian maju
satu persatu menceritakan tokoh yang diidolakannya. Siswa yang lain
mendengarkan cerita tokoh idola temannya, dan seringkali memberikan komentar
mengenai tokoh idola menannya. Beberapa siswa juga terlihat menggoda
temannya pada saat akan menceritakan tokoh idolanya. Guru menilai kegiatan
menceritakan tokoh idola yang dilakukan siswa dengan berpedoman pada rubrik

penilaian.

Satu jam pelajaran pelajaran berlalu. Sebagian siswa telah praktik,
sebagian lagi belum. Namun jam pelajaran bahasa Indonesia untuk hari ini telah
selesai, maka siswa yang belum praktik dilanjutkan pertemuan berikutnya. Guru

menutup pelajaran.
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Catatan Lapangan

Hari, tangga : Sabtu, 6 April 2013
Waktu : 08.00 — 0840
Tempat s kelas VII C

Hasil pengamatan

Guru membuka pelajaran dengan salam, yang kemudian dilanjutkan
dengan doa yang di pimpin oleh salah satu siswa. guru mengingatkan kegiatan
minggu lalu, dan memberitahu kegiatan pada hari ini yaitu melanjutkan prakti
berbicara menyampaikan tokoh idolanya masing-masing. Karena waktu yang
tersedia hanya satu jam pelajaran, maka guru langsung meninta siswa untuk
menceritakan tokoh yang diidolakannya. Siswa yang belum praktik bercerita, satu
persatu maju untuk praktik. Beberapa siswa maju tanpa di minta oleh guru, akan

tetapi ada beberapa siswa yang malu-malu untuk maju bercerita.

Guru memperhatikan satu persatu cerita yang disampaikan siswa. sambil
memperhatikan siswanya, guru memberikan nilai kepada siswa yang telah maju
bercerita dengan berpedoman pada rubrik penilaian yang sebelumnya telah
disusun guru. Sesekali guru memberikan komentar terhadap penampilan
siswanya. Semua siswa telah selesai praktik berbicara tepat beberapa menit
sebelum bel berbunyi. Sebagai penutupan, guru menyampaikan pembelajaran
yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya yakni menghubungkan latar
suatu cerpen dengan realitas sosial. Guru mengucapkan salam kemudian

meninggalkan kelas.
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Catatan Lapangan

Hari, tangga : Sabtu, 6 April 2013
Waktu : 10.20 — 11.00, istirahat, 11.20 — 12.00
Tempat - kelas VII A

Hasil pengamatan

Guru membuka pelajaran dengan salam. guru mengingatkan kegiatan
minggu lalu, dan memberitahu kegiatan pada hari ini yaitu siswa prakti berbicara
menyampaikan tokoh idolanya masing-masing. Guru menanyakan kesiapan siswa
untuk praktik. Siswa telah siap dan langsung mulai praktik. Siswa yang sudah siap
secara bergantian maju menceritakan tokoh idolanya. Siswa yang lain seringkali
memberikan godaan, candaan, dan terkadang apresiasi pada siswa yang maju
bercerita. Guru memberikan komentar pada cerita tokoh idola yang disampaikan
siswa. Saat temanya maju, diam-diam ada siswa yang masih menguatkan latihan
untuk praktik berbicara sambil pura-pura memperhatikan temannya. Selama satu

jam pelajaran sudah ada sebagian siswa yang maju.

Bel istirahat berbunyi, Saat istirahat, banyak siswa yang memanfaatkan
waktu istirahatnya untuk latihan lagi praktik berbicara menyamaikan tokoh idola,

sebelum mereka benar-benar maju.

Bel masuk berbunyi. Sambil menunggu guru masuk kelas, siswa bersiap-
siap di tempat duduk masing-masing. Begitu guru masuk kelas, siswa melanjutkan

praktik berbicara menyampaikan tokoh idola masing-masing.

Semua siswa telah praktik. Jam pelajaran tinggal beberapa menit. Guru
menyimpulkan pembelajaran dan menyampaikan kegiatan pembelajaran pada
pertemuan berikutnya yakni menjelaskan hubungan latar cerpen dengan realitas
sosial. Siswa bersiap-siap pulang dan berdoa. Guru mengakhiri pembelajaran

dengan salam. Siswa satu-persatu bersalaman dengan guru.
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Catatan Lapangan

Hari, tangga : Rabu, 10 April 2013
Waktu : 07.00 - 08.20
Tempat - kelas VII A

Hasil pengamatan

Guru membuka pelajaran dengan salam, yang kemudian dilanjutkan
dengan doa yang di pimpin oleh salah satu siswa. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai yaitu siswa mampu menjelaskan hubungan latar
suatu cerpen dengan realitas sosial. Guru mulai menyampaikan materi dengan
terlebih dahulu melakukan apersepsi. Guru mengingatkan kembali tentang cerpen,
baik pengertian dan ciri-cirinya. Guru bertanya jawab dengan siswa mengenai
ciri-ciri cerpen serta unsur-intrinsik cerpen. Beberapa siswa mencoba mencawab

pertanyaan guru.

Guru menyampaikan sekaligus menulis di papan tulis pengertian cerpen,
ciri-ciri cerpen serta unsur-intrinsik cerpen. Siswa diberi waktu untuk mencatan
apa yang guru sampaikan. Setelah siswa selesai menulis, guru menjelaskan satu
persatu materi yang disampaikan. Setiap penjelasan yang guru berikan, selalu
mengaitkan dengan contoh dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Pada saat proses pembelajaran dikelas, para siswa umumnya
memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru. Hanya saja ada beberapa
siswa yang apabila ia sudah selesai mencatat, tapi ada teman yang belum selesai,
ia selalu mengajak teman sebangkunya mengobrol, becanda, serta kadang-kadang
usil. Tapi tingkah laku siswa tersebut masih dalam tahap wajar. Apabila terlihat
sebagian besar siswa sudah selesai mencata, guru langsung melanjutkan dengan
penjelasan yang menarik bagi siswa, sehingga siswa yang sebelumnya mengobrol
dengan teman sebangkunya langsung memperhatiklan dan kadang kadang mereka
tertawa dengan contoh yang diberikan oleh guru.
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Guru melanjutkan menyampaikan materi hubungan latar dalam cerpen dengan
realitas sosial. Siswa diminta berkelompok yang beranggotakan enam orang.
Setiap siswa diminta untuk membaca cerpen yang diberikan oleh guru dan
mengerjakan tugas yang diberikan, yaitu menyinopsis, menentukan latar dalam
cerpen yang dibaca, dan mengaitkan latar dalan cerpen dengan realitas
sosial.siswa selesai membaca, siswa sedang berdiskusi dengan kelompok masing-
sing tentang tugas yang diberikan. Bel pergantian jam pelajaran berbunyi. Guru

menutup pelajaran.
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Catatan Lapangan

Hari, tangga : Rabu, 10 April 2013
Waktu : 08.20 — 09.00, 09.20 — 10.00
Tempat s kelas VII C

Hasil pengamatan

Guru membuka pelajaran dengan salam, guru menanyakan siswa yang
tidak berangkat. Seorang siswa tidak berangkat karena sakit. Guru menyampaikan
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan yaitu siswa diminta menjelaskan
hubungan latar suatu cerpen dengan realitas sosial. Guru mulai menyampaikan
materi pembelajaran menjelaskan hubungan latar cerpen dengan realitas sosial.
Guru memberi intruksi pada siswa untuk berkelompok yang beranggotakan antara
lima sampai enam orang. Siswa mulai berkelompok dengan kelompok masing-
masing. Guru bertanya jawab dengan siswa mengenai cerpen dan latar cerpen.
Guru melanjutkan tanya jawab dengan memberikan materi mengenai cerpen dan
latar cerpen. Setelah materi disampaikan, guru memberi penjelasan mengenai
tugas kelompok yang akan diberikan. Siswa memperhatikan penjelasan guru.
Begitu tanda istirahat berbunyi, siswa bersorak senang dan keluar untuk istirahat.

Selesai istirahat siswa kembali ke kelas. Guru dan siswa kembali
meneruskan kegiatan pembelajaran. Siswa-siswa bekerja dengan kelompoknya
masing-masing. Masing-masing kelompok membaca cerpen yang telah dibagikan
oleh guru. Selesai membaca, siswa mulai mebiskusikan tugas yang diberikan,
yaitu siswa diminta membuat synopsis cerpen yang telah dibaca, yang selanjutnya
diminta untuk menentukan latar cerpen yang dibaca, serta menghubungkan latar
cerpen yang dibaca dengan realitas sosial dilingkungan sekitar.

Beberapa siswa bertanya kepada guru mengenai hubungan latar cerpen
yang mereka baca dengan realitas sosial. Guru mendampingi kelompok yang
masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas. Siswa baru mulai membuat
sinopsis, namun bel tanda pergantian jam pelajaran telah terdengar. Guru

mengakhiri pembelajaran dengan salam.
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Catatan Lapangan

Hari, tangga : Rabu, 10 April 2013
Waktu : 10.00 — 11.20
Tempat - kelas VII B

Hasil pengamatan

Guru membuka pelajaran dengan salam, Guru menyampaikan kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan yaitu siswa diminta menjelaskan hubungan
latar suatu cerpen dengan realitas sosial. Guru mulai menyampaikan materi
pembelajaran menyampaikan hubungan latar cerpen dengan realitas sosial yang
meliputi pengertian cerpen, unsur instrinsik cerpen, serta memberikan contoh cara
menghubungkan latar cerpen dengan realitas sosial. Setelah materi disampiakan,
guru memberi intruksi pada siswa untuk berkelompok yang beranggotakan lima

sampai enam orang. Siswa mulai berkelompok dengan kelompok masing-masing.

Setelah semua siswa mendapatkan kelompok, guru memberi penjelasan
mengenai tugas kelompok yang diberikan. Setiap kelompok diminta terlebih
dahulu untuk memilih salah satu cerpen yang telah guru sediakan. Setelah semua
kelompok mendapatkan cerpen, guru meminta tiap kelompok untuk membaca
cerpen masing-masing, membuat sinopsisnya, menentukan latarnya, serta

menghubungkan latar cerpen yang dibaca dengan realitas sosial.

Siswa bekerja dengan kelompoknya masing-masing. Masing-masing
kelompok membaca cerpen yang telah dibagikan oleh guru. Selesai membaca,
siswa mulai mebiskusikan tugas yang diberikan, yaitu siswa diminta membuat
synopsis cerpen yang telah dibaca, yang selanjutnya diminta untuk menentukan
latar cerpen yang dibaca, serta menghubungkan latar cerpen yang dibaca dengan
realitas sosial dilingkungan sekitar. Beberapa kelompok mengalami kesulitan
dalam mengaitkan hubungan latar cerpen yang dibaca dengan realitias sosial.

Guru membimbing dan membantu siswa yang mengalami kesulitan.
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Sebagian besar siswa sudah selesai membuat synopsis. Para siswa sedang
menentukan latar cerpen, namun bel tanda pergantian jam pelajaran telah

terdengar. Guru mengakhiri pembelajaran.

Catatan Lapangan

Hari, tangga : Jumat, 12 April 2013
Waktu :07.00 - 07.40
Tempat s kelas VII C

Hasil pengamatan

Siswa kelas VII C diminta mengerjakan latihan ulangan semester dalam
buku LKS karena ibu Enny selaku guru bahasa Indonesia kelas tersebut tidak bisa
hadir untuk mengajar dikarenakan beliau harus menunggu kedua anaknya yang

sedang sakit tipes dan demam berdarah dirumah sakit.

Catatan Lapangan

Hari, tangga : Sabtu, 13 April 2013
Waktu : 08.00 - 08.40
Tempat - kelas VII C

Hasil pengamatan
Siswa kelas VII C diminta untuk melanjutkan mengerjakan latihan
ulangan semester dalam buku LKS yang kemarin dikerjakan. lbu Enny belum

bisa mengajar lagi karena anaknya masih opname di rumah sakit.
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Catatan Lapangan

Hari, tangga : Sabtu, 13 April 2013
Waktu : 08.40 - 10.10
Tempat - kelas VII B
Hasil pengamatan

Siswa kelas VII B diminta mengerjakan latihan ulangan semester dalam
buku LKS karena ibu Enny selaku guru bahasa Indonesia kelas tersebut tidak bisa
hadir untuk mengajar dikarenakan beliau harus menunggu kedua anaknya yang

sedang sakit tipes dan demam berdarah dirumah sakit.

Catatan Lapangan

Hari, tangga : Sabtu, 13 April 2013
Waktu :10.10-11.30
Tempat - kelas VII A

Hasil pengamatan

Siswa kelas VII A diminta mengerjakan latihan ulangan semester dalam
buku LKS karena ibu Enny selaku guru bahasa Indonesia kelas tersebut tidak bisa
hadir untuk mengajar dikarenakan beliau harus menunggu kedua anaknya yang

sedang sakit tipes dan demam berdarah dirumah sakit.
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Catatan Lapangan

Hari, tangga : Rabu, 17 April 2013
Waktu : 07.00 - 08.20
Tempat - kelas VII A

Hasil pengamatan

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan doa yang
dipimpin oleh salah satu siswa. Guru mengingatkan kembali materi yang
disampaikan pada minggu lalu tentang mengaitkan latar dalam cerpen dengan
realitas sosial. Karena pada pertemuan sebelumnya siswa belum selesai dalam
mengerjakan tugas kelompok yang diberikan guru, maka pada pertemuan kali ini
guru meminta siswa untuk melanjutkan kerja kelompok yang belum selesai pada
pertemuan sebelumnya.

Setiap siswa bergabung kembali dengan kelompoknya. Setelah semua
menyatu dengan kelompoknya, siswa melanjutkan untuk bekerja kelompok
mendiskusikan latar cerpen yang dibaca, serta hubungannya dengan realitas
sosial. Beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas,
mendekat pada guru untuk bertanya.

Sambil mengawasi siswa dalam bekerja kelompok, guru memberi
penjelasan pada siswa ataupun kelompok yang belum paham. Siswa bekerja
dengan kelompoknya masing-masing. Disela-sela diskusi dengan kelompoknya
masing-masing, siswa sering menyelipkan obrolan khas remaja. Bel pergantian
jam pelajaran berbunyi. Guru menutup pelajaran. Beberapa kelompok yang sudah
selesai memberikan hasil kerjanya pada guru. Kelompok yang belum selesai

segera menyelesaikannya dan segera memberikan hasilnya pada guru.
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Catatan Lapangan

Hari, tangga : Rabu, 17 April 2013
Waktu : 08.20 — 09.00, 09.20 — 10.00
Tempat s kelas VII C

Hasil pengamatan

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. Guru
mengingatkan kembali materi yang disampaikan pada minggu lalu tentang
mengaitkan latar dalam cerpen dengan realitas sosial. Karena pada pertemuan
sebelumnya siswa belum selesai dalam mengerjakan tugas kelompok, kegiatan
hari ini yaitu siswa melanjutkan kerja kelompok yang belum selesai pada
pertemuan sebelumnya. Sambil mengawasi siswa dalam bekerja kelompok, guru
memberi penjelasan pada siswa ataupun kelompok yang belum paham. Siswa
bekerja dengan kelompoknya masing-masing. Rata-rata siswa baru menyelesaikan
latar cerpen, akan tetapi bel tanda istirahat berbunyi. Siswa keluar untuk

beristirahat. Pembelajaran dilanjutkan setelah istirahat.

Bel tanda istirahat usai telah berbunyi, akan tetapi siswa masih banyak
yang belum siap untuk memulai pelajaran kembali. Guru meminta perhatian siswa
dan meminta kembali agar siswa melanjutkan kerja kelompok yang belum selesai.
Siswa mengerjakan tugas kelompok dengan diselingi obrolan khas remaja. Agar
tidak siswa tetap fokus mengerjakan tugas yang diberikan, guru seringkali
berkeliling untuk mengawasi jalannya kerja kelompok yang dilakukan siswa. Bel
pergantian jam pelajaran berbunyi, namun siswa-siswa belum selesai mengerjakan

tugasnya. Guru menutup pelajaran dengan salam.
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Catatan Lapangan

Hari, tangga : Rabu, 17 April 2013
Waktu : 10.00 — 11.20
Tempat - kelas VII B

Hasil pengamatan

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. Guru
mengingatkan kembali materi yang disampaikan pada pertemuan sebelumnya
tentang mengaitkan latar dalam cerpen dengan realitas sosial. Guru menyampikan
secara singkat mengenai pengertian cerpen, latar cerpen, dan cara
menghubungkan latar cerpen dengan realitas sosial. Setelah materi disampaikan
lagi, guru juga mengingatkan siswa lagi mengenai kegiatan yang dilakukan pada
pertemuan sebelumnya. Karena pada pertemuan sebelumnya siswa belum
menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan, maka pada pertemuan kali ini
guru meminta siswa melanjutkan kerja kelompok yang belum selesai. Sambil
mengawasi siswa dalam bekerja kelompok, guru memberi penjelasan pada siswa
ataupun kelompok yang belum paham. Siswa bekerja kelompok dengan sungguh-

sungguh.

Saat jam pelajaran sudah hampir habis, beberapa kelompok telah selesai
mengerjakan tugas kelompoknya. Kelompok yang sudah selesai memberikan hasil
kerjanya pada guru. Beberapa kelompok yang belum selesai segera
menyelesaikan. Bel pergantian jam pelajaran berbunyi, guru mengakhiri
pembelajaran. Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan

berikutnya yaitu siswa mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas.
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Catatan Lapangan

Hari, tangga : Jumat, 19 April 2013
Waktu : 07.20 - 08.00
Tempat s kelas VII C

Hasil pengamatan

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan doa yang
dipimpin oleh salah satu siswa. Guru mengingatkan kembali materi yang
disampaikan pada minggu lalu tentang mengaitkan latar dalam cerpen dengan
realitas sosial. Guru meminta siswa melanjutkan kerja kelompok yang belum
selesai pada pertemuan sebelumnya. Sambil mengawasi siswa dalam bekerja
kelompok, guru memberi penjelasan pada siswa ataupun kelompok yang belum
paham. Siswa bekerja dengan kelompoknya masing-masing.

Kelas VII C satu-satunya kelas yang belum selesai dalam mengerjakan
tugas kelompok. Selain karena jam pelajaran kelas ini yang selalu terpotong
istirahat dan hanya satu jam satu jam, dalam mengerjakan tugas, siswa kelas ini
lebih banyak mengobrol dengan teman kelompoknya, sehingga tugas yang

diberikan tidak kunjung selesai.
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Catatan Lapangan

Hari, tangga : Sabtu, 20 April 2013
Waktu -
Tempat s kelas VII C

Hasil pengamatan

Pembelajaran bahasa Indonesia kelas VII C yang seharusnya dilakukan
pada pukul 08.00 — 0840 ditiadakan karena adanya kesalah pahaman jadwal
pembelajaran untuk hari ini. Kegiatan pembelajan pada hari sabtu yang biasanya
diawali dahulu dengan senam dari jam 07.00 — 08.00, untuk hari ini senam
ditiadakan, sehingga pembelajaran mulai dari jam 07.00. Karena jam pelajaran
bahasa Indonesia kelas VII C untuk hari ini hanya satu jam pelajaran, dan guru
baru menyadari perubahan jadwal setelah pukul 07.30, maka pembelajaran bahasa

Indonesia kelas V11 C untuk hari ini tidak ada.
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Catatan Lapangan

Hari, tangga : Sabtu, 20 April 2013
Waktu : 07.40 — 09.00
Tempat - kelas VII B

Hasil pengamatan

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan doa yang
dipimpin oleh salah satu siswa. Guru mengingatkan kembali materi yang
disampaikan pada minggu lalu tentang mengaitkan latar dalam cerpen dengan
realitas sosial. Karena pertemuan sebelumnya siswa sudah selesai mengerjakan
tugas kelompok untuk membaca cerpen, membuat sinopsis, menentukan latar,
serta menghubungkan latar dengan realitas sosial, maka pada pertemuan kali ini
guru meminta tiap kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelopoknya.

Setiap kelompok bergantian satu mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya. Siswa yang lain memperhatikan dan memberi komentar. Beberapa
siswa ada yang ingin memberikan komentar, akan tetapi mengalami kesulitan
dalam merangkai kata-kata yang ingin disampaikan. Guru mencoba untuk
memahami maksud siswa dan mencoba membantu siswa dalam menyusun kata-

kata. Kelompok yang presentasi menanggapi komentar yang diberikan temannya.

Guru menilai kegiatan presentasi siswa dengan berpedoman pada rubrik
penilaian yang telah disusun. Dalam waktu dua jam pelajaran, semua siswa telah
selesai  mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Guru memberikan
kesimpulan pembelajaran yang telah dipelajari. Guru menyampaikan rencana
pembelajaran yang akan dipelajari pada pertemua berikutnya. Guru menutup

pelajaran dengan salam.
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Catatan Lapangan

Hari, tangga : Sabtu, 20 April 2013
Waktu : 07.40 — 09.00
Tempat - kelas VII A

Hasil pengamatan

Siswa dipulangkan lebih awal karena kelas akan digunakan untuk
persiapan ujian nasional kelas [IX. Para guru mempersiapkan ruangan.
Pembelajaran bahasa Indonesia untuk kelas VII A hari ini ditiadakan.

Catatan Lapangan

Hari, tangga : Rabu, 24 April 2013
Waktu
Tempat : kelas VII A, VII B, VII C

Hasil pengamatan

Siswa kelas VII dan VIII diliburkan karena sedang untuk ujian kelas 1X.
Siswa libur selama empat hari. Pembeleajaran ditiadakan. Mulai pembelajaran
lagi hari Jumat 26 April 2013.
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Catatan Lapangan

Hari, tangga : Jumat, 26 April 2013
Waktu : 07.20 - 08.00
Tempat s kelas VII C

Hasil pengamatan

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. Guru
mengingatkan kembali materi yang disampaikan pada minggu lalu tentang
mengaitkan latar dalam cerpen dengan realitas sosial. Karena kelas ini sudah
beberapa pertemuan belum menyelesaikan kerja kelompoknya, maka guru
langsung meminta siswa untuk segera menyelesaikan tugas kelompoknya. Guru
meminta tiap kelompok untuk melanjutkan mengerjakan tugas kelompok
mengaitkan latar dalam cerpen dengan realitas sosial yang pada pertemuan
minggu lalu belum selesai dikerjakan. Guru menegaskan bahwa hari ini siswa
harus menyelesaikan semuanya, agar pada pertemuan berikutnya dapat langsung

presentasi.
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Catatan Lapangan

Hari, tangga : Sabtu, 27 April 2013
Waktu : 07.00 - 08.40
Tempat s kelas VII C

Hasil pengamatan

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan doa yang
dipimpin oleh salah satu siswa. Guru menanyakan tugas kelompok minggu lalu
dan menanyakan kesiapan siswa untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok
mereka. Ada satu kelompok yang hasil kerjanya tertinggal, dan ada beberapa
kelompok yang ingin menambahai hasil kerja mereka. Guru memberi waktu 10
menit untuk menyelesaikan semua. Setelah selesai, guru meminta siswa untuk
langsung mempresentasikan hasil kerja kelompok masing-masing secara
bergantian. Kelompok yang lain menanggapi hasil kerja kelompok yang
presentasi. Dua kelompok telah selesai presentasi, dan kelompok yang lain
menanggapi, namun masih ada empat kelompok lagi yang belum presentasi. Guru
menilai kegiatan presentasi siswa dengan berpedoman pada rubrik penilaian yang
telah disusun. Bel pergantian jam pelajaran berbunyi. Guru mengakhiri

pembelajaran.
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Catatan Lapangan

Hari, tangga : Sabtu, 27 April 2013
Waktu : 10.20 — 11.00, istirahat, 11.20 — 12.00
Tempat - kelas VII A

Hasil pengamatan

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. Guru menanyakan
tugas kelompok minggu lalu dan memberitahu tentang kegiatan hari ini yaitu
siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok telah dilakukan minggu lalu.
Semua kelompok telah siap untuk presentasi. Satu-persatu kelompok
mempresentasi hasil kerja mereka, sedangkan kelompok lain memperhatikan serta
menanggapi hasil kerja kelompok yang presentasi. Guru mengawasi jalannya
presentasi sambil memberikan nilai dengan berpedoman pada rubrik penilaian
yang telah disusun. Beberapa kelompok laki-laki seringkali usil dan asik diskusi
dengan teman kelompoknya. Semua kelompok telah selesai presentasi, hamun

jam pelajaran masih tersisa banyak.

Guru mengakhiri materi mengungkapkan hubungan latar cerpen dengan
realitas sosial, dan memulai materi baru yaitu menentukan realitas kehidupan anak
yang terefleksi dalam cerita anak baik asli maupun terjemahan. Guru menjelaskan
materi ini sesuai dengan apa yang ada di buku. Setelah materi disampaikan semua,
guru meminta siswa untuk mengerjakan LKS. Setelah selesai mengerjakan soal
yang ada di LKS, guru membahas soal tersebut dengan siswa. siswa bergantian
membaca serta menjawab soal yang ada di buku.
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Catatan Lapangan

Hari, tangga : Rabu, 1 Mei 2013
Waktu : 07.00 - 08.20
Tempat - kelas VII A

Hasil pengamatan

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan doa yang
dipimpin oleh salah satu siswa. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini
yaitu siswa mampu bertelepon dengan kalimat efektif dan bahasa yang santun.
Guru memberikan apersepsi tentang bertelepon.

Guru bertanya jawab dengan siswa mengenai telepon pada jaman dahulu
dan sekarang. Guru melanjutkan tanya jawab yang berkaitan dengan materi yang
akan disampaiakan. Guru bertanya jawab mengenai kegiatan bertelepon, cara
penggunaan telepon, serta etika dalam bertelepon. Dari hasil tanya jawab dengan
siswa, guru memberikan materi bertelepon, cara penggunaan telepon, serta etika
nertelepon dengan disertai penjelasan yang berkaitan dengan kehidupan sekitar
siswa.

Untuk lebih mamahami tentang materi yang dipelajari, guru meminta
siswa untuk membaca contoh percakapan dalam telepon yang ada di buku
pelajaran. Guru juga memberikan contoh kesalahan-kesalahan dalam bertelepon
yang pernah guru alami.

Setelah siswa memahami materi bertelepon dan etikanya, siswa diminta
untuk berkelompok. Tiap kelompok diminta untuk memilih salah satu konteks
bertelepon yang ada di buku. Guru memberikan penugasan kepada siswa untuk
membuat percakan dalan telepon sesuai konteks yang telah dipilih. Beberapa
siswa yang bingung mengenai tugas yang diberikan bertanya pada guru. Siswa
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru secara berkelompok sampai jam
pelajaran habis. Akan tetapi siswa belum menyelesaikannya. Guru meminta siswa
untuk segera menyelesaikannya agar pertemuan selanjutnya bisa langsung praktik

bertelepon. Guru menutup pelajaran dengan salam.
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Catatan Lapangan

Hari, tangga : Rabu, 1 Mei 2013
Waktu : 08.20 — 10.00
Tempat : kelas VII C

Hasil pengamatan

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan doa yang
dipimpin oleh salah satu siswa. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini
yaitu siswa mampu bertelepon dengan kalimat efektif dan bahasa yang santun.
Guru memberikan apersepsi tentang bertelepon.

Guru menceritakan perbedaan alat komunikasi pada jaman dahulu dan
sekarang. Kemudian guru melanjutkan dengan tanya jawab mengenai pengertian
bertelepon, cara penggunaan telepon, serta etika bertelepon. Dari hasil tanya
jawab, guru menuliskannya di papan tulis dan menjelaskan kepada siswa tentang
materi tersebut. Guru memberikan materi bertelepon dengan disertai penjelasan
yang berkaitan dengan kehidupan sekitar siswa. guru juga memberikan contoh
kesalahan-kesalahan dalam bertelepon yang pernah dialami. Untuk lebih
memberikan gambaran kepada siswa, guru meminta siswa untuk membaca contoh
percakapan dalam telepon yang ada di buku pelajaran.

Setelah materi selesai disampaikan, guru meminta siswa untuk
berkelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari empat anak. Setiap kelompok
diminta untuk memilih salah satu konteks bertelepon yang ada di buku. Guru
memberikan penugasan kepada siswa untuk membuat percakan dalan telepon,
sesuai konteks yang telah dipilih. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru secara berkelompok. Siswa beristirahat setelah mendengar bel istirahat
berbunyi. Siswa melanjutkan setelah selesai istirahat. Beberapa kelompok serius
mengerjakan, akan tetapi beberapa kelompok lain juga lebih banyak mengobrol.
Bel tanda pergantian terdengar, tapi siswa belum menyelesaikan tugas yang
diberikan. Guru menginstruksikan untuk segera menyelesaikannya agar
pertemuan selanjutnya bisa langsung praktik bertelepon. Guru menutup pelajaran

dan memberi salam.
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Catatan Lapangan

Hari, tangga : Rabu, 1 Mei 2013
Waktu : 10.00 - 11.20
Tempat - kelas VII B

Hasil pengamatan

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan doa yang
dipimpin oleh salah satu siswa. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini
yaitu siswa mampu bertelepon dengan kalimat efektif dan bahasa yang santun.

Guru memberikan apersepsi tentang bertelepon.

Guru bertanya jawab dengan siswa mengenai telepon pada jaman dahulu
dan sekarang. Guru melanjutkan tanya jawab yang berkaitan dengan materi yang
akan disampaiakan. Guru bertanya jawab mengenai kegiatan bertelepon, cara
penggunaan telepon, serta etika dalam bertelepon. Dari hasil tanya jawab dengan
siswa, guru memberikan materi bertelepon, cara penggunaan telepon, serta etika
nertelepon dengan disertai penjelasan yang berkaitan dengan kehidupan sekitar

siswa.

Untuk lebih mamahami tentang materi yang dipelajari, guru meminta
siswa untuk membaca contoh percakapan dalam telepon yang ada di buku
pelajaran. Guru juga memberikan contoh kesalahan-kesalahan dalam bertelepon

yang pernah guru alami.

Setelah siswa memahami materi bertelepon dan etikanya, siswa diminta
untuk berkelompok. Tiap kelompok diminta untuk memilih salah satu konteks
bertelepon yang ada di buku. Guru memberikan penugasan kepada siswa untuk
membuat percakan dalan telepon sesuai konteks yang telah dipilih. Siswa
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru secara berkelompok sampai jam
pelajaran habis. Akan tetapi siswa belum menyelesaikannya. Guru meminta siswa
untuk segera menyelesaikannya agar pertemuan selanjutnya bisa langsung praktik

bertelepon. Guru menutup pelajaran dengan salam.
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Catatan Lapangan

Hari, tangga : Jumat, 3 Mei 2013
Waktu : 07.20 - 08.00
Tempat s kelas VII C

Hasil pengamatan

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan doa yang
dipimpin oleh salah satu siswa. Guru menanyakan kegiatan diskusi pada
pertemuan sebelumnya. Karena pada pertemuan sebelumnya siswa belum
menyelesaikan membuat percakapan telepon, maka pada pertemuan kali ini guru

meminta siswa untuk melanjutkan membuat percakapan telepon.

Siswa bekerja dengan kelompoknya untuk membuat percakapan telepon.
Seperti biasa, siswa kelas VII C lebih banyak mengobrol dari pada bekerja.
Sampai jam pelajaran habis, sebagian kelompok masih ada yang belum selesai

menyusun percakapan telepon.
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Catatan Lapangan

Hari, tangga : Sabtu, 4 Mei 2013
Waktu : 08.00 — 08.40
Tempat s kelas VII C

Hasil pengamatan

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan doa yang
dipimpin oleh salah satu siswa. Guru menanyakan kegiatan diskusi pada
pertemuan sebelumnya. Beberapa siswa telah selesai berdiskusi membuat
percakapan dalam telepon, sebagian lainnya belum selesai. Bagi kelompok yang
telah selesai membuat percakapan, diminta untuk berlatih bertelepon sesuai
dengan percakapan yang telah dibuat. Bagi siswa yang belum diminta untuk
segera menyelesaikannya dan berlatih. Siswa yang telah selesai giat berlatih

bertelepon hingga jam pelajaran bahasa Indonesia selesai.
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Catatan Lapangan

Hari, tangga : sabtu, 4 Mei 2013
Waktu : 08.40 — 09.20, istirahat, 09.40 - 10.20
Tempat - kelas VII B

Hasil pengamatan

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. Guru menanyakan
kegiatan diskusi pada pertemuan sebelumnya. Beberapa siswa telah selesai
berdiskusi membuat percakapan dalam telepon, sebagian lainnya belum selesai.
Bagi kelompok yang telah selesai membuat percakapan, diminta untuk berlatih
bertelepon sesuai dengan percakapan yang telah dibuat. Bagi siswa yang belum

diminta untuk segera menyelesaikannya dan berlatih.

Siswa yang telah selesai giat berlatih bertelepon hingga jam pelajaran
bahasa Indonesia selesai. Bahkan, pada saat istirahat, sebagian siswapun masih
berlatih bertelepon sambil bercanda dengan teman-teman dikelas. Guru
mengawasi jalannya kerja kelompok dan latihan yang dilakukan siswa. Saat jam
pelajaran selesai, semua siswa telah selesai menyusun percakapan telepon dan
sebagian telah siap untuk praktik bertelepon. Guru mengakhiri pembelajaran

dengan salam.
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Catatan Lapangan

Hari, tangga : Sabtu, 4 Mei 2013
Waktu : 10.20 — 11.00, istirahat, 11.20 — 12.00
Tempat - kelas VII A

Hasil pengamatan

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. Guru menanyakan
kegiatan diskusi pada pertemuan sebelumnya. Beberapa siswa telah selesai
berdiskusi membuat percakapan dalam telepon, sebagian lainnya belum selesai.
Bagi kelompok yang telah selesai membuat percakapan, diminta untuk berlatih
bertelepon sesuai dengan percakapan yang telah dibuat. Bagi siswa yang belum

diminta untuk segera menyelesaikannya dan berlatih.

Siswa yang telah selesai giat berlatih bertelepon hingga jam pelajaran
bahasa Indonesia selesai. Bahkan, pada saat istirahat, sebagian siswapun masih
berlatih bertelepon sambil bercanda dengan teman-teman dikelas. Saat jam
pelajaran selesai, semua siswa telah selesai menyusun percakapan telepon dan
sebagian telah siap untuk praktik bertelepon. Guru mengakhiri pembelajaran

dengan salam.
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Catatan Lapangan

Hari, tangga : Rabu, 8 Mei 2013
Waktu : 07.00 - 08.20
Tempat - kelas VII A

Hasil pengamatan

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan doa yang
dipimpin oleh salah satu siswa. Guru mengingatkan tentang kegiatan yang akan
dilakukan pada hari ini yaitu siswa praktik bertelepon dengan kalimat efektif dan

bahasa yang santun.

Tanpa harus di minta oleh guru beberapa kelompok ingin maju pertama
kali untuk praktik bertelepon di depan kelas. Tiap-tiap kelompok bergantian maju
praktik bertelepon. Siswa dan guru memberikan tanggapan terhadap hasil kerja
kelompok yang telah maju. Hal ini dilakukan agar kelompok berikutnya bisa
langsung memperbaiki dan tidak mengulangi kesalahan yang sama. Guru menilai
kegiatan bertelepon siswa dengan berpedoman pada rubrik penilaian yang

sebelumnya telah disusun guru.

Saat temannya akan maju, sering kali siswa menggoda temannya. Hal ini
terkadang membuat teman yang akan praktik bertelepon merasa malu dan grogi.
Setelah semua kelompok maju semua, guru memberikan refleksi terhadap

kegiatan yang telah dilakukan.

Karena materi bertelepon sudah selesai, sementara waktu pembelajaran
masih tersisa banyak, maka guru memulai materi baru yaitu menulis puisi
berkaitan dengan peristiwa yang telah dialami. Guru mengulas kembali materi
menulis puisi yang pernah disampaikan pada saat pembelajaran menulis puisi
berkaitan dengan keindahan alam. Setelah materi selesai disampaikan, siswa

diminta untuk membuat puisi berkaitan dengan peristiwa yang pernah dialami.
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Catatan Lapangan

Hari, tangga : Rabu, 8 Mei 2013
Waktu : 08.20 — 10.00
Tempat s kelas VII C

Hasil pengamatan

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan doa yang
dipimpin oleh salah satu siswa. Guru mengingatkan tentang kegiatan yang akan
dilakukan pada hari ini yaitu siswa praktik bertelepon dengan kalimat efektif dan

bahasa yang santun.

Lain halnya di kelas VII A yang siswanya antusias untuk praktik
bertelepon, siswa kelas ini cenderung pemalu. Beberapa kelompok bahakan ada

yang memilih terakhir untuk maju praktik.

Setelah kelompok maju praktik bertelepon siswa dan guru memberikan
tanggapan terhadap hasil kerja kelompok yang telah maju. Hal ini dilakukan agar
kelompok berikutnya bisa langsung memperbaiki dan tidak mengulangi kesalahan
yang sama. Sambil mengawasi siswa dalam praktik bertelepon, guru memberikan
penilaian pada siswa dengan berpedoman pada rubrik penilaian yang sebelumnya
telah disusun guru. Setelah semua kelompok maju semua, guru memberikan

refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan.

Karena materi bertelepon sudah selesai, sementara waktu pembelajaran
masih tersisa banyak, maka guru memulai materi baru yaitu menulis puisi
berkaitan dengan peristiwa yang telah dialami. guru memberikan materi dan siswa

diminta untuk membuat puisi berkaitan dengan peristiwa yang pernah dialami.
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Catatan Lapangan

Hari, tangga : Rabu, 8 Mei 2013
Waktu : 10.00 - 11.20
Tempat - kelas VII B

Hasil pengamatan

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan doa yang
dipimpin oleh salah satu siswa. Guru mengingatkan tentang kegiatan yang akan
dilakukan pada hari ini yaitu siswa praktik bertelepon dengan kalimat efektif dan

bahasa yang santun.

Tiap-tiap kelompok bergantian maju praktik bertelepon. Siswa dan guru
memberikan tanggapan terhadap hasil kerja kelompok yang telah maju. Hal ini
dilakukan agar kelompok berikutnya bisa langsung memperbaiki dan tidak
mengulangi kesalahan yang sama. Sambil mengawasi siswa dalam praktik
bertelepon, guru memberikan penilaian pada siswa dengan berpedoman pada
rubrik penilaian yang sebelumnya telah disusun. Setelah semua kelompok maju

semua, guru memberikan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan.

Karena materi bertelepon sudah selesai, sementara waktu pembelajaran
masih tersisa banyak, maka guru memulai materi baru yaitu menulis puisi
berkaitan dengan peristiwa yang telah dialami. guru memberikan materi dan siswa

diminta untuk membuat puisi berkaitan dengan peristiwa yang pernah dialami.
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No. Hari, tanggal Waktu Tempat | KD Pert(::uan
1. | Rabu, 3 April 2013 07.00 - 08.20 VII A 10.1 1
2. | Rabu, 3 April 2013 08.20 — 09.00, istirahat, 09.20 — 10.00 | VII C 10.1 1
3. | Jumat, 5 April 2013 | 07.20 — 08.00 VIIC 10.1 2
4, | Sabtu, 6 April 2013 | 08.00 — 0840 VIIC |10.1 3
5. | Sabtu, 6 April 2013 10.20 — 11.00, istirahat, 11.20 —12.00 | VII A 10.1 2
6. | Rabu, 10 April 2013 | 07.00 —08.20 VII A 14.2 1
7. | Rabu, 10 April 2013 | 08.20 — 09.00, istirahat, 09.20 — 10.00 | VII C 14.2 1
8. | Rabu, 10 April 2013 | 10.00 —11.20 VII B 14.2 1
9. | Rabu, 17 April 2013 | 07.00 —08.20 VII A 14.2 2
10. | Rabu, 17 April 2013 | 08.20 —09.00, istirahat, 09.20 — 10.00 | VII C 14.2 2
11. | Rabu, 17 April 2013 | 10.00 — 11.20 VII B 14.2 2
12. | Jumat, 19 April 2013 | 07.20 — 08.00 VIIC 14.2 3
13. | Sabtu, 20 April 2013 | 07.40 — 09.00 VII B 14.2 3
14. | Jumat, 26 April 2013 | 07.20 — 08.00 VIIC 14.2 4
15. | Sabtu, 27 April 2013 | 07.00 — 08.40 VIIC 14.2 5
16. | Sabtu, 27 April 2013 | 10.20 — 11.00, istirahat, 11.20 — 12.00 | VII A 14.2 3
17. | Rabu, 1 Mei 2013 07.00 - 08.20 VII A 10.2 1
18. | Rabu, 1 Mei 2013 08.20 — 09.00, istirahat, 09.20 — 10.00 | VII C 10.2 1
19. | Rabu, 1 Mei 2013 10.00 — 11.20 VII B 10.2 1
20. | Jumat, 3 Mei 2013 07.20 - 08.00 VIIC 10.2 2
21. | Sabtu, 4 Mei 2013 08.00 — 08.40 VIIC 10.2 3
22. | Sabtu, 4 Mei 2013 08.40 — 09.20, istirahat, 09.40 - 10.20 | VII B 10.2 2
23. | Sabtu, 4 Mei 2013 10.20 — 11.00, istirahat, 11.20 — 12.00 | VII A 10.2 2
24. | Rabu, 8 Mei 2013 07.00 - 08.20 VII A 10.2 3
25. | Rabu, 8 Mei 2013 08.20 — 09.00, istirahat, 09.20 — 10.00 | VIIC | 10.2 4
26. | Rabu, 8 Mei 2013 10.00 — 11.20 VII B 10.2 3




DATA PENGAMATAN OBSERVASI PARTISIPATIF

No. Hari, tanggal Waktu Tempat | KD Pertir:uan
1. | Rabu, 3 April 2013 07.00 - 08.20 VII A 10.1 1
2. | Rabu, 3 April 2013 08.20 — 09.00, istirahat, 09.20 — 10.00 | VII C 10.1 1
3. | Jumat, 5 April 2013 | 07.20 — 08.00 VIIC 10.1 2
4. | Sabtu, 6 April 2013 08.00 — 0840 VIIC 10.1 3
5. | Sabtu, 6 April 2013 10.20 — 11.00, istirahat, 11.20 — 12.00 | VII A 10.1 2
6. | Rabu, 10 April 2013 | 07.00 —08.20 VII A 14.2 1
7. | Rabu, 10 April 2013 | 08.20 — 09.00, istirahat, 09.20 — 10.00 | VII C 142 1
8. | Rabu, 10 April 2013 | 10.00 —11.20 VII B 14.2 1
9. | Rabu, 17 April 2013 | 07.00 —08.20 VII A 14.2 2
10. | Rabu, 17 April 2013 | 08.20 — 09.00, istirahat, 09.20 — 10.00 | VII C 142 2
11. | Rabu, 17 April 2013 | 10.00 — 11.20 VII B 14.2 2
12. | Jumat, 19 April 2013 | 07.20 — 08.00 VIIC 14.2 3
13. | Sabtu, 20 April 2013 | 07.40 — 09.00 VII B 142 3
14. | Jumat, 26 April 2013 | 07.20 — 08.00 VIIC 14.2 4
15. | Sabtu, 27 April 2013 | 07.00 — 08.40 VIIC 14.2 5
16. | Sabtu, 27 April 2013 | 10.20 — 11.00, istirahat, 11.20 — 12.00 | VII A 142 3
17. | Rabu, 1 Mei 2013 07.00 - 08.20 VII A 10.2 1
18. | Rabu, 1 Mei 2013 08.20 — 09.00, istirahat, 09.20 — 10.00 | VII C 10.2 1
19. | Rabu, 1 Mei 2013 10.00 - 11.20 VII B 10.2 1
20. | Jumat, 3 Mei 2013 07.20 - 08.00 VIIC 10.2 2
21. | Sabtu, 4 Mei 2013 08.00 - 08.40 VIIC 10.2 3
22. | Sabtu, 4 Mei 2013 08.40 — 09.20, istirahat, 09.40 - 10.20 | VII B 10.2 2
23. | Sabtu, 4 Mei 2013 10.20 — 11.00, istirahat, 11.20 — 12.00 | VII A 10.2 2
24. | Rabu, 8 Mei 2013 07.00 - 08.20 VII A 10.2 3
25. | Rabu, 8 Mei 2013 08.20 — 09.00, istirahat, 09.20 - 10.00 | VIIC | 10.2 4
26. | Rabu, 8 Mei 2013 10.00 — 11.20 VII B 10.2 3
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Lampiran 2: Pedoman Observasi dan Hasil Observasi

Panduan Observasi dengan Berpartisipasi

1. Tujuan Observasi dengan Berpartisipasi
Tujuan pengamatan dengan berpartisipasi pada penelitian adalah untuk
mengetahui proses pembelajaran keterampilan berbicara di SMP Negeri 2

Gombong.

2. Pembatasan Observasi dengan Berpartisipasi
Fokus penelitian pada proses pembelajaran keterampilan berbicara di SMP
Negeri 2 Gombong. Aspek-aspek yang akan diamati pada penelitian ini meliputi
materi pembelajaran ketermpilan berbicara, metode pembelajaran keterampilan

berbicara, dan evaluasi pembelajaran keterampilan berbicara.

3. Tabel 1. Kisi-kisi Observasi dengan Berpartisipasi

*diisi sesuai dengan pembelajaran berbicara yang sedang berlangsung

No. Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan

A Perangkat Pembelajaran

1. Kurikulum Tingkat
Satuan Pembelajaran
(KTSP)

2. Silabus

3. Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran

B Proses Pembelajaran

1. Membuka pelajaran

2. Penyajian materi
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Metode pembelajaran

Penggunaan bahasa

Penggunaan waktu

Gerak

Cara memotivasi siswa

Teknik bertanya

© ® N o g &~ W

Penguasaan kelas

10. Penggunaan media

11. Bentuk dan cara evaluasi

12. Menutup pelajaran

Perilaku siswa

1. Perilaku siswa di kelas

2. Perilaku siswa di luar

kelas
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Hasil Observasi dengan Berpartisipasi

% Kompetensi dasar 10.1: menceritakan tokoh idola dengan mengemukakan

identitas dan keunggulan tokoh, serta alasan mengidolakannya dengan pilihan

kata yang sesuai

No. Aspek yang Diamati

Deskripsi Hasil Pengamatan

A Perangkat Pembelajaran

1. Kurikulum Tingkat
Satuan Pembelajaran
(KTSP)

Menggunakan/melaksanakan Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan

2. Silabus

Guru merancang dan menggunakan silabus

3. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran

Guru merancang dan menggunakan RPP

B Proses Pembelajaran

1. Membuka pelajaran

Guru membuka pembelajaran dengan salam,

doa, dan menyampaikan tujuan pembelajaran

2. Penyajian materi

Penyajian materi dilakukan dengan cara
bertanya jawab dengan siswa, guru
memancing siswa untuk menyampaikan

pendapat, kemudian guru menyimpulkan.

3. Metode pembelajaran

Guru menggunakan metode tanya jawab,
inkuiri, ceramah, permodelan, penugasan,

diskusi, demontrasi

4. Penggunaan bahasa

Guru menggunakan bahasa Indonesia, namun
terkadang menggunakan guru bahasa daerah
untuk lebih dekat ataupun memudahkan

siswa mencerna apa yang disampaikan guru

5. Penggunaan waktu

Guru  menggunakan  waktu  seefekitif

mungkin

6. Gerak

Gerak guru dalam mengajar menyeluruh,

guru tidak terpaku pada bagian depan saja.
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Guru juga sering kali mendekati siswa yang

mengalami kesulitan dalam belajar.

7. Cara memotivasi siswa

Guru melatih siswa untuk berani dengan cara
diberi pertanyaan, dilatih untuk berani
mengungkapkan pendapat, dan dihafalkan

namanya.

8. Teknik bertanya

Guru  terkadang  bertanya di  awal
pembelajaran, proses pembelajaran, dan akhir

pembelajaran

9. Penguasaan kelas

Guru mampu menguasai kelas dengan baik

10. Penggunaan media

Guru memanfaatkan foto tokoh idolanya
sebagai media, serta membebaskan siswa

untuk membuat media sendiri

11. Bentuk dan cara

evaluasi

Siswa diminta untuk unjuk Kkerja praktik
berbicara menceritakan tokoh idola dengan
mengemukakan identitas dan keunggulan
tokoh serta alasan mengidolakannya dengan
pilihan kata yang sesuai

12. Menutup pelajaran

Guru memberikan kesimpulan pembelajaran
yang telah dilakukan, serta memberitahukan
kegiatan atau pembelajaran yang akan
dilakukan pada pertemuan berikutnya

Perilaku siswa

1. Perilaku siswa di kelas

Siswa berperilaku sopan, memperhatikan,
serta menghormati guru, hanya saja
terkadang pada saat temannya maju praktik
berbicara namun suaranya tidak jelas atau
kurang menarik, beberapa siswa asik
berbincang-bincang, bercanda dengan teman

sebangkunya, layaknya anak remaja

2. Perilaku siswa di luar

kelas

Siswa berperilaku sopan, menghormati guru
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% Kompetensi dasar 10.2 : bertelepon dengan kalimat yang efektif dan

bahasa yang santun

No. Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan
A Perangkat Pembelajaran
1. Kurikulum Tingkat Menggunakan dan melaksanakan Kurikulum
Satuan Pembelajaran Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP)
2. Silabus guru merancang dan menggunakan silabus
3. Rencana Pelaksanaan Guru merancang dan menggunakan RPP
Pembelajaran
B Proses Pembelajaran
1. Membuka pelajaran Guru membuka pembelajaran dengan salam,
doa, dan menyampaikan tujuan pembelajaran
2. Penyajian materi Guru menyajikan materi dengan terlebih
dahulu  memberikan apersepsi mengenai
telepon dan bertanya jawab mengenai materi
etika bertelepon
3. Metode pembelajaran Guru menggunakan metode tanya jawab,
inkuiri,  ceramah,  diskusi,  penugasan,
demontrasi
4. Penggunaan bahasa Guru menggunakan bahasa Indonesia, namun
terkadang menggunakan guru bahasa daerah
untuk lebih dekat ataupun memudahkan siswa
mencerna apa yang disampaikan guru
5. Penggunaan waktu Guru berusaha menggunakan waktu seefekitif
mungkin
6. Gerak Gerak guru dalam mengajar menyeluruh,
sering kali guru mendekati siswa yang terlihat
mengalami kesulitan
7. Cara memotivasi siswa | Guru melatih siswa untuk berani dengan cara
diberi  pertanyaan, dilatih untuk berani
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mengungkapkan pendapat, dan dihafalkan

namanya.

8. Teknik bertanya

Guru  terkadang  bertanya di  awal
pembelajaran, proses pembelajaran, dan akhir
pembelajaran dengan menyebutkan nama

siswa yang dituju.

9. Penguasaan kelas

Guru mampu menguasai kelas dengan baik

10. Penggunaan media

Siswa dibebaskan untuk menggunakan media
seadanya seperti tempat pensil atau apapun
sebagai pengganti telepon. Hal ini karena
disekolah tidak diijinkan untuk membawa alat
komunikasi  (telepon). Selain itu siswa
dianggap sudah menguasai cara penggunaan

telepon

11. Bentuk dan cara

evaluasi

Siswa diminta untuk unjuk oraktik bertelepon
dengan kalimat efektif dan bahasa yang santun
sesuai dengan konteks yang telah ditentukan
dengan kelompok masing-masing

12. Menutup pelajaran

Guru memberikan kesimpulan pembelajaran
yang telah dilakukan, serta memberitahukan
kegiatan atau pembelajaran yang akan
dilakukan pada pertemuan berikutnya

Perilaku siswa

1. Perilaku siswa di kelas

Siswa berperilaku sopan, memperhatikan, serta
menghormati guru, hanya saja terkadang asik
berbincang-bincang, bercanda dengan teman

sebangkunya, layaknya anak remaja

2.Perilaku siswa di luar

kelas

Siswa berperilaku sopan, menghormati guru




119

% Kompetensi dasar 14.2 : menjelaskan hubungan latar suatu cerpen dengan

realitas sosial

No. Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan
A Perangkat Pembelajaran
1. Kurikulum Tingkat Menggunakan/melaksanakan Kurikulum
Satuan Pembelajaran Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP)
2. Silabus guru merancang dan menggunakan silabus
3. Rencana Pelaksanaan Guru merancang dan menggunakan RPP
Pembelajaran (RPP)
B Proses Pembelajaran
1. Membuka pelajaran Guru membuka pembelajaran dengan salam,
doa, dan menyampaikan tujuan
pembelajaran
2. Penyajian materi Guru menyajikan materi dengan terlebih
dulu memberikan apersepsi dan mengajak
siswa untuk ikut berfikir mengenai materi
yang disampaikan dengan cara bertanya
jawab dengan siswa
3. Metode pembelajaran Guru menggunakan metode ceramah,
inkuiri, penugasan, diskusi, demontrasi,
tanya jawab
4. Penggunaan bahasa Guru menggunakan bahasa Indonesia,
namun terkadang menggunakan guru bahasa
daerah  untuk lebih  dekat ataupun
memudahkan siswa mencerna apa Yyang
disampaikan guru
5. Penggunaan waktu Guru  menggunakan  waktu  seefekitif
mungkin
6. Gerak Gerak guru dalam mengajar menyeluruh,
bahkan guru sering kali mendekati siswa
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yang mengalami kesulitan

7. Cara memotivasi siswa

Guru melatih siswa untuk berani dengan
cara diberi pertanyaan, dilatih untuk berani
mengungkapkan pendapat, dan dihafalkan

namanya.

8. Teknik bertanya

Guru terkadang bertanya di  awal
pembelajaran, proses pembelajaran, dan
akhir pembelajaran dengan cara memanggil

nama siswa yang dituju

9. Penguasaan kelas

Guru mampu menguasai kelas dengan baik

10. Penggunaan media

Guru memanfaatkan cerpen dari berbagai

sumber

11. Bentuk dan cara evaluasi

Siswa diminta untuk unjuk kerja praktik
berbicara menjelaskan hubungan latar

cerpen dengan realitas sosial

12. Menutup pelajaran

Guru memberikan kesimpulan pembelajaran
yang telah dilakukan, serta memberitahukan
kegiatan atau pembelajaran yang akan

dilakukan pada pertemuan berikutnya

Perilaku siswa

1. Perilaku siswa di kelas

Siswa berperilaku sopan, memperhatikan,
serta menghormati guru, hanya saja
terkadang pada saat temannya praktik
berbicara namun suaranya tidak jelas atau
kurang menarik, beberapa siswa asik
berbincang-bincang, bercanda dengan teman

sebangkunya, layaknya anak remaja

2. Perilaku siswa di luar

kelas

Siswa berperilaku sopan, menghormati guru
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Lampiran 3: Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara

Panduan Wawancara

A. Tujuan Wawancara
Tujuan wawancara ini adalah mengetahui proses pembelajaran keterampilan
berbicara di SMP Negeri 2 Gombong.

B. Pembatasan Wawancara
1. Aspek-aspek
Wawancara ini dibatasi pada aspek-aspek pembicaraan sebagai berikut:
a. Materi pembelajaran keterampilan berbicara
b. Metode pembelajaran keterampilan berbicara

c. Evaluasi pembelajaran keterampilan berbicara

2. Key Informan : Guru pelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Gombong

C. Daftar Pertanyaan Wawancara
1. Perencanaan PBM
a. Apakah ibu menyusun silabus dan RPP dan perangkat pembelajaran lainnya
sebelum pembelajaran?
b. Apa tujuan pembelajaran berbicara yang ingin ibu capai?
c. Apakah ibu memiliki rencana terhadap pembelajaran berbicara di SMP N 2
Gombong?
2. Pelaksanaan PBM
a. Aspek Metode
1) Pembelajaran pada KTSP menuntut untuk lebih kontekstual pada potensi,
pengembangan kebutuhan, serta kepentingan peserta didik dan lingkungannya.
Bagaimana ibu menerapkan dalam pelaksanaan pembelajaran berbicara?
2) Bagaimana pelaksanaan atau langkah-langkah pembelajaran berbicarayang ibu
lakukan?
3) Pembelajaran berbicara yang ibu lakukan lebih terarah pada teori,
pengalaman, atau kebermaknaan? Atau perpaduan ketiganya?
4) Ranah manakah yang ibu utamakan dalam merumuskan tujuan pembelajaran?

Apakah afektif, psikomotor, atau kognitif?
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5) Bagaimana cara ibu untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran berbicara?

6) Apa indikator keberhasilan yang ibu gunakan dalam mengajarkan
pembelajaran berbicara?

7) Metode pembelajaran apa saja yang digunakan dalam pembelajaran berbicara?

8) Adakah kesulitan yang ditemui dengan metode pembelajaran yang digunakan
tersebut?

9) Apa usaha ibu untuk mengatasi kendala tersebut?

. Aspek Materi

1) Bagaimana materi dalam pembelajaran berbicara yang Ibu lakukan?

2) Pertimbangan apa saja yang lIbu gunakan dalam menentukan materi
pembelajaran?

3) Apa saja yang Ibu gunakan sebagai sumber materi dalam pembelajaran
berbicara?

4) Apakah siswa diberi kesempatan untuk mencari materi sendiri?

5) Media apa saja yang ibu untuk menyampaikan materi pelajaran berbicara?

6) Apakah lIbu mengalami kendala dalam menyampaikan materi, mencari bahan,
ataupun media yang digunakan?

7) Apa usaha Ibu untuk mengatasi kendala tersebut?

. Aspek Evaluasi

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran berbicara yang Ibu lakukan?
Kapan ibu melakukan evaluasi?

Apakah ibu melakukan remedial untuk siswa yang berbicaranya kurang baik?
Apakah evaluasi yang Ibu lakukan mengacu pada kompetensi siswa?

Apa saja kendala yang Ibu temui pada saat evaluasi berlangsung?

Bagaimana usaha ibu dalam mengatasi kendala tersebut?
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HASIL WAWANCARA

P : Pewawancara (Peneliti)
NS  : Narasumber (Enny Widijastuti, S.Pd. Guru pengampu mata pelajaran
bahasa Indonesia kelas VII SMP N 2 Gombong)

Pertanyaan Mengenai Perencanaan PBM

P : Apakah ibu menyusun silabus dan RPP dan perangkat pembelajaran
lainnya sebelum pembelajaran?

NS : lya. saya membuat RPP dan silabus di awal tahun ajaran baru. Begitu juga
perangkat pembelajaran lainnya seperti jam efektif, program tahunan, program
semester, dll.

P . Apakah pelaksanaannya selalu sesuai dengan RPP atau ada
kemungkinan berbeda dengan RPP yang telah ibu buat?

NS : lya mbak. RPP yang dibuat itu kan merupakan rencana awal, sedangkan
untuk pelaksanaannya mungkin ada kegiatan atau acara seperti HUT sekolah,
ujian nasional, ataupun kegiatan lain, ya jamnya saya menyesuaikan saja.
Mungkin yang tadinya lima atau enam jam saya persingkat menjadi dua atau tiga
jam.

P : Kalau metode, ataupun strategi yang yang ibu gunakan bagaimana?
Apakah selalu persis sama dengan yang ada di RPP yang telah dibuat atau
mungkin ada perubahan?

NS : Begini ya mbak, karena pembuatannya diawal tahun ajaran baru, pada saat
membuat RPP itu kan saya dalam kondisi tidak teliti benar. Jam pelajaran
bahasa Indonesia kan hari senin tidak ada, jadi hari senin itu saya gunakan untuk
menyusun pelaksanaan pembelajaran ke depan. Terkadang saya ingin
menggunakan metode ini untuk pembelajaran ini, Jadi tidak harus sama dengan
yang di RPP.

P : Adakah tujuan pembelajaran berbicara yang ingin ibu capai?

NS : Sebenarnya sederhana mbak. Saya ingin anak-anak mampu berbicara
sesuai dengan EYD. Karena saat ini banyak tontonan anak-anak yang bahasanya

tidak sesuai EYD. Misalnya menggunakan imbuhan —in dalam kata ‘kumpul’
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yang harusnya ‘kumpulkan’ menjadi ‘kumpulin’ itu kan tidak benar. Apalagi
sekarang dalam pembelajaran tidak ada struktur kalimat, jadi anak-anak semakin
tidak mengenal bahasa Negara sendiri. Dan ternyata untuk mencapai tujuan itu
susah mbak.

P : Mungkin ibu memiliki rencana terhadap pembelajaran berbicara di
SMP N 2 Gombong?

NS : kalau rencana, saya inginnya selalu ideal mbak, pembelajarannya
bervariasi, dan menyenangkan. Karena sebenarnya pembelajaran berbicara itu
kan ada atau pernah kita alami dalam kehidupan sehari-hari. Jadi saya berusaha
agar siswa dapat materi, menggunakan model pembelajaran yang bervariasi,

menyenangkan dan tetap bermuara di SKKD

. Pertanyaan Mengenai Materi Pembelajaran Berbicara

P : Bagaimana materi dalam pembelajaran berbicara yang Ibu lakukan?
NS : saya sesuaikan dengan KD. Terus untuk mencari materinya saya biasanya
bertanya dengan rekan guru, disini juga ada forum MGMP.

P : Pertimbangan apa saja yang lbu gunakan dalam menentukan materi
pembelajaran?

NS : mencari dasar teori untuk pembelajaran. Dengan adanya dasar teori ini kan
tujuan pembelajaran menjadi terarah. Saat ini kan kurikulumnya lebih pada
aplikasi, yang kadang-kadang dasar teorinya kurang. Jadi kita harus lebih aktif
mencari, berbagi dengan MGMP.

P : Apa saja yang Ibu gunakan sebagai sumber materi dalam pembelajaran
berbicara?

NS : sumber yang saya gunakan yaitu buku pegangan yang saya punya, terus
pada saat kuliah kan ada buku-buku yang saya miliki, terus beberapa sumber
lain yang terkadang juga saya gunakana seperti Koran, majalah, cerpen-cerpen.

P : Apakah siswa diberi kesempatan untuk mencari materi sendiri?

NS : iya, memang saya tidak mengekang anak untuk menggunakan materi yang
mana. Seperti pada saat tokoh idola, setiap anak kan memiliki tokoh idola
masing-masing. Saya bebaskan mereka untuk mencari materi tokoh idola

mereka sendiri. Terkadang juga untuk mencari cerpen itu saya biarkan siswa
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mencari cerpen sendiri yang menurut mereka menarik dan mereka mampu untuk
memahami cerpen tersebut. Selama masih sesuai dengan SKKD.

P : Media apa saja yang ibu gubakan untuk menyampaikan materi
pelajaran berbicara?

NS : rekaman kaset, LCD, rekaman atau media-media yang diberi pada saat
diklat di semarang ataupun media yang dibuat bersama-sama di MGMP itu
semua saya gunakan. Meskipun demikian saya lebih suka media yang dibuat
dengan kreatifitas sendiri yang lebih menyenangkan anak. Seperti pada saat
semester satu, disana ada KD bercerita dengan alat peraga. Saya pancing dengan
gambar orang yang saya beri cerita, ternyata anak mampu membuat berbagai
macam media, seperti gambar yang dibuat seperti wayang, terus ada juga yang
hanya memotong-motong gambar, terus mereka bercerita dengan potongan-
potongan gambar tersebut, dimana setiap pergantian setting mereka ganti
gambar.

P : Apakah Ibu mengalami kendala dalam menyampaikan materi, mencari
bahan, ataupun media yang digunakan?

NS : hampir semua pembelajaran pasti ada kendala. Kalau dalam menyampaikan
materi begini mbak, seperti materi bertelepon, itu kan sangat simpel sekali,
padahal waktu yang disediakan sekian jam, jadi saya harus mulai berfikir,
bagaimana caranya agar anak-anak bisa mendapatkan materi, tetapi dengan cara
yang menyenangkan agar siswa tetap antusias terhadap pembelajaran yang
dilakukan. Kalau bahan saya cari dari buku-buku. Media saya berfikir
bagaimana caranya agar pembelajaran yang seperti ini, seperti bertelepon dapat
menjadi menyenangkan bagi siswa.

P : Apa usaha Ibu untuk mengatasi kendala tersebut?

NS : saya berusaha mengemas materi itu menjadi materi yang menyenangkan
dan bermutu, komunikatif. Saya selalu mengoreksi dengan pembelajaran yang
telah dilakukan jadi pembelajaran berikutnya bisa saya perbaiki,

. Pertanyaan Mengenai Metode Pembelajaran Berbicara
P : Pembelajaran pada KTSP menuntut untuk lebih kontekstual pada

potensi, pengembangan kebutuhan, serta kepentingan peserta didik dan
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lingkungannya. Bagaimana ibu menerapkan dalam pelaksanaan
pembelajaran berbicara?

NS : saya lebih ke pembelajaran PAKEM, pembelajaran yang aktif, kreatif, dan
menyenangkan, dan selalu berpedoman pada CTL vya, jadi selalu ada
konteksnya, tidak berangan-angan. Misalnya dalam pembelajaran berbicara
bermain peran. Saya selalu membuat skenario agar siswa dapat bermain peran
sesuai dengan perannya masing-masing. Nanti kan ada yang jadi ibu, jadi anak,
dll. Jadi harus ada konteksnya.

. P : kalau bisa ibu gambarkan, pelaksanaan atau langkah-langkah
pembelajaran berbicara yang ibu lakukan itu bagaimana?

NS : misalnya kemarin ya mbak, dalam KD menceritakan tokoh idola. Semua
orang pasti punya tokoh idola masing-masing. Sebelum pembelajaran saya
sudah beritahukan kalau besok akan pembelajaran tokoh idola, jadi silahkan
anak-anak membawa foto tokoh idolanya masing-masing, dan bawa artikel
tentang tokoh idolanya tersebut. Di awal, saya memberikan permodelan, yaitu
saya menceritakan tokoh idola saya, saya tunjukan gambarnya. Jadi siswa tau oh
nanti akhir pembelajarannya seperti ini.

. P : Pembelajaran berbicara yang ibu lakukan lebih terarah pada teori,
pengalaman, atau kebermaknaan? Atau perpaduan ketiganya?

NS : ketiganya saling mendukung ya mbak. Teori juga siswa membutuhkan pada
saat praktik, pengalaman biasanya digali dari pengalaman-pengalaman yang dia
punya, dan semuanya memiliki kebermaknaan.”

. P : Ranah manakah yang ibu utamakan dalam merumuskan tujuan
pembelajaran? Apakah afektif, psikomotor, atau kognitif?

NS : pada dasarnya ketiganya saya gunakan. Tapi yang lebih saya titik beratkan
dalam pembelajaran berbicara yaitu di psikomotor. Kalau kognitif pada saat
pemberian materi, sedangkan afektif lebih pada sikap yang harus sesuai dengan
KD yang ingin dicapai.

. P : Bagaimana cara ibu untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran
berbicara?

NS : cara memotivasi yaitu, karena pembelajaran berbicara itu terkadang

siswanya malu, tidak berani, jadi misalnya dalam pembelajaran tokoh idola, saya
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mencontohkan dulu, saya jadi modelnya. Jadi siswa nanti sudah tau dan lebih
berani, karena gurunya sudah memberi contoh.

. P : Apa indikator keberhasilan yang ibu gunakan dalam mengajarkan
pembelajaran berbicara?

NS : indikator yang digunakan yaitu sesuai dengan yang ada dalam RPP.
Disanakan ada rubrik penilaian yang harus dipenuhi siswa, yaitu siswa mampu
berbicara sesuai dengan indikator yang harus dicapai, dan mencapai Kecapaian
Kompetensi Minimun (KKM). Saya punya teori seperti ini mbak, pembelajaran
berbicara itu seperti membuat sebuah donat. Asalkan siswa sudah berbicara, itu
berarti itu sudah berbentuk donat. Kita tidak mengharap yang lebih-lebih, siswa
mampu berbicara saja itu sudah bagus.

. P : Metode pembelajaran apa saja yang digunakan dalam pembelajaran
berbicara?

NS : metode yang saya gunakan itu bermacam-macam mbak. Saya sesuaikan
dengan kompetensi dasarnya. Seperti pembelajar tokoh idola itu saya memang
selalu menggunakan permodelan. Karena pembelajaran berbicara ini kan
merupakana pembelajaran yang dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti bakat,
keberanian, dan lain-lain. selain itu juga saya tidak dapat terlepas dari metode
ceramah. Metode ceramah pada saat ini kan juga tidak yang sepenuhnya
berpusat pada guru, tapi lebih yang guru ke diskusi dengan siswa, memancing-
mancing agar siswa berpendapat, dan guru menyimpulkan.”

. P : Dalam RPP KD 10.1 disebutkan ibu menggunakan metode pemodelan,
inkuiri, dan demontrasi. Tetapi pada pelaksanaannya ibu tidak hanya
menggunakan metode tersebut, ibu juga menggunakan metode ceramah,
tanya jawab, diskusi, serta penugasan? Benar tidak?

NS : iya memang benar mbak. Dalam RPP saya hanya menyebutkan metode
utamanya saja. Jadi hanya pemodelan, inkuiri, dan demonstrasi yang saya
sebutkan. Dalam pelaksanaan pembelajaran kan tidak dapat terlepas dari metode
tanya jawab, ceramah, dan penugasan. Meskipun tidak dituliskan metode
tersebut pasti ada. begitu juga dengan KD berbicara lainnya.

. P : Adakah kesulitan yang ditemui dengan metode pembelajaran yang

digunakan tersebut?
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NS : kalau dari siswanya itu kan ada siswa yang berbicara saja tidak berani,
terus kalau mendengar materinya itu kan siswa sudah tidak tertarik. Seperti
materi bertelepon, itu saya harus berusaha bagaimana caranya mengemas agar
siswa tertarik dengan pembelajaran yang akan dilakukan, pembelajarannya
menyenangkan, dan siswa tidak mengawalinya dengan keluhan”

P : Apa usaha ibu untuk mengatasi kendala tersebut?

NS : memotivasi anak supaya berani dengan cara memberi umpan balik. Pada
siswa yang malu, saya sering melemparkan pertanyaan, agar siswa tersebut
berani mengungkapkan, dan satu lagi saya selalu berusaha menghafal nama
siswa satu-satu. Hal ini kenapa, karena pada saat saya melempar pertanyaan dan
menyebutkan namanya, siswa jadi merasa diperhatikan oleh guru. Dengan cara
begitu siswa jadi lebih berani, lebih percaya diri dan mau berusaha lebih.

. Pertanyaan Mengenai Evaluasi Pembelajaran Berbicara

P : Bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran berbicara yang Ibu
lakukan?

NS : karena ini merupakan pembelajaran berbicara maka yang saya nilai itu
praktik berbicaranya. Untuk pembelajaran berbicara Saya tidak pernah
melakukan evaluasi yang teoritis. Misalnya tokoh idola adalah....”

Jadi meskipun dalam indikator disebutkan siswa mampu mengemukakan
identitas tokoh, keunggulan, dan menceritakan tokoh idola, yang saya nilai itu
pada saat praktik berbicara menceritakan tokoh idolanya. Karena saat bercerita
kan siswa menyebutkan identitas tokoh, keunggulan serta alasan
mengidolakannya yang sebelumnya siswa cari. Jadi penilaian tersebut sudah
mencakup semua indikator serta sesuai dengan KDnya. Begitu juga dengan

pembelajaran KD bertelepon dengan kalimat efektif dan bahasa yang santun.

P : Kapan ibu melakukan evaluasi?
N S : evaluasi saya lakukan setelah pembelajaran tersebut selesai. Hanya saja
apabila kegiatannya berkelompok, saja juga mengamati siswa dalam berdiskusi,

meskipun dalam kelompok kecil.
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3. P : Apakah ibu melakukan remedial untuk siswa yang berbicaranya
kurang baik?
NS : saya melakukan kegiatan remedial bagi mereka yang berbicaranya kurang
baik. Untuk pembelajaran berbicara, Seperti yang sudah saya katakana diawal,
bahwa katakanlah kita membuat kue donat. Apabila siswa sudah dapat berbicara
maka kita sudah anggap dia tuntas. Nanti kan ada rubrik penilaiannya. Misalnya
saya KKMnya 78, maka apabila siswa sudah dapat berbicara maka saya beri
skor 78. Dalan rubrik penilaian kan ada aspek yang harus dipenuhi, apabila
isinya bagus, tapi kurang komunikatif, maka itu yang saya gunakan sebagai
undo usuk perbedaan penilaian

4. P : Apakah evaluasi yang Ibu lakukan mengacu pada kompetensi siswa?
NS : iya. Evaluasi yang saya lakukan selalu mengacu pada kompetensi siswa.
seperti yang sudah dijelaskan, mengacu pada kompetensi siswa dengan dibantu
rubrik penilaian”

5. P : Apasaja kendala yang Ibu temui pada saat evaluasi berlangsung?
NS : karena ini penilaiannya berbicara ya kendalanya dari berbicara siswa mbak.
Terkadang ada yang memang suaranya pelan, tapi terbantu dengan
penyampaiannya runtut, dan aspek yang yang didalam rubrik terpenuhi semua.
Jadi kendalanya ya itu, terkadang ada anak yang malu, ada anak yang tidak
bersuara keras.

6. P :Bagaimana usaha ibu dalam mengatasi kendala tersebut?
NS : untuk anak yang malu-malu tersebut saya harus hafal namanya. Pada saat
pembelajaran dengan tanya jawab, umpan balik, saya mencoba memberi
pertanyaan agar anak tersebut belajar bersuara, untuk anak yang suaranya kecil,
saya coba tanyakan kepada teman yang ada dipojok, kalian dengar tidak? Jadi

anak tersebut akan berusaha agar suaranya semakin keras.
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Lampiran 4: Nilai Hasil Evaluasi, Rubrik penilaian, serta Contoh Pekerjaan Siswa

Sekolah

Kelas

Mata Pelajaran
Kompetensi Dasar

RUBRIK PENILAIAN DAN NILAI SISWA

: SMP N 2 Gombong
: VIIA
bahasa Indonesia
: menceritakan tokoh idola dengan mengemukakan identitas
dan keunggulan tokoh, serta alasan mengidolakannya
dengan pilihan kata yang sesuai

Skor aspek Jumlah -
NO. NAMA 1 5 3 2 skor Nilai
1. S1 17 | 16 | 23 | 25 81 81
2. S?2 16 | 17 | 26 | 24 83 83
3. S3 17 | 18 | 23 | 25 83 83
4. S4 19 | 19 | 24 | 27 89 89
5. S5 18 | 18 | 29 | 29 94 94
6. S6 16 | 16 | 27 | 24 83 83
7. S7 17 | 18 | 24 | 26 85 85
8. S8 18 | 19 | 24 | 25 86 86
9. S9 19 | 18 | 28 | 28 93 93
10. [S10 18 | 17 | 24 | 26 85 85
11. | S11 19 | 18 | 27 | 28 92 92
12. | S12 18 | 18 | 27 | 29 92 92
13. | S13 18 | 19 | 28 | 28 93 93
14, |S14 17 | 16 | 23 | 24 80 80
15. | S15 19 | 17 | 27 | 27 90 90
16. | S16 17 | 18 | 26 | 25 86 86
17. | S17 17 17 | 28 | 27 89 89
18. | S18 16 | 16 | 24 | 25 81 81
19. | S19 18 | 18 | 29 | 30 95 95
20. |S20 17 | 17 | 23 | 28 85 85
21. |S21 19 | 19 | 29 | 27 94 94
22. | S22 18 | 17 | 28 | 24 87 87
23. | S23 17 | 18 | 27 | 24 86 86
24. | S24 16 | 15 | 26 | 28 82 82
25. |S25 17 | 18 | 29 | 24 88 88
26. | S26 16 | 15 | 24 | 26 81 81
27. | S27 17 | 16 | 24 | 25 82 82
28. | S28 16 | 16 | 26 | 24 82 82
29. | S29 17 | 17 | 27 | 28 89 89
30. |S30 19 | 20 | 17 | 30 96 96
31. |S31 20 | 19 | 29 | 29 97 97
32. |S32 20 | 20 | 29 | 30 99 99




Pedoman Penskoran

NO. | Aspek SKOR
1. Mengemukakan Identitas tokoh
- lengkap 11-20
- kurang lengkap 1-10
- tidak mengemukakan 0
2. Mengemukakan keunggulan tokoh
- lengkap 11-20
- kurang lengkap 1-10
- tidak mengemukakan 0
3. Penggunaan bahasa
- komunikatif 21-30
- kurang komunikatif 11-20
- tidak komunikatif 1-10
4. Keruntutan bercerita
- runtut 21-30
- kurang runtut 11-20
- tidak runtut 1-10
Nilai akhir = Skor yang diperoleh (aspek 1,2,3,4) % 100

jumlah

skor maksimal aspek 1,2,3,4 (100)

Kebumen, 6 April 2013

Guru Pengampu

Enny Widijastuti, S.Pd.
NIP 196910201998022003
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Sekolah

Kelas

Mata Pelajaran

RUBRIK PENILAIAN DAN NILAI SISWA

Kompetensi Dasar

: SMP N 2 Gombong
:VIIA
: bahasa Indonesia
: bertelepon dengan kalimat efektif dan bahasa yang santun

NO. | NAMA Skor aspek ‘]l;rl?(:?h Nilai
1 2 3
1. S1 26 |38 |25 |89 89
2. S2 24 |32 |26 |84 84
3. S3 23 |31 |26 |80 80
4, S4 28 |36 |29 |93 93
5. S5 27 |38 |30 |95 95
6. S6 23 |34 |26 |83 83
7. S7 24 |32 |27 |83 83
8. S8 25 |36 |23 |84 84
9. S9 26 |37 |29 |92 92
10. | S10 23 |36 |27 |86 86
11. | S11 27 |36 |27 |90 90
12. |S12 29 |36 |28 |93 93
13. | S13 28 |37 |29 |94 94
14. |S14 23 |36 |25 |84 84
15. | S15 29 |35 |28 |92 92
16. | S16 24 |36 |28 |88 88
17. | S17 23 |37 |29 |89 89
18. | S18 24 |35 |27 |88 88
19. |S19 28 |37 |29 |94 94
20. | S20 26 |39 |28 |93 93
21. |S21 24 |36 |26 |86 86
22. | S22 27 |36 |24 |87 87
23. | S23 28 39 |29 |96 96
24. |S24 25 |37 |26 |88 88
25. |S25 22 |29 |27 |78 78
26. | S26 22 |29 |27 |78 78
27. | S27 29 |38 |29 |96 96
28. | S28 28 |38 |29 |95 95
29. | S29 29 |38 |30 |97 97
30. [S30 28 39 |29 |96 96
31. |S31 28 |39 |30 |97 97
32. |S32 29 |39 |30 |98 98
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Rubrik Penilaian :
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No. | aspek Deskripsi Skor

1. | Tata krama Kata Sapaan dan pilihan kata tepat 10-30
dilihat dari tata krama berbahasa

2. | Efektifitas Bahasa yang digunakan hemat, 10-40

penggunaan bahasa langsung menuju ke permasalahan

3. | Kelancaran Kegiatan bertelepon dilakukan secara | 10 — 30
lancar

Skror maksimal 100

Nilai akhir =

Skor yang diperoleh (aspek 1,2,3)
jumlah x

100

skor maksimal aspek 1,2,3,(100)

Kebumen, 8 Mei 2013

Guru Pengampu

Enny Widijastuti, S.Pd.
NIP 196910201998022003



Sekolah

Kelas

Mata Pelajaran

RUBRIK PENILAIAN DAN NILAI SISWA

Kompetensi Dasar

: SMP N 2 Gombong
:VIIA

: bahasa Indonesia

: Menjelaskan hubungan latar suatu cerpen (cerita pendek)

dengan realitas sosial

Jumlah

NO. | NAMA Skor aspek skor Nilai
1 2
1. S1 36 | 47 83 83
2. S2 32 | 47 79 79
3. S3 32 | 47 79 79
4, S4 37 |49 86 86
5. S5 39 |53 92 92
6. S6 32 | 47 79 79
7. S7 37 |49 86 86
8. S8 37 |51 88 88
9. S9 40 |56 96 96
10. [S10 36 | 47 83 83
11. |S11 37 |49 86 86
12. |S12 37 |49 86 86
13. [ S13 39 |53 92 92
14. |S14 32 |47 79 79
15. [S15 37 |51 88 88
16. | S16 32 | 47 79 79
17. |S17 39 |53 92 92
18. | S18 32 | 47 79 79
19. |S19 36 | 47 83 83
20. [S20 37 |51 88 88
21. |S21 39 |53 92 92
22. | S22 40 |56 96 96
23. | S23 37 |49 86 86
24. | S24 36 | 47 83 83
25. |S25 39 |53 92 92
26. | S26 39 |53 92 92
27. | S27 37 |51 88 88
28. | S28 36 | 47 83 83
29. | S29 37 |51 88 88
30. [S30 40 |56 96 96
31. |S31 40 |56 96 96
32. |S32 40 |56 96 96
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Pedoman Penskoran:

jumlah
skor maksimal aspek 1,2,(100)

No Kegiatan Skor
1 | Siswa menyebutkan semua latar dengan benar 31-40
2 | Siswa menyebutkan latar kurang benar 10-30
3 | Siswa tidak dapat menyebutkan latar dengan benar 0
No Kegiatan Skor
1 | Siswa mengaitkan latar cerpen dengan norma 51-60
masyarakat dengan baik
2 | Siswa mengaitkan latar cerpen dengan norma 11-50
masyarakat tetapi kurang relevan
3 | Siswa tidak dapat mengaitkan latar cerpen dengan 1-10
norma masyarakat dengan baik
Skor maksimal
N;)Orglor Skor maksimal
1 40
2 60
Jumlah 100
Nilai akhir = Skor yang diperoleh (aspek 1,2) % 100

Kebumen, 7 April 2013

Guru Pengampu

Enny Widijastuti, S.Pd.
NIP 196910201998022003
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PEMERINTAH KABUPATEN KEBUMEN
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
SMP NEGERI 2 GOMBONG
Alamat : JI. Kartini NO. 2 Telp. (0287 ) 471063 Gombong

DAFTAR NAMA SISWA

KELAS : VIIA
U';ST IN'\[')CL’JK NAMA SISWA KéEE,IV?'N KET
1 10922 ANISA FIKRI HANIFAH P
2 10923 | ARUFF PRASETYO L
3 10924 | ARYA WILDAN L
4 | 10925 | ASRI AMBARSARI P
5 10926 | BENYAMIN DANANDA WICAKSANA L
6 10927 |  BERNAWAN IKHSAN SYAHPUTRA L
7 10928 DEVITA NUR SEPTYANI P
8 10929 |  pwY OVITA INDRIYANI P
9 | 10930 | E|SATRIFAUJIA P
10 | 10931 ERVINA MEILIDA SOFIANA P
11 | 10932 GIA AMALIA RIDHA P
12 | 10933 HASNA 'ATHIYAH UTAMI P
13 | 10934 | |pAM IMANUDIN L
14 | 10935 ILHAM DWI PUTRANTO L
15 | 10936 ISNAENI NUR FATIMAH P
16 | 10937 | JIHAD YASIR ARZAQ L
17 | 10938 LANANG ARIE PRASETYAN L
18 | 10939 | MAHMUD MARTHANIA KURNIAWAN L
19 | 10940 MAILANI MUSLIMAH P
20 | 10941 | MIAHIDAYATI P
21 | 10942 MUSTOFA ARIFIN L
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22 | 10943 | NADHIA RAHMATIKA HAPSARI P
23 | 10944 NINDITA SRI UTARI P
24 | 10945 NURINA SALMA ALFIYYAH P
25 | 10946 | pPUGUH INDRA WARDANA L
26 | 10947 RACHMAT AGUS PRASTIYO L
27 | 10948 RISKA NURCHOFIFAH P
28 | 10949 |  SUPRIYANINGSIH P
29 ] 10950 | sYIFA QURROTA AINI P
30 | 10951 | VANIA ULY ANDYRA P
31 | 10952 |  YEMIMA NATHASYA MARWANTO P
32 | 10953 | YUNI KARTIKA P

JUMLAH LAKI-LAKI 12

JUMLAH PEREMPUAN 20

TOTAL 32

Gombong, Agustus 1012

Kepala Sekolah Wali Kelas

Walyono, S.Pd Enny Widijastuti, S.Pd.

NIP. 196211281984031008 NIP: 196910201998022003




EBUMEN
Ei[?f ﬂ PEMERINTAH KABUPATEN KEBUMEN
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
SMP NEGERI 2 GOMBONG
Alamat : JI. Kartini NO. 2 Telp. (0287 ) 471063 Gombong

DAFTAR NAMA SISWA

KELAS :VIIA
U';ST NO INDUK NAMA SISWA KéER',{AS,N KET
1 10922 ANISA FIKRI HANIFAH P
2 10923 ARUFF PRASETYO L
3 10924 ARYA WILDAN L
4 10925 ASRI AMBARSARI P
5 10926 BENYAMIN DANANDA WICAKSANA L
6 10927 BERNAWAN IKHSAN SYAHPUTRA L
7 10928 DEVITA NUR SEPTYANI P
8 10929 DWY OVITA INDRIYANI P
9 10930 ELSA TRI FAUJIA P
10 10931 ERVINA MEILIDA SOFIANA P
11 10932 GIA AMALIA RIDHA P
12 10933 HASNA 'ATHIYAH UTAMI P
13 10934 IDAM IMANUDIN L
14 10935 ILHAM DWI PUTRANTO L
15 10936 ISNAENI NUR FATIMAH P
16 10937 JIHAD YASIR ARZAQ L
17 10938 LANANG ARIE PRASETYAN L
18 10939 MAHMUD MARTHANIA KURNIAWAN L
19 10940 MAILANI MUSLIMAH P
20 10941 MIAHIDAYATI P




21 10942 MUSTOFA ARIFIN L
22 10943 NADHIA RAHMATIKA HAPSARI P
23 10944 NINDITA SRI UTARI P
24 10945 NURINA SALMA ALFIYYAH P
25 10946 PUGUH INDRA WARDANA L
26 10947 RACHMAT AGUS PRASTIYO L
27 10948 RISKA NURCHOFIFAH P
28 10949 SUPRIYANINGSIH P
29 10950 SYIFA QURROTA AINI P
30 10951 VANIA ULY ANDYRA P
31 10952 YEMIMA NATHASYA MARWANTO P
32 10953 YUNI KARTIKA P
JUMLAH LAKI-LAKI 12
JUMLAH PEREMPUAN 20
TOTAL 32
Gombong,
Kepala Sekolah Wali Kelas
Walyono, S.Pd Enny Widijastuti, S.Pd.

NIP. 196211281684031008 NIP: 196910201998022003
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Contoh Media dan Pekerjaan Siswa yang digunakan pada KD Menceritakan
Tokoh Idola
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1 decvitas Tdolo:

Mama : Alvaro Maldint /Aldi CTR

Tanggol Lakir : 14 April 2000

20diok : Aries

Maxoman Fovorite : Ayam baar

Sokolah : forquruan Advent Jakarta Purat

Mama fang « ALOVERS artinya Aldi Lovers

J Mama twitter :@AluaroHoldinil
Agama = Krisien
Keunggu\an / kejstimewaan :

1- Ciri ¥has Adi diamara anggota CTR lawn adalah memakai Kacamalg
2 Aldi fuka toma kartun Shoun the Sheep

3. Aldt sukq Sama pelgjaran Matematikq

4. Adi itu suka pakar Kacamare karena 9ok mau dibilang sipit

% Aldi suka fama binalang anjing

6- Awa) kavier Aldi di Tdola Cllik 2

7- Suafanya Aldi R unik ,bogqus

3. Calah Satu pemain dari Mdanya Kamy ,dan Hanye
9. Salah saw  personl dar?’n%gb%s sum,o; ~ Kamu T

Alasan Mengidolaxan :

Katena fuaranyo ity unikibagus. Dia iy kece,ganieng ,

':\’\’( A

l’ ’ ; : O

] | 4
\/q\‘q Uly A/ 20 /24



Contoh Percakapan yang Disusun Siswa pada KD Bertelepon dengan Kalimat

efektif dan Bahasa yang Santun

143

Arggoto Kelompok < Akhsin Rakhmah  (01)

Lolan
Aknsin
Wulan
Axnsin
Wolan

Akhain

Wolan
Akhsin

Wolan
Akhsin
olan
Akhsin
Wwolan
Akhsin

Wolan
Fatwa
Wolan

Fatoa
Wdolan

Loosati :
_Wolan

Larasatt

\Larasati

[ G U P

Fatua Ngalaekq s (11)
Rr.Deva Ohya S (27)
Wolan Mavlina  (32)

PEP\CAKA PAN

Holo. assalomuialatkom ini sog wolan biga. bicara_ dengan Akhsin?
“Ya wa'alaikomsalam - ini say sendici ada apa lan?
“Ini aku 1gin minta bantwam .
‘Bantuan apa?

-Blsokah kav membantuku member(\:an \nformog« tentorg r\omo nomg
tarian yarg oda di Indovesia P Ay membotuhmya untok menylis
loporan mopel Spavii s L ae iy it i)
:0oaoh . - - maag lon,aku tidak dopot membantomu soat ini
sedong O do togps k(mro dari @xo 1PA-ku .

Naoah . . . lalv.akv mintg. tolong ke siopa? _________

:Eeemm . . .logpimana kavou ke lorasatt rasatt_saja? mungkin dia biso ererborte
Setouky -ayanga larasati adalah seorong penor.
:Baiklah , oleh oko minta nomor telfonya?
:\ni nomornya 02876642421 S

: Coba aky vlangi yo 0287664 2471 o o
Na

:Terimakasth  Akhsin.
:lyo soma soma Glan.

- Hallo. assalomualaikum bisa b\cnra dqg;n Larosatl? o
: Ya .walolaikumsallam  soya bapaknya Larasoti, ada perlu qpo ok uolar
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Lampiran 5 : Silabus dan RPP

Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Standar Kompetensi

10

SILABUS

: SMP Negeri 2 Gombong

: Bahasa Indonesia
VI

: Berbicara

Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman melalui kegiatan menanggapi cerita dan telepon

Pend. Karakter

mitra bicara sesuai dengan
konteks

i Materi Penilaian .
Koggs;?nm Pokok/ Kegiatan Pembelajaran Indikator - e\l/okk?a SBurlrlper
Pembelajaran Teknik Bentuk Contoh aKtu elajar
Instrumen Instrumen
10.1. Mencerita- |a. Tokoh idola o Siswa memperhatikan cerita o Mampu mengemukakan Tes lisan Tes unjuk kerja| Ceritakan tokoh idolade-| 43X 40’  [JArtikel tentang |e  Teliti
kan tokoh idola [b. Biografi tokoh tokoh idola yang identitas tokoh ngan mengemukakan tokoh e  Santun
dengan idola disampaikan guru e Mampu menentukan identitas tokoh, ke- Buku teks e Percaya diri
mengemu-kakanfc. Bercerita o Membaca artikel tentang keunggulan tokoh dengan unggulan, dan alasan bahasa Indonesial
identitas tokoh, |d. Cara bercerita tokoh yang diidolakan argumen yang tepat mengidolakannya dengan
keunggulan, dan o Siswa mendata identitas e Mampu menceritakan tokoh pilihan kata yang sesuai!
alasan meng- tokoh idola dengan pedoman kelengkapan
idolakannya o Menentukan keunggulan identitas tokoh
dengan pilihan tokoh dengan alasan yang
kata yang sesuai argumentatif
o Berlatih menceritakan tokoh
o Siswa menceritakan tokoh
idola masing-masing dengan
berpedoman kelengkapan
identitas tokoh
10.2. Bertelepon |Bertelepom o Mendiskusikan tata cara o Mampu mendiskusikan cara  |Tesunjuk  [Tessimulasi |Berteleponlah dengan 4X40° Buku Petunjuk e  Cermat
dengan kalimat [Cara bertelepon penggunaan telepon kerja temanmu sesuai dengan Penggunaan e  Bekerja
yang efektif dan fpenggunaan o Membuat percakapan dalam  Jo Mampu mendiskusikan tata konteks! Telepon sama
bahasa yang telepon telepon sesuai dengan konteks cara bertelepon Buku teks e  Santun
santun Etika bertelepon | yang telah ditentukan o Mampu bertelepon dengan ber- bahasa Indonesial ¢  Reflektif
o Berlatih bertelepon bagai mitra bicara sesuai e Percaya
o Bertelepon dengan berbagai dengan konteks diri




Standar Kompetensi 14

: Berbicara sastra

Mengungkapkan tanggapan terhadap pembacaan cerita pendek (cerpen)

ngan realitas

dengan

o Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk

yang ada dalam cerita

i Materi Penilaian .
Kog2§;$n3| Pokok/ Kegiatan Pembelajaran Indikator - C\IIOKK?S' %urlnt_)er Pend. Karakter
Pembelajaran Teknik Bentuk Contoh aktu elajar
Instrumen Instrumen
14.2 Latar cerpen Jo Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, e Mampu mendata latar cerpen | Unjuk kerja [Uji petik] = Sebutkan latar waktu dan 4X40° [Cerpen e Cermat
Menjelaskan|Cara tiapkelompok 4-5 anak e Mampu mengaitkan latar unjuk  Kerjaj tempat yang terdapat Buku teks e Kreatif
hubungan  |menjelaskan o Siswa membaca cerpen cerpen dengan realitas sosial prosedur dan dalam cerpen yang telah bahasa e  Analitis
latar suatu  fhubungan o Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk masa kini produk anda baca! Indonesia
cerpen de- [latar cerpen menentukan latar cerpen = Cobalah kaitkan latar

sosial realitas mengaitkan latar yang ada dalam cerpen dengan relaitas kehidupan

kehidupan dengan realitas sosial masa kini yang ada dalam kehidupan

sosial dan  Jo Tiap-tiap kelompok mempresentasikan hasil masyarakat masa ini!

implementasi| diskusinya di depan kelas.

nya. o Siswa dari kelompok lain menanggapi hasil

diskusi dari kelompok penyaji
Gombong, 11 Juli 2012
Mengetahui

Kepala SMPN 2 Gombong

Walyono, S.Pd

NIP 196211281984031008

Guru Mapel

Enny Widijastuti, S.Pd.
NIP 196910201998022003




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMP Negeri 2 Gombong

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas /Semester - V2

Standar :10. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan

Kompetensi pengalaman melalui kegiatan menanggapi cerita dan
telepon.

Kompetensi Dasar ~ :10.1 Menceritakan tokoh idola dengan mengemukakan
identitas  tokoh,  keunggulan, dan alasan
mengidolakannya dengan pilihan kata yang sesuai

Indikator 1) Mampu mengemukakan identitas tokoh

2) Mampu menentukan keunggulan tokoh dengan
argumen yang tepat

3) Mampu menceritakan tokoh dengan pedoman
kelengkapan identitas tokoh

152

Alokasi Waktu . 4 X 40 menit ( 2 pertemuan)
1. Tujuan Pembelajaran
a. Siswa mampu mengemukakan identitas tokoh
b. Siswa mampu menentukan keunggulan tokoh dengan argumen yang tepat
c. Siswa mampu menceritakan tokoh idola dengan mengemukakan identitas tokoh,
keunggulan, dan alasan mengidolakannya dengan pilihan kata yang sesuai.
2. Materi Pembelajaran
a. Tokoh idola
b. Biografi tokoh idola
c. Bercerita
d. Cara bercerita
3. Metode Pembelajaran
a. Pemodelan
b. Inkuiri
c. Demonstrasi
4. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pert | Kegiat | Aspek Kegiatan Pembelajaran Waktu | Karakter
emu an
an
Awal 1) Siswa dan guru bertanya jawab tentang tokoh | 10 menit
idola.
1 2) Siswa memperhatikan cerita tokoh idola yang
disampaikan guru
Inti Ekplorasi (1) SiSV\_/a menyebutkan tokoh idola masing- 10 menit | o tekun
masing
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1) Siswa membaca artikel tentang tokoh yang 40 menit | e Santun
diidolakan e Percaya
. [2) Siswa mendata identitas tokoh idola diri
Elaborasi : N )
3) Siswa secara berpasangan mendiskusikan o Kreatif
keunggulan tokoh dengan alasan yang e Runtut
argumentatif
Konfirma 4) Guru memberikan penegasan hasil 10 menit | o reflektif
Si pembelajaran dengan jelas
Akhir 1. Siswa dan guru membuat kesimpulan tentang | 10 menit
tokoh
2. Siswa dan guru merencanakan pembelajaran
berikutnya
Awal 1) Siswa dan guru bertanya jawab tentang 10 menit
pembelajaran sebelumnya
Ekplorasi 1) Siswa bergantian menceritakan tokoh idola 10 menit o :%ri(;ziiy
2 Inti 1) Siswa dan guru membuat kesimpulan tentang | 50 menit o  Cermat
Elaborasi cara menceritakan tokoh idola yang baik e Runtut
e Santun
Konfirma 2) Guru memberikan penegasan hasil 5menit o Logis
Si pembelajaran dengan jelas
Akhir Guru dan siswa melakukan refleksi dengan tepat | 5 menit

. Sumber Belajar
a. Artikel-artikel tokoh idola
b. Buku Pelajaran Bahasa Indonesia kelas V11 karya Nurhadi, dkk.

. Penilaian
a. Teknik : tes lisan
b. Bentukinstrumen : tes unjuk kerja
c. Soal /Instrumen . Ceritakan tokoh idolamu dengan mengemukakan identitas dan

keunggulannya serta alasan kamu mengidolakannya. Gunakan
bahasa yang baik dan komunikatif dengan pilihan kata yang

sesuai!
Pedoman Penskoran
NO. | Aspek SKOR
1. Mengemukakan Identitas tokoh
- lengkap 11-20
- kurang lengkap 1-10
- tidak mengemukakan 0
2. Mengemukakan keunggulan tokoh
- lengkap 11-20
- kurang lengkap 1-10
- tidak mengemukakan 0
3. Penggunaan bahasa
- komunikatif 21-30




- kurang komunikatif 11-20

- tidak komunikatif 1-10

Keruntutan bercerita

- runtut 21-30

- kurang runtut 11-20

- tidak runtut 1-10

Nilai akhir = Skor yang dipeiall;:::h(aspek 1,2,3,4) % 100
skor maksimal aspek 1,2,3,4 (100)
Gombong, 12 Juli 2012
Mengetahui Guru Mapel

Kepala SMPN 2 Gombong

Walyono, S.Pd
NIP 196211281984031008

Enny Widijastuti, S.Pd.
NIP 196910201998022003
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Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas /Semester

Standar

Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Alokasi Waktu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

: SMP Negeri 2 Gombong
: Bahasa Indonesia

- VI/2

: 10. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan
pengalaman melalui kegiatan menanggapi cerita dan

telepon.

yang santun
1) Mampu mendiskusikan cara penggunaan telepon
2) Mampu mendiskusikan tata cara bertelepon
3) Mampu bertelepon dengan berbagai mitra bicara
sesuai dengan konteks

: 4 X 40 menit ( 2 pertemuan)

1. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat bertelepon dengan kalimat yang efektif dan bahasa yang santun secara tepat.

2. Materi Pembelajaran
Bertelepon,
Cara penggunaan telepon,

Etika bertelepon

3. Metode Pembelajaran

: 10.2. Bertelepon dengan kalimat yang efektif dan bahasa
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a. Inkuiri
b. Diskusi
c. Demonstrasi
4. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Perte | Kegiata Aspek Kegiatan Pembelajaran Wak | Karakter
muan n tu
Awal 1) Siswa dan guru bertanya jawab tentang 10
teknologi komunikasi.
Ekplorasi 1) Siswa mencermati teks percakapan 10 e Santun
bertelepon/model-model bertelepon ¢ Runtut
1 e Logis
Inti 1) Siswa mendiskusikan tata krama bertelepon 50 e Santun
. |2) Siswa mendiskusikan kesalahan bahasa dalam e Kerja
Elaborasi ) bertelepon samja
3) Siswa memnyusun teks percakapan dalam e Logis




156

telepon sesuai dengan konteks e runtut
Konfirmasi Salah satu _siswa melaporkan hasil kerjanya 5 o reflektif
dengan jelas.
Akhir 1) Siswa dan guru melakukan refleksi 5
2) Siswa dan guru merencanakan pembelajaran
berikutnya
Awal 1) Siswa dan guru bertanya jawab tentang 10
pembelajaran sebelumnya
Ekplorasi 1) Si_swa bertelepon dengan_berbagai 40 e Santun
Inti mitra/teman bicara sesuai dengan konteks e Logis
Elaborasi Siswa mencermati temannya yang sedang | 10 e Cermat
bertelepon
Siswa dapat bertelepon dengan baik dan santun. | 10 e Santun
Konfirmasi e Runtut
e Logis
Akhir Guru dan siswa melakukan refleksi 10

Sumber Belajar
Buku Petunjuk Penggunaan Telepon
Buku teks bahasa Indonesia kelas V11 karya Nurhadi, dkk.

Penilaian

. Teknik
Bentuk instrumen
c. Soal /Instrumen

: Tes Unjuk Kerja.

: Tes Simulasi
- Lakukanlah praktik bertelepon dengan menggunakan kalimat

efektif dan bahasa santun sesuai dengan konteks yang ditentukan!




Rubrik Penilaian :

No. | aspek Deskripsi Skor
1. | Tata krama Kata Sapaan dan pilihan kata tepat dilihat | 10 — 30
dari tata krama berbahasa
2. | Efektifitas penggunaan | Bahasa yang digunakan hemat, langsung 10-40
bahasa menuju ke permasalahan
3. Kelancaran Kegiatan bertelepon dilakukan secara 10-30
lancar
Skror maksimal 100
Nilai akhir = Skor yang di;;(:lll:l(:ll:ll: (aspek 1,2,3) % 100
skor maksimal aspek 1,2,3,(100)
Gombong, 12 Juli 2012
Mengetahui Guru Mapel
Kepala SMPN 2 Gombong
Walyono, S.Pd Enny Widijastuti, S.Pd.

NIP 196211281984031008 NIP 196910201998022003
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Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

: SMP Negeri 2 Gombong

: Bahasa Indonesia

VI 2

: 14 Mengungkapkan tanggapan terhadap pembacaan cerpen

: 14.2 Menjelaskan hubungan latar suatu cerpen dengan relitas
sosial
: 1. mampu mendata latar cerpen
2. mampu mnegaitkan cerpen dengan realitas sosial masa Kini.
:4 X 40 menit ( 2 pertemuan)

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Siswa mampu menjelaskan hubungan latar suatu cerpen dengan raliatas sosial secara logis.

B. MATERI PEMBELAJARAN

a. Latar cerpen

b. Cara menjelaskan hubungan latar cerpen dengan realitas kehidupan sosial

C. METODE PEMBELAJARAN

1.

2. Tanya jawab

Inkuiri

3. Penugasan

D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Perte | Kegiata Aspek Kegiatan Pembelajaran Wak | Karakter
muan n tu
Awal a. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok,
tiapkelompok 4-5 anak
b. Siswa membaca cerpen
Ekplorasi 1) IGuru bertanya jawab dengan siswa tentang o Kreatif
atar cerpen
1 a.  Siswa membaca cerpen dengan e Kerja
kelompoknya sama
Inti . |b.  Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk e runtut
Elaborasi menentukan latar cerpen yang dibaca « Percaya
diri
o Kreatif
. .| a Guru memberikan penegasan hasil o Kerja
Konfirmas| pembelajaran dengan jelas samja
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o reflektif
Akhir Siswa dan guru mengadakan refleksi
Awal 1) Siswa berkumpul dengan kelompok masing-
masing
Siswa dan guru bertanya jawab tentang o Kreatif
) hubungan latar dengan nama-nama suatu e Runtut
Ekplorasi tempat e Logis
Inti e Santun
a.  Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk e Kerja
. mengaitkan latar yang ada dalam cerpen sama
Elaborasi deng%n realitas sos)i/al r%lasa Kini P Runtut
2 Logis
b. Tiap kelompok mempresentasikan hasil e Percay
diskusinya. adiri
Konfirmasi [c.  Siswa dari kelompok lain menanggapi e Santun
hasil diskusi dari kelompok penyaji e Logis
Runtut
Akhir a. Siswa dan guru menyempurnakan berbagai
pendapat siswa
b. Siswa dan guru merefleksi kegiatan
pembelajaran

. SUMBER BELAJAR

Buku teks bahasa Indonesia kelas V11 karya Nurhadi, dkk.,
Beberapa Naskah cerita pendek

. PENILAIAN

1. Teknik

2. Bentuk Instrumen
3. Soal Instrumen

. Unjuk kerja

. Uji petik unjuk kerja prosedur dan produk

1. Sebutkan latar yang terdapat dalam cerpen yang telah anda baca!
Pedoman Penskoran:

No Kegiatan Skor
1 | Siswa menyebutkan semua latar dengan benar 31-40
2 | Siswa menyebutkan latar kurang benar 10-30
3 | Siswa tidak dapat menyebutkan latar dengan 0
benar

2. Cobalah kaitkan latar yang ada dalam cerita dengan relaitas kehidupan yang ada dalam
kehidupan masyarakat masa ini!
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Pedoman Penskoran:

No Kegiatan Skor

1 | Siswa mengaitkan latar cerpen dengan norma 51 -60
masyarakat dengan baik

2 | Siswa mengaitkan latar cerpen dengan norma 11-50
masyarakat tetapi kurang relevan

3 | Siswa tidak dapat mengaitkan latar cerpen 1-10
dengan norma masyarakat dengan baik

Skor maksimal

Nsoorzlor Skor maksimal
1 40
2 60
Jumlah 100

. . _ Skoryangdiperoleh (aspek 1,2)
Nilai akhir = Tumiah x 100

skor maksimal aspek 1,2,(100)

Gombong, 12 Juli 2012

Mengetahui Guru Mapel
Kepala SMPN 2 Gombong

Walyono, S.Pd Enny Widijastuti, S.Pd.
NIP 196211281984031008 NIP 196910201998022003
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Lampiran 6: Dokumentasi Pembelajaran

Foto siswa pada saat praktik menceritakan
tokoh idola

Foto guru saat memberikan pemodelan
menceritakan tokohidola

Foto saat siswa menyusun percakapan dalam

Foto saat guru menjelaskan materi bertelepon telepon

Foto guru saat menjelaskan materi pelajaran

menjelaskan hubungan latar cerpen dengan
Foto siswa pada saat berlatih praktik bertelepon realitas sosial
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Foto saat guru membimbing siswa dalam Foto siswa saat mempresentasikan hasil kerja

mengerjakan tugas menjelaskan hubungan latar
cerpen dengan realitas sosial

kelompok menjelaskan hubungan latar cerpen
dengan realitas sosial

Foto wawancara dengan guru
Foto siswa pada saat berdiskusi kelompok

mengerjakan tugas menjelaskan hubungan latar
cerpen dengan realitas sosial
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Lampiran 7: Surat-surat

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alsmat: Karangmalang, Yogyakerta 5281 98 (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
ity //weres Som.my acid//

10 Jan 2011
Nomor : 0288/UN.34.12/DT/11I/2013 19 Maret 2013
Lampiran  : | Berkas Proposal
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
¢.q. Kepala Bakesbanglinmas DIY,
Ji.Jenderal Sudirman No. § Yogyakarta
55231

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Yogyakarta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun Tugas Akhir
Skripsi (TASY Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan judul :

Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Berbicara Kelas VII SMP Negeri 2 Gombong

Kabupaten Kebumen

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama : DARYATI

NIM : 09201241049

Jurusar/ Program Studi  : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Waktu Pelaksanaan : Maret - April 2013

Lokasi Penelitian : SMP Negeri 2 Gombong Kabupaten Kebumen

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.
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K4
(53

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

( BADAN KESBANGLINMAS )

J1I. Jenderal Sudirman No. 5 Yogyakarta - 55233
Telepon (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

YOGYAKARTA

\

Nomor
Perihal

Memperhatikan surat :

Dari
Nomor
Tanggal
Perihal

: 074 /443 / Kesbang /2013
: Rekomendasi ljin Penelitian

Yogyakarta, 20 Maret 2013

Kepada Yth.
Gubernur Jawa Tengah
Up. Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas
Provinsi Jawa Tengah
Di
SEMARANG

: Dekan Fakultas Bahasa dan Seni UNY
: 0288 /UN.34.12/DT/111/2013

19 Maret 2013

: Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dalam
rangka penyusunan skripsi dengan judul : “ PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KETERAMPILAN BERBICARA KELAS VII DI SMP NEGERI 2 GOMBONG,
KABUPATEN KEBUMEN ¢, kepada :

Nama

NIM

Prodi / Jurusan
Fakultas

Lokasi / Obyek
Waktu Penelitian

: DARYATI

: 09201241049

: Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

: Bahasa dan Seni UNY

: SMP Negeri 2 Gombong, Kabupaten Kebumen
¢ Maret s/d Mei 2013

Schubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

.. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah

penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada kaitannya
dengan judul penelitian dimaksud:
3. Melaporkan hasil penelitian kepada Badan Kesbanglinmas DIY.

Rekomendasi Ijin Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan Kepada Yth : .
1. Gubernur DIY (sebagai laporan);

BAY AS DIY
/s G

:

AR

ARY

BREAIIDF 199003 1 004

A Dekan Fakultas Bahasa dan Seni UNY:
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN KESATUAN BANGSA POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JI.A. YANI NO. 160 TELP. (024) 8454990 FAX. (024) 8414205, 8313122
EMAIL : KESBANG@JATENGPROV.GO.ID
SEMARANG - 50136

SURAT REKOMENDASI SURVEY / RISET
Nomor : 070/ 0665 /2013

DASAR : 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia. Nomor
64 Tahun 2011. Tanggal 20 Desember 2011.
2. Surat Edaran Gubernur Jawa Tengah. Nomor 070 /
265 /2004. Tanggal 20 Februari 2004.
MEMBACA  : Surat dari Gubernur DIY. Nomor 074 / 443 / Kesbang / 2013.
Tanggal 20 Maret 2013.
Pada Prinsipnya kami TIDAK KEBERATAN / Dapat Menerima atas
Pelaksanaan Penelitian / Survey di Kabupaten Kebumen.

Yang dilaksanakan oleh

1. Nama . DARYATI.

2. Kebangsaan . Indonesia.

3. Alamat : Karangmalang Yogyakarta.

4. Pekerjaan : Mahasiswa.

5. Penanggung Jawab  : Dr. Teguh Setiawan, M.Hum.

6. Judul Penelitian . Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Berbicara
Kelas VII Di SMP Negeri 2 Gombong, Kabupaten
Kebumen

7. Lokasi . Kabupaten Kebumen.

V. KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

1.

Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat
Setempat / Lembaga Swasta yang akan dijadikan obyek lokasi untuk
mendapatkan petunjuk seperlunya dengan menunjukkan Surat Pemberitahuan ini.
Pelaksanaan survey / riset tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kestabilan pemerintahan. Untuk penelitian yang mendapat dukungan
dana dari sponsor baik dari dalam negeri maupun luar negeri, agar dijelaskan
pada saat mengajukan perijinan. Tidak membahas masalah Politik dan / atau
agama yang dapat menimbulkan terganggunya stabilitas keamanan dan
ketertiban.
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1£2

3. Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila pemegang
Surat Rekomendasi ini tidak mentaati / mengindahkan peraturan yang berlaku atau
obyek penelitian menolak untuk menerima Peneliti.

4. Setelah survey / riset selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada Badan
Kesbangpol Dan Linmas Provinsi Jawa Tengah.

VI. Surat Rekomendasi Penelitian / Riset ini berlaku dari :
Maret 2013 s.d Juni 2013.
VII. Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.

Semarang, 21 Maret 2013

NIP. 195912021982031005
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SEBULIEN; PEMERINTAH KABUPATEN KEBUMEN
' : BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA)

JI. Veteran No. 2 Telp. (0287) 381570 Kebumen - 54311

Kebumen, 02 April 2013

Nomor : 071-1/125/2013 Kepada Yth:
Lampiran : - Kepala SMP Negeri 2 Gombong
Hal . liin Penelitian
di-
GOMBONG

Menindak-lanjuti surat Bupati Kebumen Nomor 072/ 123 / 2013 tanggal
01 April 2013 tentang Rekomendasi ljin Penelitian, maka dengan ini
diberitahukan bahwa pada Instansi / wilayah Saudara akan dilaksanakan

penelitian oleh :

1. Nama/NIm : Daryati / 09201241049

2. Pekerjaan : Mahasiswi UNY Yogyakarta

3. Alamat : Desa Jatimulyo Rt 004 Rw 001 Kec. Petanahan

4. Penanggung Jawab : Dr. Teguh Setiawan, M.Hum.

5. Judul Penelitian : Pelaksanaan Pembelajaran Ketrampilan Berbicara
Kelas VIl SMP Negeri 2 Gombong Kabupaten
Kebumen.

6. Waktu . Mulai 02 April s/d 02 Juli 2013.

Dengan_ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

a. Pelaksanaan survey/penelitian tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu
yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah.

b. Setelah survey/penelitian selesai diharuskan melaporkan hasil-hasiinya
kepada BAPPEDA Kabupaten Kebumen.

Demikian surat ijin ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

A.n. KEPALA BAPPEDA KABUPATEN KEBUMEN
[ enyusunan dan Renganggaran Program };

NIP. 19680722 19903 1 001

Tembusan : disampaikan kepada Yth.

1. Kepala UPTDinas Dikpora Kec. Gombong.
2. Yang Bersangkutan

3. Arsip
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PEMERINTAH KABUPATEN KEBUMEN
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMP NEGERI 2 GOMBONG
J1. Kartini No.2 Telp.(0287) 471063 Faximile 471063
KP.54411

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 800/201

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMP Negeri 2 Gombong, Kabupaten Kebumen

menerangkan bahwa :

Nama : Daryati

NIM : 09201241049

Fakultas : Bahasa dan Seni,Universitas Negeri Yogyakarta
Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Telah benar-benar melakukan kegiatan penelitian di SMP Negeri 2 Gombong pada bulan
April 2013 s/d Agustus 2013 dengan Judul ” Pelaksanaan Pembelajaran Ketrampilan
Berbicara kelas VII SMP Negeri 2 Gombong Kab Kebumen”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Gombong, 27 Agustus 2013

P T s pala Sekolah
Pt 2

>

N rragIP/19621128 198403 1 008



